
1BERITAINDONESIA, Maret 2009



2 BERITAINDONESIA, Maret 2009



3BERITAINDONESIA, Februari 2011

DAFTAR ISI

DARI REDAKSI ...................................................  4

VISI BERITA ........................................................  5

BERITA TERDEPAN ............................................ 6

SURAT PEMBACA ............................................... 8

HIGHLIGHT/KARIKATUR BERITA ....................... 9

Sampul
desain: esero

Edisi No.82/Th.VI/Februari 2011

KARAKTER MASYARAKAT
INDONESIA MEMBANGUN
Mewujudkan karakter luhur bangsa sebagai bukti
masyarakat Indonesia membangun. Itulah tema
perayaan Tahun Baru Islam 1 Muharam 1432 H di
Kampus Al-Zaytun. Hal mana membangun negara
dan bangsa menjadi tugas dan tanggungjawab
bersama masyarakat Indoneia, kapan pun dan
dalam situasi apa pun.....................................34

H. Harmoko: Presiden Harus Berani Seperti
Bang Yos........................................................38

Sutiyoso: Tidak Boleh Berkelahi dan Merusak
Tempat Ibadah................................................39

Adi Sasono: Tidak dengan Kata, Tapi Tindak
Nyata..............................................................45

Henry M Hukom: Kagum Kepemimpinan Syaykh
Al-Zaytun........................................................47

REVITALISASI KERETA API | 12

Dengan jumlah penduduk 237,6 juta jiwa
(Sensus 2010), kereta api (KA) se-
harusnya menjadi alat transportasi
massal unggulan di Indonesia. Untuk itu,
perlu diprioritaskan (urgen) merevi-
talisasi perkeretaapian Indonesia. Selain
melakukan optimalisasi dan meng-
hidupkan lintas mati juga membangun
lintas baru, terutama terowongan bawah
laut Selat Sunda yang menghubungkan
Sumatera-Jawa.

BERITA UTAMABERITA UTAMABERITA UTAMABERITA UTAMABERITA UTAMA

LENTERALENTERALENTERALENTERALENTERA

Sejarah Perkeretaapian Indonesia ..................... 15
Trans Sumatera-Jawa-Bali Railways .................. 16
Kereta Api Bukan Alternatif Tapi Pilihan ............. 19

SEPULUH KEBERHASILAN PEMERINTAH      | 21
Pemerintah mencitrakan bahwa tahun 2010 rakyat
Indonesia sudah semakin sejahtera. Jumlah
pengangguran semakin berkurang dan rakyat
miskin makin sedikit. Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono pun memaparkan 10 keberhasilan
pemerintah pada tahun 2010.
Nota Atas Keberhasilan SBY ........................... 23

BERITA KHAS
Menimbang Perlunya PAUD ............................... 26

BERITA NASIONAL
Antara Keistimewaan dan Konstitusi .................. 28

BERITA  POLITIK
Membuat Partai Kecil Sesak Napas ................... 30

BERITA TOKOH
Albertina Ho ....................................................... 32
Rachmat Witoelar .............................................. 32
Putri Kuswisnu Wardhani, MBA .......................... 33
Mari Elka Pangestu ............................................ 33
Tifatul Sembiring ................................................ 33

BERITA DAERAH
Galang Kerjasama Al-Zaytun-Pemda ................. 48
Pemimpin dengan Gaya Budiman ...................... 50
Perwakarta Luncurkan KTP Online .................... 51
Rambah Kayu Berkedok Perkebunan ................ 52
Humbahas Peduli Korban Petir .......................... 53
Bukit Clara dan Visit Batam Year 2011 ............... 53
Monumen Patung Lembuswana ......................... 53
Jambi “EMAS” 2015 ........................................... 54

BERITA  EKONOMI
Jeritan Petani Gula ............................................. 55

BERITA PUBLIK
Inovasi INKA Bagi Angkutan Rakyat ................... 56
JR Bayar Santunan Secara Bersamaan ............. 57

BERITA  MANCANEGARA
Demi Ketentraman Sudan ................................... 58

BERITA  IPTEK
Canggihnya Si Robot Hijau ................................ 60

Awal Mula Android .............................................. 60
Berbagai Versi Android ....................................... 63

BERITA  HIBURAN
Superhero Berilmu Magis ................................... 64

BERITA  KESEHATAN
Predator Balita Nomor Satu ............................... 65

BERITA  BUKU
Bekerja Bukan untuk Uang ................................ 66



4 BERITAINDONESIA, Februari 2011

BERITAINDONESIA
DARI

REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Salam Sejahtera

Sidang Pembaca,
Sebagai permulaan di awal tahun ini, ada baiknya kita melihat sisi lain dari

pembangunan Indonesia dalam hal ini pembangunan perkeretaapian. Kereta
Api merupakan moda transportasi massa (penumpang dan barang) yang
memiliki multi keunggulan, hemat lahan, hemat energi, dan rendah polusi.

Itulah sebabnya, pemerintah perlu sungguh-sungguh memprioritaskan
upaya peningkatkan peran kereta api sebagai angkutan publik. Selain
melakukan optimalisasi dan menghidupkan lintas mati juga perlu membangun
lintas baru, diantaranya, gagasan Syaykh al-Zaytun untuk membangun
terowongan kereta api bawah laut Selat Sunda dan Selat Bali untuk
menghubungkan Lintas Kereta Api Sumatera-Jawa-Bali atau Trans Sumatera-
Jawa-Bali Railways, disingkat TSJB Railways. Gagasan ini terintegrasi dengan
kanal Tirta Sangga Jaya dan pengembangan Ibukota Jakarta Raya yang sudah
pernah dipaparkannya.

Selain itu, mengawali tahun kerja 2011, Presiden SBY dalam pada Raker
Pemerintah Awal Tahun 2011 (10 Januari 2011) mengklaim bahwa secara
umum kinerja pemerintah pada tahun 2010 telah berhasil, tampak dari
berkurangnya angka kemiskinan dan pengangguran. Kebetulan, pada hari yang
sama, sejumlah tokoh lintas agama dan aktivis pemuda yang cinta NKRI
berkumpul di kantor PP Muhammadiyah. Mereka sepakat menyatakan tahun
2011 sebagai tahun perlawanan atas kebohongan. Ulasan lengkap dua tema
berita ini bisa Anda baca dalam rubrik Berita Utama.

Sedangkan dalam rubrik Lentera, kami mengangkat pidato atau tausiyah
Syaykh Al Zaytun dan para tamu Mahad Al-Zaytun pada perayaan 1 Muharram
1432H, di antaranya: mantan Menteri Penerangan H Harmoko; Ketua PKPI
yang juga mantan gubernur DKI H Sutiyoso; mantan Menteri Koperasi dan
UKM Adi Sasono; Perwakilan Masyarakat Madura H. Achmad Zaini;
Perwakilan Masyarakat Aceh di Jakarta HM Asyik Ali ; Perwakilan Masyarakat
Ekonomi Indonesia Sutrisno Iwantono, dan Ketua I PHMJ Gereja Protestan
Indonesia Bagian Barat (GPIB) Koinonia, Jakarta, Henry M Hukom. Semangat
tulisan dalam rubrik Lentera ini kami simpulkan dalam judul “Karakter
Masyarakat Indonesia Membangun”.

Tidak lupa kami juga menyajikan rubrik-rubrik menarik lainnya seperti Berita
Khas yang mengulas tentang tentang pendidikan anak usia dini (PAUD) yang
belakangan ini menjadi tren. Berita Politik tentang UU Parpol yang akan
membunuh partai kecil. Berita Mancanegara tentang pemisahan Sudan Utara
dan Sudan Selatan dan Berita Iptek tentang sistem operasi mobile bernama
Android.

Akhir kata, kami ucapkan selamat membaca, kiranya Anda berkenan.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

PEMIMPIN UMUM:
Syaykh Dr AS Panji Gumilang
PEMIMPIN REDAKSI:
Ch Robin Simanullang
REDAKTUR SENIOR:
MYR Agung Sidayu
Imam Prawoto
Suryo Pranoto
IN HEADNEWS (LIPUTAN, LITBANG & PUSDAT):
Mangatur Lorielcide Paniroy (Redaktur Eksekutif)

REDAKTUR:
Samsuri, Marjuka Situmorang, Dian Gina Rahayu
SEKRETARIS REDAKSI
Bantu Hotsan
STAF REDAKSI:
Nawawi, Ikhwan Triatmo, Sarjiman, Doan Adikara
Pudan, Muliyanti Sahara

WARTAWAN FOTO:
Wilson Edward
KARIKATURIS:
FX. Ichida Sonny P
KONTRIBUTOR:
Syahbuddin Hamzah, Anis Fuadi, Chusnato,
Retno Handayani, Hator Sianipar
DESAIN GRAFIS:
ESERO Design, Arief Maulana
BIRO REDAKSI:
Medan: Bontor Simanullang, Humbahas: Parasian
Manalu, Palembang: Sri Windayani, Jawa Barat:
Ade Wiharyana (Kepala), Bernard Sihite, Tarakan:
Sudirman Leonard Pohan, Amerika Serikat: Mibsam
Bahanan (Maryland), Rukyal Basri (Philadelphia)

PENERBIT:
PT Berita Satria Wiratama
Bekerjasama dengan Yayasan Pesantren Indonesia dan  PT. Asasira

KOMISARIS:
Syaykh Dr AS Panji Gumilang
DIREKTUR/PEMIMPIN PERUSAHAAN:
Ch Robin Simanullang
WAKIL PEMIMPIN PERUSAHAAN:
Samsuri
IKLAN DAN PROMOSI:
Imam Prawoto, Dian Gina Rahayu
KEUANGAN DAN UMUM:
Mangatur Lorielcide Paniroy
SIRKULASI DAN DISTRIBUSI:
Abdul Halim, Marjuka Situmorang, Bantu Hotsan

ALAMAT REDAKSI/TATA USAHA:
Jl. Bukit Duri Tanjakan IX No. 8A Jakarta Selatan.
Telp. (021) 8292735, 8293113, 70930474
Fax. (021) 83787235

E-MAIL:
redaksi@berindo.com - iklan@berindo.com
WEBSITE:
www.beritaindonesia.co.id

ISSN: 1907-977X
MEREK: Ditjen HAKI Sertifikat IDM No. 000.108.028
PERCETAKAN:
PT Gramedia (Isi di luar tanggung jawab percetakan)

Demokrasi, Toleransi dan Perdamaian

foto: dok.berindo

Pemimpin Redaksi Berita Indonesia, Ch Robin Simanulang, bersama Syaykh Al-Zaytun
dan Pdt. SM Siahaan berbincang-bincang di Masyikhah (kediaman Syaykh)



5BERITAINDONESIA, Februari 2011

V I S I
BERITA

ilustrasi: sonny p

Ayo Membangun
residen Susilo Bambang Yudhoyono, Senin (10/1/
2011), memaparkan 10 capaian keberhasilan
pemerintahannya sepanjang tahun 2010. Presiden
juga memaparkan bahwa Indonesia akan menjadi

emerging nation pada 2025. Sebelumnya, Menko Per-
ekonomian Hatta Rajasa telah memaparkan Indonesia saat
ini telah masuk negara perekonomian 18 besar dunia dengan
nilai produk domestik bruto lebih dari 700 miliar dollar AS.

Pada hari yang sama, sejumlah pemuka lintas agama dan
aktivis pemuda menyampaikan pernyataan terbuka (publik)
perlawanan terhadap kebohongan. Dalam pertemuan di
Kantor Pusat Muhammadiyah itu, dipaparkan dua kali
sembilan kebohongan pemerintah.

Pada hari itu juga (10/1/2011) Ketua Umum DPP Partai
Demokrasi Indonesia Perjuangan Megawati Soekarnoputri
dalam orasi politik pada peringatan HUT Ke-38 PDI-P me-
nyatakan, klaim pemerintah tentang keberhasilan statistik
makroekonomi tidak
berbanding lurus de-
ngan peningkatan kese-
jahteraan rakyat. “Oleh
karena itu, hentikan
pengungkapan keber-
hasilan statistikal,” ha-
rap Mega.

Kita memandang, pe-
merintahan Presiden
SBY memang sangat
piawai mengemas pub-
likasi keberhasilan, baik
dengan paparan rang-
kaian kata-kata maupun
angka-angka statistik.
Presiden juga selalu
tampil menawan dalam
pemaparan di hadapan
publik. Berbagai per-
nyataan bernafas re-
torika sering menge-
muka. Sangat banyak
janji yang belum (tidak) terpenuhi. Sehingga sebagian janji
yang belum terpenuhi itu, dinyatakan pada pertemuan para
pemuka lintas agama oleh para aktivis muda sebagai
kebohongan.

Memang, banyak pihak menyebut, pemerintah sangat
mengutamakan pencitraan. Dengan berat hati, kita juga
melihat bahwa pemerintah sebaiknya menghentikan tebar
pesona itu. Dalam pencitraan politik, tebar pesona itu
mungkin perlu. Tapi bagi para negarawan sejati, tebar pesona
tentulah tidak perlu atau bahkan dianggap sebagai jalan
menyesatkan.

Seorang negarawan, tidak menempatkan pujian sebagai
tujuan. Dia fokus pada pengabdian demi kemajuan rakyat,
bangsa dan Negara, dengan ketaatan pada azas dan nilai-
nilai dasar negaranya. Contohnya, jika nilai-nilai dasar meng-
amanatkan kebebasan beragama dan menghargai kebe-

ragaman, seorang negarawan pasti membuktikannya dalam
karya dan kebijakan nyata. Tidak cukup dengan berwacana.
Apalagi menjaga popularitas dengan netralitas walau
bertentangan dengan azas dan nilai-nilai dasar bernegara.
Seorang negarawan, pasti menilai hal seperti itu sebagai jalan
sesat. Maka, dalam hal ini kita sepaham dengan Buya Syafii
Maarif agar siapapun kita jangan merasa benar di jalan yang
sesat!

Kita pun mengajak semua komponen bangsa untuk
kembali ke jalan yang benar dengan ketaatan pada azas dan
nilai-nilai dasar bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
yang telah diwariskan para founding fathers bangsa ini.
Marilah kita menghentikan kebohongan demi pencitraan
politik. Semua komponen bangsa, marilah bahu-membahu
untuk mengisi kemerdekaan yang telah dibayar mahal para
pejuang bangsa ini dengan membangun.

Pemerintah hendaklah memerintah dengan benar.
Bekerjalah untuk mem-
bangun bangsa ini tanpa
sarat muatan kepen-
t ingan-kepent ingan
politik praktis, apalagi
dengan memoles-moles
kata dan data demi pen-
citraan. Segenap masya-
rakat Indonesia juga su-
paya memiliki karakter
menjadi masyarakat In-
donesia membangun.

Ayolah kita melawan
kebohongan dengan ker-
ja nyata: Membangun!
Sebagaimana yang me-
ngemuka dalam pere-
nungan Tahun Baru (1
Muharram 1432 H dan 1
Januari 2011) di Al-
Zaytun dengan me-
maknainya sebagai ge-
rakan untuk mewujud-

kan karakter luhur bangsa sebagai bukti masyarakat Indo-
nesia membangun. Hal mana membangun negara dan bangsa
adalah menjadi tugas dan tanggungjawab bersama masya-
rakat Indonesia, kapan pun dan dalam situasi apa pun.

Dalam hal ini, kita mengutip pesan Syaykh Panji
Gumilang yang mengatakan bahwa membangun adalah
manifestasi daripada cita-cita kemerdekaan Indonesia.
Merdeka adalah untuk membangun. Yakni (1) Membangun
untuk bersatu; (2) Membangun untuk berdaulat; (3)
Membangun untuk adil dan makmur; (4) Membangun
untuk memajukan kesejahteraan umum; (5) Membangun
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa; (6) Membangun
untuk mewujudkan ketertiban dunia; (7) Membangun untuk
perdamaian abadi; (8) Membangun untuk keadilan sosial;
dan (9) Membangun untuk mempertahankan kedaulatan
rakyat. Redaksi

P
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SURAT
KOMENTAR

Surat atau komentar tentang apa saja
baik berkenaan dengan isi majalah Berita
Indonesia maupun ide/gagasan/panda-
ngan tentang isu-isu aktual dapat dikirim-

kan ke Redaksi Berita Indonesia, dengan alamat
sebagai berikut:

• email : redaksi@berindo.com
• surat : Jl. Bukit Duri Tanjakan IX No. 8A Jakarta

Selatan 12840
  Telp. (021) 8292735, 8293113, 70930474

                Fax. (021) 83787235

Harapan Tahun Baru
Ketika menjelang tahun baru, doa dan

harapan berada di benak semua orang.
Semua masyarakat Indonesia berharap
tahun 2011 ini menjadi tahun yang penuh
harapan. Harapan untuk hidup lebih
baik dan sejahtera, situasi aman dan
damai. Namun bagi rakyat kecil yang
berharap bisa senang di malam tahun
baru, mereka tidak bisa ikut senang
secara batin karena beban hidup tiap hari
menghantui mereka. Untuk para pe-
mimpin bangsa, para negarawan, politisi,
aparat keamanan, dan birokrasi, jadikan
negara ini lebih kondusif, aman, dan
sejahtera. Pembangunan ekonomi harus
diutamakan dan ditingkatkan khususnya
yang bisa menyentuh rakyat kecil. Se-
hingga kami ini sebagai rakyat kecil bisa
dengan mudah mencari sesuap nasi
untuk bertahan hidup.

Pribadi Santoso Utomo
pribadisantosoutomo@gmail.com

Masih Terlalu Dini
Suhu politik semakin memanas, ter-

lebih-lebih setelah politisi sibuk meng-
usung calon presiden pada tahun 2014.
Kampanye dini yang sudah dimulai
politisi-politisi tertentu jelas tidak
berempati pada keprihatinan yang di-
rasakan sebagian besar rakyat yang
sebenarnya sedang berharap dan me-
nunggu wujud dan realisasi dari janji-
janji kampanye yang lalu. Upaya pen-
capresan saat ini tidak bernalar dan tidak
peduli akan aspirasi mayoritas rakyat
Indonesia. Padahal pemilu presiden dan
wakil presiden itu sendiri masih tiga
tahun lagi. Seharusnya waktu yang masih
ada diisi dengan kerja maksimal, karena
masih banyak masalah yang harus di-
selesaikan. Pewacanaan tersebut kontra-
produktif di tengah semangat pemerin-
tah untuk menyejahterakan rakyatnya.
Semoga saja ini hanya euforia politik.
Rakyat juga sekarang sudah lebih cerdas
menentukan siapa yang akan dipilih di
pemilu 2014 yang akan datang. Rakyat
juga sudah bisa menilai dengan seksama,
apa yang dikerjakan oleh mereka yang

mengaku wakil rakyat, tapi kalau belum
apa-apa sudah mulai kampanye ter-
selubung, jelas memperlihatkan kadar
kualitas politisi kita.

Vika Nadia
vikanadia58@yahoo.co.id

Hukum Bertekuk Lutut
Seluruh keperkasaan dan kewibawaan

hukum Republik Indonesia dipaksa
bersujud dan menyembah kepada super-
man perkasa bernama Gayus Tambunan.
Sekaligus hal tersebut menunjukkan
telah terjadi kebangkrutan hukum Indo-
nesia. Harus diumumkan ke seluruh
dunia bahwa hukum Indonesia telah
mati. Beberapa kejadian superaneh
terjadi. Di Bojonegoro, Jawa Timur,
seorang terpidana dengan mudah mem-
bayar seluruh otoritas penegak hukum
untuk menggantikannya masuk bui.
Tidak ada negara di dunia ini yang begitu
bangkrut sistem hukumnya untuk mem-
biarkan hal itu terjadi kecuali di Indone-
sia. Gayus Tambunan lebih mengheboh-
kan lagi. Sebagai tersangka yang ditahan
dan sedang diadili bisa leluasa ke Bali
menonton pertandingan tenis November
tahun lalu. Gayus juga melenggang ke
Makau dan Kuala Lumpur pada Septem-
ber dengan mengubah namanya menjadi
Sony Laksono. Semua yang diinginkan-
nya terlaksana. Gayus telah membukti-
kan uang bisa membeli segalanya. Gayus
ke Makau dan joki Napi di LP Bojonegoro
adalah puncak dari sebuah gunung besar
bernama moral hazard. Uang telah
mampu menghancurkan integritas dan
martabat institusi maupun pemimpin
penegakan hukum di negeri ini. Negara
dengan segala keperkasaan dipaksa
bertekuk lutut pada mafia hukum.

Mario Abdul Aziz
marioaziz.1989@yahoo.com

LPI demi Kemajuan
Di ujung tahun 2010, tepatnya pada

bulan Desember, sebuah hajatan sepak-
bola berhasil mempersatukan kita.
Dengan “Garuda di dada”, kita hanyut
dalam kebersamaan membela timnas
kebanggaan kita berlaga di kejuaraan
ASEAN Football Federation (AFF) 2010.
Kendati timnas gagal merebut mahkota,
namun terpancar kebanggaan masyara-
kat kepada timnas. Tapi belum lama
suasana itu berakhir, para pengurus
sepakbola tampak tengah bertikai. Ke-
hadiran Liga Primer Indonesia (LPI)
yang digagas Arifin Panigoro, kurang
berkenan di PSSI sehingga berupaya
menggagalkannya dan membuat publik
semakin tidak simpatik, kendati pun
Menteri Pemuda dan Olahraga mem-
perbolehkannya. Banyak pihak yang

berpandangan bahwa LPI bisa menjadi
kompetisi alternatif untuk memajukan
sepakbola di Tanah Air, apalagi kom-
petisi LPI tidak menguras kas uang
negara. Sebagai bangsa, kita mestinya
memberi apresiasi positif terhadap
inisiatif anak bangsa untuk memajukan
sepakbola di Tanah Air. Karena popu-
laritas sebuah liga tidak semata-mata
tergantung pada uang. Tetapi bagaimana
liga itu diurus dengan nurani yang bersih,
jauh dari praktik-praktik manipulatif dan
tindakan tidak terpuji lainnya.

Gerry Setiawan
gerrisetia@gmail.com

Juga Tampar Wakil Rakyat
Pertengahan Januari silam, sembilan

tokoh lintas agama berkumpul di Ma’arif
Institute. Pertemuan ini tentu tidak
punya tendensi politik apapun karena
penggagasnya para pemimpin lembaga
keagamaan yang sehari-harinya me-
ngurus persoalan moralitas umatnya
masing-masing. Namun pertemuan itu
lantas mendapat tanggapan berbeda
terlebih di mata para politisi di parlemen,
karena mengkritisi kebijakan politik.
Barangkali elite politik merasa wilayah
mereka telah diserobot. Padahal haki-
katnya, justru merekalah yang secara
tidak langsung ‘ditampar’ lantaran sibuk
mengamankan kursi dengan deal-deal
politik lintas parpol dalam rangka peme-
nangan Pemilu 2014, sehingga lupa ber-
suara kritis.

Sebagai bangsa dengan sisa kejujuran
yang masih dimiliki, kita perlu mem-
berikan apresiasi positif atas kepriha-
tinan sembilan tokoh lintasagama ter-
sebut karena kita disadarkan untuk
peduli persoalan-persoalan bangsa.
Termasuk triliunan uang rakyat yang
telah dihabiskan untuk pemilu legislatif.
Setelah dipilih, ternyata wakil rakyat
yang terhormat itu lebih peduli kepada
kepentingan partai dan kelompoknya
dan lupa ada jutaan rakyat yang mereka
wakili masih bergulat dengan kemis-
kinan. Namun demikian, kita berharap
para tokoh agama segera fokus kembali
pada urusan umat, seraya mendesak para
wakil rakyat untuk segera meninggalkan
urusan-urusan sampingan dan segera
kembali fokus pada tugas-tugas yang
telah diamanatkan konstitusi.

Anggi Astuti
anggiastuti@yahoo.com

Atas Nama Hukum
Permasalahan di negeri ini seolah tidak

berujung. Semua mata kini tertuju hanya
kepada Gayus. Namun sebenarnya, ini
adalah masalah kebobrokan institusi
penegak hukum di negeri ini yang dilaku-
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Tempat Anda untuk Berlangganan
Majalah BERITAINDONESIA

Anda yang berada di luar Pulau Jawa dapat menghubungi alamat di bawah ini :
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KM 12, Medan-Binjai 20351. Tlp (061)8460646, SIANTAR : Jl. Rambing No. 18, Pematang Siantar, LABUHAN BATU : Jl. Padang Bulan No. 28, Rantau Prapat.
KARO : Jl. Sangab Enlau No. 51 Kaler Jahe. RIAU : Jl. Ababil No. 15B Rt 07 Rw. 07, Kel. Kampung Melayu, Kec. Sukajadi Pekanbaru 28124, Riau. Telp (02761)
26578, RIAU UTARA : Perum Beringin Patra Gg. Poros No. 3 Rt 02/09, Bukit Datuk, Dumai 28825. Telp (0765)36219. RIAU SELATAN : Jl. Pattimura No. 28C
Rt. 06/02, Kel. Skip Hilir, Rengat Timur, INHU, Riau. Telp (0769)21932, RIAU KEPULAUAN : Jl. Sri Pulau Gg. Kayu Manis No. 129W Rt. 03/02, Kel. Bengkalis
Riau. Telp (0766)22924, PADANG : Jl. Pamancingan I No. 1Rt. 006/02 Kel. Pasar Gadang, Padang Selatan, Sum-Bar 25210. Telp (0751)27289, JAMBI : Jl.
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Teng. Telp (0532)24452, KAPUAS : Jl. Seroja No. 2 Selat Dalam, Kuala Kapuas, Kal-Teng. Telp (0513)24082, BUNTOK : Jl. Ampah Buntok, No. 24 Rt. 40.
Ampah, Barito Selatan, Kal-Teng. Telp (0622)31334, MANADO : BTN Nusantara Permai Blok C No. 11 Mapanget Barat, Manado 9524, MAKASSAR : Komplek
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GOWA : Jl. Syekh Yususf V/I Gowa. Telp (0411)861661, BONE :  Jl. Hussain Jeddawi Baru No. 9A, Bone, Sul-Sel. Telp (0481)2000041, PALOPO : Jl. Imam
Bonjol No. 3 Palopo. Telp (0471)24310, PALU : Jl. Tulip II No. 1, Perumnas Balaroa, Palu, Sul-Teng. Telp (0451)460717, Fax. (0451)460717, E-mail:
ypi_calebaswustho@yahoo.com. KENDARI : Jl. A. Yani 204 Kendari, Telp (0401) 390913, HP. 081320696320 a/n. S. Edi Nurrahman. BUTON : Jl. MH. Thamrin
No. 32A, AMBON : BTN Kanawa Indah Blok C-3 No. 12 Air Kuning, Ds. Batumerah Kodya Ambon, Maluku 97128. Telp (0911)310427, TIMIKA : Jl. Pendidikan
No. 10, Desa Kopra Kopa, Kec. Mimika Baru, Kab. Mimika/Timika, Irian Jaya, KUPANG : Jl. Trikora No. 16 Rt. 01 Rw. 01 Kelurahan Air Mata, Kec. Kelapa Lima,
Kota Kupang NTT 85000, BELU : Perum Ray Belu Permai A/9, Belu. Telp (0389)22408, MATARAM : Jl. R. Suprapto No. 37 Ampenan, Kodya Mataram 83000.
Telp (0370)632331, LOMBOK : Jl. Pejanggik No. 66 Pancor. Lombok. Telp (0376)21718, SUMBAWA : Jl. Hasanuddin Gg. Teratai, Sumbawa. Telp (0371)21070,
BALI : Jl. Buana Raya Gg. Buana Kerti No. 3 Pd.Sambian Denpasar Barat 80117. Telp (0361)485890, MALAYSIA : 32 Jalan Tengku Ampuan Zabedah 9/A,
40100 Shah Alam, Selangor. Telp (03)55137009, NEW ZEALAND : Ikhwan Triatmo. JAWA BARAT : Ade Wiharyana, Jl. Purnawarman No.5, Bandung –
TARAKAN : S.L. Pohan, Jl. Gereja Rt.17 No.59, Markoni, Tarakan - Kaltim 771211 – PURWAKARTA : Bernard Sihite, Kantor Perwakilan PWI, Jl. KK Singawinata
No.23, Purwakarta, Tlp. (0264) 205081

kan Polri dan Kejaksaan. Sebab awal
kasus ini terungkap atas pernyataan
mantan Kabareskrim Susno yang kemu-
dian ditindaklanjuti dengan dipanggilnya
Susno oleh satgas PMH. Dari pernyataan
tersebut, mengemuka adanya mafia
hukum di tubuh Polri. Sayangnya Susno
kini ditahan, sedangkan pernyataan yang
disampaikan tidak pernah ditelusuri.

Begitu juga dengan Gayus yang terus
menerus dipojokkan, sedangkan pihak
yang bertanggung jawab atas tindakan
Gayus melecehkan hukum terkesan tidak
tersentuh. Penegakan hukum di negeri
ini terkesan diputarbalikkan, cerita
rekening gendut Polri yang berujung
dengan teror dan penganiayaan tak
pernah terungkap. Reformasi yang di-
dengungkan pemerintah terdengar ha-
nya slogan semata tanpa ada kepastian.
Polri sebagai ujung tombak penegakan
hukum seharusnya memberikan contoh
yang nyata kepada masyarakat. Jika
ujung tombaknya saja berkarat dan
tumpul bagaimana hukum mau ditegak-
kan?

Slogan melayani dan melindungi ma-
syarakat hanya sebuah imitasi dari

kebohongan semata. Gayus bukti nyata
bagaimana Polri bermain dengan me-
manfaatkan tahanan untuk kepentingan
pribadi mengatasnamakan hukum. Tak
mengherankan jika hukum dengan mu-
dah dipermainkan, sebab aparatnyalah
yang memberikan peluang untuk di-
manfaatkan dengan mengatasnamakan
hukum. Sudah saatnya aparat penegak
hukum di negeri ini instrospeksi diri akan
tindakannya. Negara Indonesia bukanlah
mainan bagi mereka yang memiliki
jabatan dan kekuasaan di bidang hukum.

Budi Prasetyo
Jl. Betet IX No. 3 Perumnas I,

Tangerang, Banten

Mewaspadai Krisis Pangan Global
Peringatan dini badan pangan dunia

(FAO) yang menyerukan bahwa pada
2011 dunia terancam krisis pangan tidak
boleh dipandang sebelah mata. Bahkan
FAO memprediksi krisis pangan dunia
akan lebih parah dibanding krisis serupa
pada 2008. Produksi gandum, beras,
jagung, dan biji-bjian kasar lainnya
diperkirakan akan menurun akibat cuaca

ekstrim yang bisa berdampak pada
meningkatnya harga komoditas pangan
dunia. Saat ini saja, harga pangan dunia
telah naik rata-rata 35 persen. Pemerin-
tah perlu mewaspadai ancaman dan
lonjakan kenaikan harga pangan tersebut
karena bisa menyebabkan tingginya
inflasi. Jika pemerintah terlambat meng-
ambil keputusan, bisa berakibat fatal.
Kenaikan harga pangan akan menurun-
kan daya beli masyarakat. Sehingga bisa
memicu kerawanan sosial. Keputusan
pemerintah membebaskan bea masuk
impor beras sudah tepat agar Bulog bisa
menambah stoknya beras. Namun pem-
bebasan bea impor saja tidak cukup
karena Bulog belum leluasa menyerap
beras petani. Bulog masih terganjal
Instruksi Presiden Nomor 7/2009 yang
melarang lembaga stabilisator membeli
harga beras petani di atas 5.060 per ki-
logram. Jadi Inpres itu perlu direvisi agar
Bulog bisa membeli beras petani di atas
harga patokan guna menambah cadang-
an beras nasional.

Rochman Anas
Pemerhati Lingkungan,

tinggal di Jakarta
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Kicauan Si Super Gayus
Kiprah maestro mafia pajak Gayus Tambunan menginjak-
injak hukum Indonesia terus berlanjut. Setelah membuka
kebobrokan di Ditjen Pajak, Pengadilan (hakim),
Kejaksaan, Kepolisian, pengacara dan Keimigrasian, dia
juga berkicau menyebut keterlibatan CIA dan Satgas
Pemberantasan Mafia Hukum.

ada Rabu 19 Januari 2011, PN
Jakarta Selatan memvonis Ga-
yus 7 tahun penjara dan  denda
Rp 300 juta atas kasus mafia pa-

jak. Meski sudah dijatuhi hukuman, bukan
Gayus namanya kalau  tidak membuat
berita geger.

Seusai sidang pembacaan putusan itu,
terdakwa mafia pajak dan mafia hukum ini,
dalam keterangan persnya menyebut,
bahwa pelesirannya itu didalangi oleh
Satgas Pemberantasan  Mafia Hukum.
Selain itu, ia juga menyebut bahwa Sekjen
Satgas   Denny  Indrayana  telah memojok-
kan dirinya dan menjadikan kasusnya
sebagai alat politik, khususnya terkait
dengan tiga perusahaan milik Aburizal
Bakri. Ia juga menyebut bahwa  yang
membantunya membuat paspor palsu itu
adalah seorang anggota CIA, badan inte-
lijen AS.

"Saya diberitahu John Grice adalah
agen CIA. Kegiatannya diketahui
oleh salah seorang ang-
gota Satgas (Pembe-
rantasan Mafia Hu-
kum)," ujar Gayus di
akhir curhatnya di
PN Jaksel, Jl Am-
pera Raya, Rabu (19/
1).

Satuan Tugas (Sat-
gas) Pemberantasan
Antimafia Hukum ke-
mudian menepis semua
tuduhan yang disampaikan Gayus terkait
adanya agen CIA dalam kasusnya. "Terkait
adanya agen CIA di dalam kasus Gayus,
sama sekali tidak benar, satgas tidak tahu
menahu tentang informasi tersebut," ujar
anggota Satgas Mas Achmad Santoso,
dalam keterangan persnya.

Sedangkan menurut polisi, John Gerome
Grice punya peran penting dalam kasus
pelesiran Gayus ke luar negeri. Warga AS
itu dikabarkan sebagai otak pemalsu
paspor Gayus dengan nama Sony Laksono
dan paspor Guyana. Sekarang Grice men-
jadi buron polisi.

Polisi juga sedang menyelidiki lebih
mendalam tentang adanya pengusaha
berinisial HS yang disebut Gayus H Tam-
bunan sebagai oknum yang membiayai
Gayus selama berada di Rumah Tahanan

Brimob, Depok, termasuk biaya pelesiran
Gayus ke luar negeri.

Sebelumnya Gayus juga membuat geger
setelah ia ketahuan bepergian ke luar
negeri dengan memakai paspor asli tapi
palsu atas nama Sony Laksono.

Tidak tanggung-tanggung, selama
menjadi dalam di Mako Brimob, Kelapa
Dua, Depok, ia setidaknya pelesiran ke
tiga negara. Pada 24 Sep-
t e m b e r 2010, Ga-
y u s ‘ S o n y
L a k -
s o n o ’
p e r g i
ke Ma-
kau, 30
S e p -
t e m -
ber

ke Kuala Lumpur, Malaysia. Lalu
pada 2 Oktober ke Singapura. Gayus bah-
kan mengakui bahwa ia juga sempat
mampir ke Guangzhou, China. Asyiknya
lagi, pelesiran itu bersama istrinya, Milana
Anggraeni.

Informasi kepergian Gayus ini bermula
dari Surat Pembaca yang ditulis Devina
di Harian Umum Kompas, Minggu 2
Januari 2011. Di situ, ia menulis bahwa
dalam penerbangannya ke Singapura, ia
melihat orang yang mirip Gayus satu
penerbangan dengannya.

Setelah melakukan penyelidikan, kepo-
lisian mengatakan paspor atas nama Sony
Laksono itu dibuat oleh calo dengan har-
ga US$ 100,000 atau sekitar Rp 900 juta.
Paspor itu diterbitkan pada 5 Januari
2010 dengan masa berlaku sampai 5
Januari 2015, bernomor T116444, dan

dikeluarkan oleh Kantor Imigrasi Jakarta
Timur. Paspor itu sebelumnya milik
seorang anak perempuan kecil bernama
Margaretha yang akhirnya dibatalkan.
Dalam paspor itu, Sony Laksono disebut
lahir di Malang pada 17 Agustus 1975.
Sementara KTP Sony Laksono itu dibuat
di Jakarta Pusat.

Selain ke luar negeri, identitas Sony
Laksono juga dipakai Gayus untuk pergi
ke Bali bersama anak dan istrinya Novem-
ber 2010. Seperti diketahui, buntut dari
terbongkarnya pelesiran ke Bali itu,
beberapa petugas kepolisian telah men-
dapat sanksi.

Terbitnya paspor atas nama Sony
Laksono ini spontan menimbulkan tanda
tanya semua pihak, termasuk Kemen-
kumham. Seperti dikemukakan Menkum-
ham Patrialis Akbar, kejanggalan atas
terbitnya paspor Sony Laksono, antara
lain: paspor berasal dari Kantor Imigrasi
Jakarta Timur, namun kantor itu menye-
but tidak pernah menerbitkan paspor di-
maksud. Kedua, paspor itu semula dibuat
untuk Margaretha, tapi tiba-tiba tidak
dilanjutkan. Ketiga, kenapa paspor terse-
but lolos dalam pemeriksaan imigrasi di

Bandara Soekarno Hatta.
Terkait keanehan yang ketiga,
Komisi III DPR yang melakukan

inspeksi mendadak ke Ban-
dara Soekarno-Hatta Senin
(10/1) menyimpulkan, di ban-
dara memang ada unsur kese-
ngajaan untuk meloloskan

Gayus ke luar negeri. Indikasi
itu terlihat karena Gayus mele-

wati jalur 3 bagian keberangkatan
yang umumnya digunakan warga

asing atau keperluan diplomatik
yang memegang paspor berwarna

biru, sementara Gayus mengguna-
kan paspor warna hijau (umum).

Itu pun, seperti dikatakan Plt Dirjen
Imigrasi, Muhammad Indra sebelumnya,
ketika paspor Sony Laksono digunakan di
bandara, sudah ada tanda peringatan,
namun tidak ditindaklanjuti petugas.

Atas terbitnya paspor palsu ini, ke-
polisian telah menangkap beberapa orang
calo yang diduga ikut membantu. Kemen-
kumham pun sudah memberikan sanksi
kepada beberapa petugas imigrasi, ter-
masuk mengganti pejabat Kantor Imigrasi
Jakarta Timur.

Mengenai motif, beberapa pihak men-
duga, Gayus mungkin mau menyelamat-
kan asetnya di luar negeri. Namun melihat
banyaknya bantuan pada pelesirannya ini,
beberapa pihak lainnya juga curiga ada
kepentingan lain yang lebih besar dari
sekadar menyelamatkan aset.  RED

P
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Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(PDRD), Harry Azhar Azis mengatakan,
pengusaha warung tegal sebaiknya tidak
dibebani pajak apa pun. Sebagai usaha
rumah makan, warteg memang bisa
dikenakan pajak. Namun tidak semua
warteg bisa dikenakan pajak karena
hanya perusahaan beromzet di atas Rp
300 juta per tahunlah yang bisa dipu-

Gayus Pelesiran
ke Luar Negeri
07/01/2011 - Setelah sebelumnya
ketahuan pelesiran menonton tenis ke
Bali pada November 2010, Gayus ter-
sangka kasus mafia pajak dan hukum
kembali terungkap melakukan per-
jalanan ke beberapa negara antara lain:
Macau, Singapura dan Malaysia antara
bulan September dan Oktober tahun
2010. Untuk memuluskan perjalanan
tersebut, Gayus menggunakan paspor
asli tapi palsu atas nama Sony Laksono
yang diduga diurusnya melalui calo
dengan harga US$100.000 atau sekitar
Rp 900 juta. Dalam aksi pelesiran ini,
Gayus juga diduga dibantu oleh se-
jumlah petugas Imigrasi Jakarta Timur
dan Bandara Soekarno-Hatta. Semen-
tara tentang motif Gayus ke luar negeri
hingga kini masih dalam penyelidikan
polisi.

Pajak Warteg
Ditunda Hingga 2012
10/01/2011 - Rencana pemerintah
Provinsi DKI memungut pajak warteg
alias warung tegal sebesar 10 persen
yang seyogyanya diberlakukan 1 Januari
2011 urung dilakukan karena dinilai
akan menyengsarakan rakyat miskin

dan pengusaha. Pemerintah pun di-
harapkan untuk tidak semena-mena
mengenakan pajak pada usaha mikro
dan kecil yang memiliki peredaran
usaha atau omzet di bawah Rp 300 juta
per tahun. Berusaha membela peng-
usaha warteg, Wakil Ketua Komisi XI
DPR RI sekaligus mantan Ketua Panitia
Khusus Rancangan Undang-undang

TAHUN BARU: Warga negara Indonesia keturunan Tionghoa di Surabaya
sedang berdoa dalam perayaan Hari Raya Imlek 2562.
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ngut pajak. Menunggu dibuat peraturan
untuk perusahaan menengah ke bawah,
pajak warteg pun akhirnya ditunda
hingga 2012.

Mandala Airlines Bangkrut
13/01/2011 - Mandala Airlines akhirnya
mengaku kalau perusahaan penerbangan
tersebut bangkrut. Mereka menghenti-
kan operasional penerbangannya mulai
Kamis, 13 Januari 2011. Manajemen juga
mengajukan permohonan penundaan
kewajiban pembayaran utang (PKPU) ke
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat. Peng-
hentian tersebut memang mendadak
karena Mandala baru mengumumkan-
nya pada Rabu (12/1). Direktur Mandala,
Diono Nurjadin mengatakan banyak
masalah di operasional. Penghentian
sementara dilakukan untuk memper-
cepat restrukturisasi, agar minat inves-
tor tetap terjaga sebab sudah ada yang
berminat. Biaya operasional yang terlalu
besar dan tidak menemui BEP (break
event point) menjadi alasan manajemen
untuk melakukan penghentian semen-
tara ini," ujar Diono di Jakarta.

DPR Akan Membangun
Gedung Baru
17/01/2011 - Mayoritas fraksi di DPR
disebut menyepakati pembangunan
gedung baru DPR. DPR menjanjikan
akan membangun gedung baru tanpa
fasilitas mewah berupa spa dan panti

pijat. Namun demikian, proyek prestisius
pembangunan gedung baru yang diper-
kirakan berbiaya Rp 1,3 triliun itu terus
memicu kontroversi. Publik pun sempat
mempertanyakan urgensi dan manfaat
bangunan megah yang direncanakan
setinggi 36 lantai itu. Tidak hanya
masyarakat di luar DPR, beberapa fraksi
di DPR sendiri masih ada yang belum
setuju dengan rencana tersebut. Fraksi
Partai Gerindra misalnya berencana
mengadukan ketua DPR Marzuki Alie ke
DK DPR karena pernyataannya yang

menyebut rencana itu telah disetujui
semua fraksi.

Gayus Divonis Tujuh Tahun
19/01/2011 - Majelis hakim Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan akhirnya mem-
vonis mantan pegawai pajak Gayus
Halomoan Tambunan, terdakwa mafia
pajak dengan hukuman 7 tahun penjara
dan denda Rp 300 juta, subsider 3 bulan
kurungan. Majelis hakim yang diketuai
Albertina dan hakim anggota, Tahsin dan

JUARA: Siswa SD Muhammadiyah 4 Surabaya Axel Dawne Yunianto Aribowo
berhasil menyabet gelar The Best Robot Design dalam kompetisi Singapore Ro-
botic Games 2011 yang digelar di Singapura, 25-27 Januari 2011
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Sunard menilai, Gayus terbukti secara
sah dan meyakinkan melakukan tindak
pidana korupsi saat menangani kebe-
ratan pajak PT Surya Alam Tunggal (PT.
SAT). Ia terbukti menyuap penyidik Polri
sekitar US$ 760.000 melalui Haposan
Hutagalung selama proses penyidikan
tahun 2009. Ia juga terbukti memberikan
janji uang sebesar US$ 40.000 kepada
Muhtadi Asnun, ketua majelis hakim
yang menyidangkan perkaranya di Pe-
ngadilan Negeri Tangerang. Dari uang
itu, sebesar US$ 10.000 akan diserahkan
kepada dua hakim anggota. Putusan ter-
sebut lebih rendah dibanding tuntutan
jaksa penuntut umum yakni hukuman
penjara 20 tahun ditambah denda sebe-
sar Rp 500 juta subsider enam bulan pen-
jara.

Presiden SBY Curhat
Tidak Naik Gaji
21/01/2011 - Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) menyatakan selama
tujuh tahun ini belum pernah mengalami
kenaikan gaji. Pernyataaan tersebut
disampaikan Presiden SBY saat rapat
dengan pimpinan TNI-Polri di Balai
Samudera, Kelapa Gading, Jakarta Pusat,
Jumat (21/1). Pemerintah menyebut,
pernyataan tersebut dimaksudkan agar
pimpinan TNI-Polri serta seluruh ang-
gotanya tidak mempersoalkan besarnya
gaji dalam menunaikan tugas. Namun,
masyarakat tetap menyayangkan per-
nyataan tersebut. Menurut mereka,
seharusnya masyarakatlah yang menge-

luh kepada presiden, bukan presiden
yang curhat kepada rakyat. Pernyataan
itu juga disebut tidak seharusnya diucap-
kan seorang presiden karena puluhan
juta penduduk Indonesia masih berpen-
dapatan di bawah $ US 2 atau kurang
lebih Rp 18.000 per hari. Terkait per-
nyataan presiden SBY itu, belakangan
sejumlah pihak berusaha menunjukkan
empatinya dengan Gerakan Coin 100
untuk SBY.

Kisruh DPR  dengan KPK
01/02/2011 - Rapat dengar pendapat
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
dengan DPR pada 31 Januari 2011 di-
boikot Komisi III DPR. Dari 9 fraksi di
Komisi III hanya 3 fraksi (Demokrat,
PAN, dan PKB) menyatakan menerima
KPK, sdangkan 5 fraksi lainnya me-
nyatakan menolak, dan 1 abstain. Me-
nurut fraksi yang memboikot, penolakan
dilakukan terkait status hukum dua
pimpinan KPK, Bibit dan Chandra yang
masih tersangka dalam kasus dugaan
suap di KPK. Menanggapi tindakan DPR
tersebut, Jaksa Agung Basrief Arief
menyatakan tidak sepakat dengan sikap
anggota dewan karena kedua pimpinan
tersebut menurutnya tidak lagi sebagai
tersangka pasca dikeluarkannya de-
poneering. Bahkan, ada yang menduga,
seperti pengamat hukum Unpad Yesmil
Anwar, aksi itu kemungkinan dilakukan
DPR sebagai balas dendam terhadap
KPK karena telah menahan 19 kolega
mereka terkait kasus suap dalam pe-
milihan Deputi Gubernur BI Miran S

Goeltom beberapa tahun silam. Men-
dapat penolakan demikian, besoknya (1
Februari 2011) giliran Pimpinan KPK
tidak memenuhi undangan rapat dengar
pendapat ulangan Komisi III DPR itu.
Menurut Ketua KPK, Busyro Muqoddas,
mereka tidak bisa memenuhi undangan
itu karena pada waktu yang sama lem-
baganya memiliki kesibukan.

Mesir Bergolak, WNI
Dipulangkan
03/02/2011 - Gerakan unjuk rasa
rakyat Mesir yang menuntut Presiden
Mesir Hosni Mubarak mundur membuat
gejolak politik negeri Piramida itu se-
makin memanas. Sejumlah negara me-
mulangkan warganya, tak terkecuali In-
donesia. Pemerintah Indonesia bergerak
cepat dengan membentuk Tim evakuasi
Warga Negara Indonesia (WNI) di Mesir
untuk mengembalikan sebanyak 6.149
warga Indonesia yang bermukim di
Mesir. Pemulangan yang akan dilakukan
lima kloter tersebut telah dilakukan sejak
1 Febuari 2011 dengan kloter pertama
berjumlah 420 dan dievakuasi di Asrama
Haji Pondok Gede, Jakarta Timur. Me-
ngenai adanya dua WNI yang meninggal,
Menteri Luar Negeri Marty Natalegawa
menjelaskan bahwa tidak ada WNI yang
tewas dalam kerusuhan di Mesir. Se-
mentara itu para mahasiswa Indonesia
yang belajar di Mesir yang berjumlah
4.297 orang, mereka akan diberi bantuan
oleh Pemerintah untuk kembali ke Mesir
dan melanjutkan studi mereka.

ilustrasi: sonny p
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kala prioritas pembangunan
infrastruktur perkeretaapian itu
dikemukakan secara terpisah
oleh Syaykh Al-Zaytun Abdussa-

lam Panji Gumilang (20/1), Menteri Per-
hubungan Freddy Numberi, mantan
Dirjen Perkeretaapian Kementerian
Perhubungan Soemino Eko Saputro dan
Dirjen Perkeretaapian Tunjung Indera-
wan kepada Berita Indonesia. Mereka
sependapat bahwa kereta api merupakan
moda transportasi massa (penumpang
dan barang) yang memiliki multi keung-
gulan, hemat lahan, hemat energi, dan
rendah polusi.

Terutama bagi Indonesia yang memi-
liki wilayah yang luas dan jumlah pen-
duduk yang banyak. Hasil Sensus Pendu-
duk 2010 menunjukkan jumlah pendu-
duk Indonesia sudah mencapai 237,6 juta
jiwa. Dalam 10 tahun terakhir terjadi
‘ledakan pertambahan’ penduduk sebesar
32,5 juta jiwa dengan rata-rata pertum-
buhan 1,49 persen. Pertambahan ini lebih
banyak dari penduduk Malaysia. Jika
pertumbuhan penduduk tetap 1,49 per-
sen, pada tahun 2045 penduduk Indone-
sia 450 juta jiwa. Saat itu jumlah pendu-
duk dunia diproyeksikan 9 miliar jiwa.
Berarti, satu dari 20 penduduk dunia o-
rang Indonesia.

Dengan jumlah penduduk 2010 yang
“hanya” 237,6 juta jiwa, masalah trans-
portasi sudah menjadi masalah pelik.
Jakarta, misalnya, sudah terancam macet
total tahun 2014 jika tidak ada upaya
serius mengatasinya. Di Pelabuhan pe-
nyeberangan Merak, Banten sering padat
macet, banyak truk yang harus menunggu
beberapa hari baru bisa menyeberang.
Bagaimana keadaannya jika nanti pen-
duduk Indonesia 300 juta dan apalagi
mendekati 500 juta tahun 2050?

Soemino Eko Saputro, Direktur Jen-
deral Perkeretaapian pertama setelah
dibentuk berdasarkan Perpres nomor 9
tahun 2005 dan Perpres nomor 10 tahun
2005, menggagas kebijaksanaan Grand

strategy penanganan perkeretaapian In-
donesia. Grand strategy itu pernah
dipresentasikan ke DPR pada kesempatan
rapat kerja antara Departemen Perhu-
bungan dan Komisi V DPR, April 2006.

Soemino menegaskan kereta api adalah
moda pelayanan angkutan penumpang
dan barang secara massal yang memiliki
nilai tambah, berdaya saing, handal,
aman, selamat, terpercaya serta terjang-
kau.

Maka, dia memandang perlu mempri-
oritaskan upaya peningkatkan peran
kereta api sebagai angkutan publik.
Kereta api sebagai tulang punggung

Revitalisasi Kereta Api
Dengan jumlah penduduk 237,6 juta jiwa (Sensus 2010),
kereta api (KA) seharusnya menjadi alat transportasi
massa unggulan di Indonesia. Untuk itu, perlu
diprioritaskan (urgen) merevitalisasi perkeretaapian Indo-
nesia. Selain melakukan optimalisasi dan menghidupkan
lintas mati juga membangun lintas baru, terutama
terowongan bawah laut Selat Sunda dan Bali yang
menghubungkan Sumatera-Jawa dan Bali.

angkutan massa, baik untuk barang
maupun penumpang. Menurutnya, kere-
ta api sebaiknya dijadikan sebagai pelopor
terciptanya angkutan terpadu.

Soemino mengatakan, kebijakan stra-
tegis penanganan perkeretaapian Indone-

Syaykh al-Zaytun Panji Gumilang

S

Lintas kereta Tegal-Pekalongan.

foto-foto: dok. berindo
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sia disusun berdasarkan kondisi perke-
retaapian Indonesia saat ini, potensi
pasar dan sasaran yang ingin dicapai.

Menurutnya, kondisi perkeretaapian
Indonesia dapat diurai dalam tiga hal,
yakni potensi, kondisi saat ini dan masa-
lah. Potensinya terdiri dari (a) prasarana/
kapasitas lintas, (b) sarana (lok, KRT,
KRL, KRD dan gerbong), dan (c) sumber
daya manusia. Sedangkan kondisi saat ini
(2005) meliputi (a) penumpang 150 juta
orang, (b) barang 17,4 juta ton, dan (c)
pendapatan Rp 2,480 trilyun, dan (d)
panjang lintasan.

Sebagai gambaran, jaringan jalan rel
yang ada di Jawa, Madura dan Sumatera
secara keseluruhan panjangnya 6.482
KM. Dari jumlah tersebut yang beroperasi
sepanjang 4.360 KM, dan tidak bero-
perasi sepanjang 2.122 KM.

Jalan rel yang beroperasi di Sumatera,
lintas utama sepanjang 1.329 KM, lintas
cabang 19 KM. Jalan rel ini terbagi atas:
Sumut 483 KM, Sumbar 169 KM dan
Sumsel 643 KM. Sedangkan di Jawa:
lintas utama 2.966 KM dan lintas cabang
46 KM. Jalan rel ini terbagi atas: Jabar
1.004 KM, Jateng 1.011 KM dan Jatim 997
KM.

Jalan rel yang tidak beroperasi lagi: di
Sumatera 512 KM: terbagi atas Sumut
428 KM, Sumbar 80 KM dan Sumsel 4
KM. Sedangkan di Jawa dan Madura
1.060 KM, terbagi atas: Jabar 410 KM,

Jateng 585 KM, Jatim dan Madura 615
KM. Dalam hal ini, kata Soemino, perlu
menghidupkan lintas yang sudah tidak
beroperasi untuk mendukung angkutan
lokal dengan melibatkan Pemda atau

daya tarik lok dan optimalisasi armada
(maksimalisasi KM Lok, KM Kereta dan
KM Gerbong); dan (c) Peningkatan kapa-
sitas lintas meliputi pos blok dan parsial
double track.

Kedua, strategi pengembangan aksesi-
bilitas, meliputi kereta api perkotaan,
mengaktifkan lintas cabang, menghi-
dupkan lintas mati dan keterpaduan in-
tra dan antarmoda. Ketiga, strategi
pembangunan meliputi pembangunan
KA kecepatan 250 km per jam, beban
gandar KA penumpang lebih 18 ton
maupun barang lebih 22 ton dan gauge
(lebar spoor) 1.435 mm serta membangun
kereta api penumpang di Jawa dan kereta
api barang di luar Jawa.

Sasaran yang Ingin Dicapai
Dalam jangka pendek dan menengah
diharapkan keselamatan, pelayanan,
ketepatan waktu, kapasitas angkut,
aksebilitas dan keterpaduan intra dan
antarmoda semakin baik. Kemudian
untuk jangka panjang, perlu dibangun
high speed train untuk penumpang
(Jakarta-Surabaya 3 jam dan Jakarta-
Bandung 1 jam). Lalu kemampuan angkut
KA barang tinggi mencapai tekanan
gandar lebih 22 ton.

Karena itu, menurut Soemino, mem-
bangun perkeretaapian di masa datang
harus memanfaatkan teknologi, mengiku-
ti standar internasional dan tidak meles-
tarikan keterbelakangan. Syarat-syarat-
nya; gauge 1435, tekanan gandar lebih 23
ton, kecepatan maksimum lebih 160 Km/
jam, persinyalan elektronik, elektrifikasi,
ticketing system dan ATS (automatic
train stop).

Dia berharap perlu segera diwujudkan
rencana pembangunan KA cepat di Jawa.
KA cepat Jakarta-Surabaya dengan pan-
jang lintas 683 Km (jalur ganda) dengan
menyinggahi delapan stasiun (Jakarta,

swasta.
Sementara masalah yang dihadapi: (a)

sering terjadi kecelakaan, (b) kualitas
pelayanan rendah, (c) share KA masih
rendah (penumpang 7,3% dan barang
0,6%), (d) waktu tempuh lama, (e) jumlah
kereta api ekonomi menurun, (f) jumlah
armada terbatas dan sudah tua, (g) belum
terpadu dengan moda transportasi lain,
(h) UU No. 13 belum akomodatif (Otda
dan peran swasta), dan (i) PT KAI sebagai
badan penyelenggara tunggal.

Sedangkan, perihal potensi pasar,
Soemino mengatakan sangat besar dan
menjanjikan, baik penumpang maupun
barang. “Untuk angkutan penumpang
yang mencakup wilayah perkotaan, seper-
ti Jabotabek, Bandung dan Surabaya.
Lintas antarkota terbagi atas jarak jauh,
sedang dan lokal. Sedangkan untuk
angkutan barang meliputi BBM, batu-
bara, kertas, pulp, semen, baja dan CPO
dan pupuk,” katanya.

Maka dia melihat urgensi penggarisan
kebijakan untuk meningkatkan peran
kereta api sebagai angkutan massa, dan
melibatkan peran swasta dan Otda (policy
reform). Menurutnya, strategi yang
ditempuh adalah dengan peningkatan,
pengembangan aksesibilitas dan pem-
bangunan, yakni:

Pertama, strategi peningkatan, yakni:
(a) Peningkatan keselamatan dan pela-
yanan berupa penyehatan dan kelaikan
sarana dan prasarana, penyehatan dan
sertifikasi SDM dan peningkatan kesela-
matan di JPL; (b) Peningkatan utilitas
meliputi efisiensi operasi (maksimalisasi

Menhub Freddy Numberi

Soemino Eko Saputro



14 BERITAINDONESIA, Februari 2011

BERITA UTAMA
Cikampek, Cirebon, Tegal, Semarang,
Gambringan, Pandangan dan Surabaya)
yang dapat ditempuh dalam tiga jam
perjalanan. Juga KA cepat Jakarta-
Bandung dengan panjang lintas 172 Km
(jalur ganda) menyinggahi tiga stasiun
(Jakarta, Cikampek, Bandung) yang
ditempuh dalam satu jam perjalanan.

Juga pembangunan lintas kereta api di
Sumatera sepanjang 5.459 km, Kaliman-
tan sepanjang 3.556 Km, Sulawesi 2.684
KM dan Papua yang menghubungkan
Sorong-Manokwari-Nabire-Timika dan
Sorong-Manokwari-Nabire-Sarmi-Jaya-
pura.

Soemino, menjelaskan, pembangunan
lintas kereta api di Sumatera meliputi
prioritas tinggi dan prioritas sedang.
Prioritas tinggi: (1) Besitang-Banda Aceh-
Uleeulee sepanjang 484 Km diperkirakan
berbiaya 538 juta US dolar; (2) Duri-
Pekanbaru- Muaro Bungo sepanjang 397
Km berbiaya US$ 1.313; (3) Teluk Kuan-
tan-Muaro Bungo sepanjang 370 Km
berbiaya US$ 914; (4) Betung-Simpang 65
KM berbiaya US$ 175; (5) Simpang-
Tanjung Api-Api 87 Km berbiaya US$
515; (6) KM 3-Bakauheni 70 KM berbiaya
US$ 191; dan (7) Teluk Kuantan-Muaro
Bungo-Jambi 370 Km berbiaya US$ 910.
Sedangkan rencana pembanguanan lintas
kereta api prioritas sedang adalah (1)
Rantauprapat-Duri-Dumai 246 km ber-
biaya US$ 1.257; dan (2) Jambi-Betung
188 Km berbiaya US$ 556. (Perkiraan
harga sesuai hasil Studi Sumatra Railway
Development Project (ADB-1089 Jakar-
ta).

Begitu pula pembangunan lintas kereta
api di Kalimantan meliputi prioritas
tinggi, sedang dan rendah. Prioritas tinggi
meliputi lintas: (1) Samarinda-Balik-
papan 103,5 km berbiaya US$ 146,9; (2)
Bontang-Samarinda 69 km berbiaya US$
98; (3) Banjarmasin-Palangkaraya 138 km
berbiaya US$ 201,2; (4) Samarinda-
Tenggarong-Kotabangun 78 km berbiaya
US$ 111,2; (5) Sambas-Kuching (Malay-
sia) berbiaya US$ 176,2; dan (6) Ponti-
anak-Mempawah-Singkawang-Sambas
175.5 berbiaya US$ 247,7.

Pembangunan lintas kereta api priori-
tas tinggi di Sulawesi adalah Manado-
Bitung 48 km berbiaya US$ 104 dan
Makassar-Pare Pare 128 km berbiaya US$
258.

Pendapat senada juga dikemukakan
Syaykh al-Zaytun AS Panji Gumilang.
Bahkan, Panji Gumilang menambahkan
prioritas tinggi adalah membuka lintas
kereta api Sumatera-Jawa-Bali. Menurut
Panji Gumilang, selain mengoptimalkan
lintasan yang sudah ada dan meng-
hidupkan lintasan yang sudah mati, perlu
pembangunan infrastruktur lintas baru.
Terutama membangun terowongan lintas
kereta api bawah laut Selat Sunda sepan-

jang kurang lebih 31 km. Terowongan KA
bawah laut Selat Sunda itu dibangun
double track dengan teknologi high speed
train dan automatic train stop.

Menurut Syaykh al-Zaytun, revitalisasi
perkeretaapian ini akan mengurangi
beban jalan raya. Peran kereta api tidak
hanya meningkat sebagai angkutan mas-
sa (penumpang) tetapi juga barang. Maka,
menurut Panji Gumilang, perlu meng-
hidupkan jalur-jalur menuju pelabuhan,
dan menghubungkan jalur kereta api ke
pusat-pusat industri.

Sementara Menteri Perhubungan Fred-
dy Numberi mengatakan, secara umum
program revitalisasi perkeretaapian
selama ini fokusnya pada pembangunan
prasarana dan sarana baik di perkereta-
apian Sumatera, Kereta Api (KA) Per-

kotaan Jabotabek maupun Perkereta-
apian Jawa. Freddy mengungkapkan
dalam kurun 5 tahun ini perkeretaapian
tumbuh 8-10 persen. Artinya, perhatian
pemerintah terhadap layanan publik
makin baik. Indikatornya, antara lain
bertambahnya jumlah kereta, seperti
kereta ekonomi AC Bogowonto serta
berbagai jenis kereta api ekonomi, dan
pembangunan track yang tersebar di
Sumatera dan Jawa.

Menurut Freddy Numberi, berbagai
terobosan telah dan akan dilakukan
pemerintah. Sekarang ini, ungkapnya,
Pemda sudah diperbolehkan memiliki
kereta api sendiri. Bahkan, menurut
Numberi, kalau Pemda dan pengusaha
ingin punya kereta pribadi, seperti me-
miliki pesawat pribadi, sudah dibolehkan.
Tapi, perlu dilihat jalur dimungkinkan
untuk itu. “Misal, jalur Bogor-Cianjur-
Sukabumi atau Wonogiri-Solo,” jelas
Freddy Numberi.

Sejalan dengan komitmen Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono, kata Num-
beri, dimana pada tahun 2014 Indonesia
harus mampu mengurangi emisi gas
buang 26 persen, sekarang harus dipi-
kirkan usaha menyamakan persepsi untuk
mengalihkan transportasi dari jalan raya
ke KA.

Sementara itu, Dirjen Perkeretaapian
Kementerian Perhubungan Tunjung
Inderawan mengatakan, program utama
Ditjen Perkeretaapian adalah mendorong
performance perkeretaapian Indonesia
dan pelayanan KA semakin baik. Karena
KA merupakan moda transportasi yang
memiliki keunggulan dibanding moda
yang lain, seperti konsumsi bahan bakar,
emisi dan kapasitas muat.

Tunjung Inderawan berharap ke depan
kebijakan pemerintah dalam hal penda-
naan akan lebih berpihak pada kereta api.
Dia juga berharap agar kereta api menjadi
pilihan utama bukan sebagai alternatif.
Dengan adanya penghentian subsidi
BBM, dia berharap mendapat tambahan
dana, baik untuk revitalisasi, reaktivasi
menuju percepatan pembangunan per-
keretaapian.

Menurut Tunjung, revitalisasi dan
reaktivasi menjadi program pemerintah
sejak awal. “Pemerintah telah berupaya
melakukan berbagai kebijakan dan stra-
tegi untuk meningkatkan performance
perkeretaapian, antara lain menerbitkan
Norma Standar Prosedur (NSP), mainte-
nance dan low performance dan setiap
masinis wajib memiliki sertifikat dalam
menjalankan tugasnya.

Pemerintah juga telah mengeluarkan
Peraturan Pemerintah sebagai aplikasi
UU 23/2007. Dengan demikian, saat ini
era sudah berubah, baik yang menyang-
kut prasarana maupun sarana.

 BI/CRS-RI

Dirjen Perkeretaapian Tunjung Inderawan
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Sejarah perkeretaapian Indonesia dimulai dari masa
penjajahan Belanda. Belanda, selain meninggalkan luka
sejarah penindasan, juga meninggalkan hal-hal yang
berguna bagi bangsa ini, salah satu di antaranya adalah
Kereta Api Indonesia.

Setelah sukses di Jawa, pembangunan
rel KA merambah ke Aceh (1874), Suma-
tera Utara (1886), Sumatera Barat (1891),
Sumatera Selatan (1914), dan Sulawesi
(1922) sepanjang 47 Km antara Makasar
- Takalar, yang pengoperasiannya dilaku-
kan tanggal 1 Juli 1923. Bahkan rel
Ujungpandang-Maros sudah dimulai
namun belum sempat diselesaikan. Se-
mentara di Kalimantan, juga belum
sempat dibangun, tapi studi jalan KA
Pontianak-Sambas (220 Km) sudah
diselesaikan. Begitu pula di pulau Bali dan
Lombok, telah dilakukan studi pemba-
ngunan jalan KA. Jenis jalan rel KA di In-
donesia dibedakan dengan lebar sepur
1.067 mm, 750 mm (di Aceh) dan 600 mm
di beberapa lintas cabang dan tram kota.

Pada masa penjajahan Belanda, tepat-
nya sampai 1939, panjang jalan KA di In-
donesia telah mencapai 6.811 km. Tetapi,
ironisnya setelah merdeka, tepatnya pada
1950, panjangnya justru berkurang men-
jadi 5.910 km. Sepanjang kurang lebih 901
km raib, yang diperkirakan karena di-
bongkar semasa pendudukan Jepang dan
diangkut ke Burma untuk pembangunan
jalan KA di sana. Bahkan saat ini (2006,
data Ditjen Perkeretaapian) jaringan

Sejarah Perkeretaapian Indonesia
jalan rel yang beroperasi hanya 4.360 km
dan tidak beroperasi sepanjang 2.122.

Semasa pendudukan Jepang (1942-
1943), jalan rel yang dibongkar sepanjang
473 km dan yang dibangun 83 km antara
Bayah - Cikara dan 220 km antara Muaro-
Pekanbaru. Pembangunan jalan KA
Muaro-Pekanbaru yang diprogramkan
pembangunannya harus selesai dalam 15
bulan, memperkerjakan 27.500 orang, di
antaranya 25.000 adalah Romusha.
Pembangunan jalan yang melintasi rawa-
rawa, perbukitan, serta sungai yang deras
arusnya ini, banyak menelan korban yang
makamnya bertebaran sepanjang Muaro-
Pekanbaru.

Setelah Proklamasi 17 Agustus 1945,
karyawan KA yang tergabung dalam
“Angkatan Moeda Kereta Api” (AMKA)
mengambil-alih penguasaan perkereta-
apian dari pihak Jepang pada tanggal 28
September 1945. Hari itu dibacakan
pernyataan sikap oleh Ismangil dan
sejumlah anggota AMKA lainnya, mene-
gaskan bahwa mulai tanggal 28 Septem-
ber 1945 kekuasaan perkeretaapian
berada di tangan bangsa Indonesia.

Sejak hari itu, orang Jepang tidak diper-
kenankan lagi campur tangan dengan
urusan perkeretaapian di Indonesia.
Bersamaan dengan itu dibentuklah Dja-
watan Kereta Api Republik Indonesia
(DKARI). Peristiwa bersejarah inilah yang
melandasi ditetapkannya 28 September
1945 sebagai Hari Kereta Api di Indone-
sia.  BI/TI

embangunan jalan kereta api
(KA) di Indonesia dimulai dari
desa Kemijen menuju desa Tang-
gung sepanjang 26 Km) dengan

lebar sepur 1435 mm. Pencangkulan per-
tama dilakukan oleh Gubernur Jenderal
Hindia Belanda, Mr LAJ Baron Sloet van
den Beele, Jumat 17 Juni 1864. Jalan
kereta api ini mulai dioperasikan untuk
umum Sabtu, 10 Agustus 1867.

Pembangunan jalan KA ini diprakarsai
sebuah perusahaan swasta Naamlooze
Venootschap Nederlandsch Indische
Spoorweg Maatschappij (NV NISM)
yang dipimpin oleh Ir JP de Bordes.
Kemudian, setelah ruas rel Kemijen-
Tanggung, dilanjutkan pembangunan rel
yang dapat menghubungkan kota Sema-
rang-Surakarta (110 Km), pada 10
Februari 1870.

Setelah itu, masih zaman penjajah
Belanda, minat investor untuk mem-
bangun jalan KA di daerah lainnya pun
bermunculan. Sehingga pertumbuhan
panjang jalan rel antara 1864-1900 sangat
pesat. Jika tahun 1867 baru 25 km, tahun
1870 sudah 110 km, tahun 1880 mencapai
405 km, tahun 1890 menjadi 1.427 km
dan pada tahun 1900 mencapai 3.338 km.

UJICOBA LINTAS: Stasiun Tarik - Tulangan - Sidoarjo, sepanjang 24 km diujicoba operasional sebagai antisipasi dampak lumpur Lapindo.
Stasiun Tulangan yang menggunakan listrik tenaga surya produk PT.LEN.

P

foto: berindo-ri
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engan tetap mengapresiasi
rencana pembangunan jemba-
tan Selat Sunda yang akan
menghubungkan antara pulau

Jawa dan Sumatera sepanjang 29 s/d 31
km, serta jalan tol trans Sumatera dan
Jawa, Syaykh memandang pemerintah
perlu lebih memprioritaskan pembenah-
an infrastruktur transportasi massa,
khususnya kereta api.

Panji Gumilang memaparkan bahwa
pada masa penjajahan Belanda, sampai
1939, panjang jalan KA di Indonesia telah
mencapai 6.811 km. Tetapi, ironisnya saat
ini, setelah 66 tahun Indonesia merdeka,
jaringan jalan rel yang beroperasi malah
merosot hanya 4.360 km.

Dengan tidak perlu saling menyalah-
kan, apalagi menuding kebohongan,
tentang kenapa hal ini terjadi, Syaykh
Panji Gumilang mengajak seluruh lapis-
an masyarakat bergerak aktif membang-
un diri sendiri, membangkitkan karakter
membangun dan sekaligus membangun
bangsa dan negara RI tercinta. “Mari
bersama-sama menggiatkan gerakan
masyarakat Indonesia membangun,”
serunya dalam percakapan dengan Berita
Indonesia (Kamis, 20/1/2011).

Dia menyerukan agar seluruh lapisan
masyarakat bersatu-padu dengan peme-
rintah untuk membangun negeri. Persa-
tuan, menurutnya merupakan syarat
utama untuk membangun bangsa ini.
Salah satu prasarana untuk mendukung
makin tingginya rasa persatuan itu adalah
dengan membangun akses komunikasi
dan transportasi antarpulau di seluruh
Nusantara.

Salah satu yang harus menjadi priori-
tas tinggi, menurutnya, adalah pemba-
ngunan terowongan kereta api bawah laut
Selat Sunda dan Selat Bali untuk meng-

hubungkan Lintas Kereta Api Sumatera-
Jawa-Bali. Selain mengoptimalkan,
menghidupkan kembali dan membangun
lintas kereta api baru di seluruh pulau
besar dan sedang di Nusantara, juga
perlu menghubungkan antarpulau. Pri-
oritas pertama, menurutnya, terowongan
lintas KA bawah laut Selat Sunda, sepan-
jang kl 31 km dari Mauk, Banten (Pulau
Jawa) atau Merak sampai ke Ketapang,
Lampung (Pulau Sumatera) serta tero-
wongan KA bawah laut Selat Bali se-
panjang kurang lebih 2 km dari Ketapang,
Banyuwangi sampai Cilimanuk, Bali.

Syaykh Panji Gumilang memberi con-
toh Terowongan Seikan di Jepang. Tero-
wongan jalur rel kereta api sepanjang
53,85 km di Jepang, dimana 23,3 kilome-

ter berada sekitar 140 meter di dasar laut
atau dengan kedalaman 240 meter (790
kaki) di bawah permukaan laut. Terowo-
ngan Seikan ini berada di bawah Selat

Trans Sumatera-Jawa-
Disambung Terowongan KA Selat Sunda dan Selat Bali

Terowongan Kereta Api

Syaykh Al-Zaytun Panji Gumilang

Syaykh Panji Gumilang yang pernah menyampaikan
gagasan pembangunan kanal Tirta Sangga Jaya (TSJ)
atau Kanal Penyangga Jakarta Raya, untuk mengurai
dan menyelesaikan masalah Ibukota Negara secara
holistik, kali ini menetaskan gagasan pembangunan
terowongan kereta api bawah laut Selat Sunda dan Selat
Bali untuk menghubungkan Lintas Kereta Api Sumatera-
Jawa-Bali atau Trans Sumatera-Jawa-Bali Railways,
disingkat TSJB Railways.

D

foto-foto: dok
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Tsugaru yang menghubungkan provinsi
Aomori di pulau Honshu dan pulau
Hokkaido dan merupakan bagian dari
Kaikyo Line of Hokkaido Railway Com-
pany.

Demikian pula pembangunan tero-
wongan lintas KA Selat Sunda dan Selat
Bali. Terowongan KA Selat Sunda akan
terintegrasi dengan Tirta Sangga Jaya
(TSJ) - kanal air penyangga Jakarta Raya,
yang multi fungsi, dan terintegrasi pula
dengan pengembangan Ibukota Jakarta
Raya. Kanal Tirta Sangga Jaya itu ber-
bentuk huruf U membentang sepanjang
240 km (60 + 60 + 60 + 60 km) dan lebar
100 meter dengan titik sentral di kawasan
Cibinong, mengalir ke Barat, sampai di
Cikupa dan Mauk (Tanjung Kait), serta ke
timur sampai Tanjung Jaya, Karawang.
Semua kawasan yang dihubungkan oleh
kanal TSJ yang berbentuk huruf U itu
diintegasikan menjadi Ibukota Raya
(Jakarta Raya).

Pada sisi kiri-kanan kanal TSJ itu
dibangun jalan tol dan rel lintas kereta
api. Lintasan kereta api tersebut terus
berlanjut masuk terowongan bawah laut
Selat Sunda dari Mauk, Tanjung Kait,
Banten sampai ke Ketapang, Lampung.
Kemudian dari Ketapang terus meman-
jang sampai Banda Aceh. Demikian pula,
dari Mauk Banten terus memanjang
hingga Ketapang, Banyuwangi, Jawa
Timur, lalu masuk terowongan bawah laut
Selat Sunda sampai Cilimanuk, Bali.
Kemudian dari Cilimanuk dilanjutkan
sampai Denpasar.

Gagasan Syaykh al-Zaytun ini sekaligus
mendukung rencana pemerintah mem-
bangun jalur ganda Kereta Api Trans
Sumatera (Trans Sumatera Railway) dan
pembangunan jalur ganda Lintas Utara
dan Selatan Jawa. Menurut Menteri
Perhubungan Freddy Numberi pemba-
ngunan jalur kereta api Trans Sumatera
akan dilakukan dengan sistem dua arah
(double track) dan disandingkan dengan

pelabuhan-pelabuhan maka percepatan
pembangunan di Sumatera akan semakin
berkembang pesat.

Total panjang rel Trans Sumatera Rail-
way mencapai 2.747 kilometer. Saat ini,
railways yang masih existing hanya 596
kilometer, yakni Besitang- Rantau Prapat
(Sumatera Utara) sepanjang 196 km dan
Palembang-Lampung sepanjang 400 km.
Selebihnya yang akan dibangun sepan-
jang 2.151 km meliputi Banda Aceh-
Besitang sepanjang 484 kilometer, Ran-
tau Parapat-Duri-Dumai (246 km), Duri-
Pekanbaru-Teluk Kuantan-Muaro (397
km), Teluk Kuantan-Muara Bungo-Jambi
(370 km), Jambi-Bengkulu-Palembang-
Tanjung Api-api (340 km), Kilometer
Tiga-Bakauhuni (70 km) dan Tebing
Tinggi-Bengkulu sepanjang 244 kilome-
ter. Dengan perkiraan dana mencapai
US$ 7,092 miliar.

Pemerintah merencanakan pemba-
ngunan railways dari  Palembang, Jambi,
Muaro, Pekan Baru, Duri hingga Rantau
Prapat sepanjang 1.353 km dengan alo-
kasi dana sebesar Rp57,3 triliun yang
akan dimulai tahun 2012. Kemudian
dilanjutkan rel lintas Besitang-Banda
Aceh sepanjang 484 kilometer dengan
alokasi dana sebesar Rp.5 triliun yang
diperkirakan selesai pada 2019.

Demikian pula pembangunan (pening-
katan) Jalur Ganda Lintas Utara dan

Selatan Jawa akan terus dilanjutkan,
terutama mulai tahun 2012. Dirjen Per-
keretapian Kementerian Perhubungan,
Tundjung Inderawan mengatakan dibu-
tuhkan biaya Rp.9 triliun untuk menun-
taskan pembangunan jalur ganda (double
track) rel kereta api lintas utara dari
Jakarta hingga Surabaya. Dana itu sudah
termasuk untuk revitalisasi jalur-jalur
kereta, penggantian bantalan rel, per-
baikan lengkungan rel, dan lainnya.

Saat ini jalur kereta api yang sudah
berjalur ganda adalah Jakarta-Cirebon,
Yogyakarta-Solo, sebagian jalur ganda
Tegal-Pekalongan, dan Purwokerto-
Prupuk. Menurut Tunjung, saat ini jalur
kereta api yang harus dibangun rel ganda
sepanjang 400 kilometer.

Ada tiga segmen jalur ganda dari Cire-
bon hingga Kroya. Segmen pertama
Cirebon (Jawa Barat)-Prupuk (Jawa
Tengah) sepanjang 74 kilometer. Segmen
kedua Prupuk- Purwokerto sepanjang 56
kilometer dan segmen ketiga Purwoker-

a-Bali Railways

Maket Stasiun Kereta Api Manggarai, Jakarta

foto-foto: repro
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to-Kroya (Jawa Tengah) sepanjang 27 ki-
lometer. Dari ketiga segmen tersebut,
baru segmen kedua yakni jalur Purwo-
kerto-Patuguran sepanjang 34 kilometer
yang selesai pembangunannya, dan akan
dilanjutkan ke Patuguran-Prupuk se-
panjang 37 km, diharapkan Agustus 2011
selesai.

Dirjen Perkeretaapian Departemen
Perhubungan Tundjung Inderawan me-
ngatakan, ketiga segmen ini mendapat
pembiayaan dari Japan International Co-
operation Agency (JICA). Untuk pemba-
ngunan jalur ganda di rute-rute lain akan
menggunakan dana APBN di antaranya
rute Solo-Madiun. Diperkirakan panjang
rel kereta api dari Merak (Banten) hingga
Ketapang, Banyuwangi (Jawa Timur)
sepanjang 1.316 km yang menyusuri
sepanjang pesisir utara Pulau Jawa.
Demikian juga jalur pantai Selatan.

Menurut Syaykh Panji Gumilang, pem-
bangunan infrastruktur kereta api di tiga
pulau ini (Sumatera-Jawa-Bali) sebaik-
nya dilakukan terintegrasi menjadi Trans
Sumatera-Jawa-Bali Railways (TSJB
Railways). Dengan menambahkan peren-
canaan pembangunan Terowongan KA
Selat Sunda sepanjang 31 km dan Tero-
wongan KA Selat Bali dari Ketapang,
Banyuwangi ke Cilimanuk, Bali hanya
sepanjang 2 km kemudian menyambung-
nya sampai Denpasar sepanjang 125 km.

Dengan demikian ketiga pulau ini akan
terintegrasi dengan sarana transportasi
massa, baik penumpang maupun barang.

Hal ini, kata Syaykh, pasti dapat mengura-
ngi beban jalan lintas Sumatera, Pantura
dan Pansel Jawa dan akan mempermudah
arus penumpang dan barang. Sebab kereta
api dapat menampung penumpang yang
lebih banyak (massal) juga barang yang
lebih banyak. Dengan demikian per-
ekonomian rakyat akan dengan sendirinya
bertumbuh lebih pesat. Menurut, Syaykh
Panji Gumilang, masalah tertahannya truk
sampai berhari-hari di pelabuhan-pela-
buhan penyeberangan (Merak, Bakauheni
atau Ketapang Banyuwangi dan Cilimanuk)
tidak akan terjadi lagi. “Lalu-lintas orang
dan barang akan semakin lancar dan per-
ekonomian akan tumbuh pesat dengan
sendirinya,” kata Syaykh.

Pendapat senada dikemukakan Soemi-
no. Meningkatnya peran kereta api di
dalam angkutan barang akan mengurangi
beban jalan raya. Tarif angkutan barang
dengan KA bisa lebih murah dan ke-
amanannya lebih terjamin. Namun,
keluhnya, karena saat ini armada loko-
motif dan gerbong, maupun lintasan (rel)
masih terbatas. Sehingga perlu per-
cepatan pembangunan infrastruktur
perkeretaapian dan sekaligus mengem-
bangkan keterpaduan transportasi.

Saat ini, kata Soemino, angkutan barang
di Jawa meliputi lintas Jakarta-Surabaya
sepanjang 725 Km (parsel, barang bernilai
tinggi). Cilegon-Jakarta-Surabaya 842
Km (baja), Gede Bage-Tanjung Priok,
191,30 Km, (container), Cibungur-Tan-
jung Priok 99,75 Km, (container), Cika-

rang-Tanjung Priok, 51,40 Km, (JABA-
BEKA Container), Pasuruan/Bangil-
Tanjung Perak, 63 Km, (container),
Cigading-Bekasi, 144 Km (batubara).

Selain membangun Trans Sumatera-
Jawa-Bali Railways (TSJB Railways),
pemerintah juga harus mengintegrasi-
kannya dengan pengembangan kereta api
perkotaan, terutama di beberapa kota
besar, seperti Jakarta Raya, Bandung,
Surabaya, Yogyakarta, Semarang, Medan
dan Palembang.

Sedangkan, perihal dana pembangun-
annya, menurut Syaykh Panji Gumilang
tidak harus seluruhnya dari APBN dan
tidak perlu berutang ke luar negeri.
“Pembiayaan bisa dengan obligasi dan
bekerjasama dengan pihak swasta,” kata
Syaykh Panji Gumilang. Syaykh berpan-
dangan, pemerintah harus lebih mendo-
rong peran serta masyarakat dan perusa-
haan swasta.

Syaykh al-Zaytun yang dalam banyak
kesempatan selalu naik kereta api dari
Cirebon ke beberapa tempat, melihat
fasilitas gerbong KA juga harus lebih
ditingkatkan. Sebagai contoh, tempat
duduk kereta argo saat ini selayaknya itu
untuk fasilitas gerbong ekonomi.

Hal senada dikemukakan Soemino,
pemerintah sebagai fasilitator dan regu-
lator menurutnya supaya lebih melibat-
kan peran swasta pada koridor-koridor
yang profitable dan belum mampu di-
tangani oleh pemerintah dan BUMN.

 BI/CRS-SH-RI
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Kepadatan pelabuhan penyeberangan Merak, Banten

foto: dok
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enko Perekonomian Hatta Ra-
djasa yang pernah menjabat
Menteri Perhubungan pada
KIB I, mengatakan pemerin-

tah merencanakanpembangunan per-
keretaapian yang akan semakin merata
dan tersebar di belahan bumi Nusantara.
Saat ini, kata Hatta, sesuai UU 23/2007,
siapa pun, secara individu, perusahaan,
pemerintah daerah, badan maupun lem-
baga, dalam maupun luar negeri, punya
peluang sama membangun perkereta-
apian.

Menurut Hatta Radjasa, biar terlambat
asal sampai pada tujuannya, yaitu, suatu
saat perkeretaapian Indonesia akan
menjadi pilihan utama transportasi
nasional. Ketika Hatta Radjasa menjabat
Menteri Perhubungan, lahir Direktorat
Jenderal Perkeretaapian untuk mewu-
judkan hal itu. Kala itu, pada temu muka
dengan PWI Pusat, Hatta mengemukakan
bahwa geliat pembangunan perkereta-
apian akan semakin maju dan bergerak
secara nasional, bukan hanya di Jawa dan
Sumatera seperti saat ini.

“Kereta api akan dibangun merata di
Nusantara,” katanya. Dia memberi per-
bandingan (gambaran), kereta api di
China mampu menyatukan utara dan
selatan, timur dan barat atau sampai ke
Tibet. Begitu pula India tidak jauh berbe-
da. Juga di  negara maju, semisal Jepang
(Asia). Di benua Eropa, kereta api sebagai
pilihan dan menjadi tulang punggung alat
transportasi dan menjadi pemersatu
antarnegara di benua itu.

Bagaimana Indonesia, jauh dari ideal,
kondisi ini tidak lepas dari kebijakan yang
menempatkan pembangunan perkereta-
apian sebagai alterntif bukan pilihan.
Namun, Hatta yakin, tahun 2011 ini
memberikan prospektif yang berbeda
dibanding tahun sebelumnya, sesuai UU
23/2007 dan PP No. 56/2009 tentang
penyelenggaraan Perkeretaapian dan PP
No. 72/2009 tentang lalu lintas dan
angkutan kereta api.

Tunjung Inderawan, Dirjen Perkereta-
apian, Kementerian Perhubungan, me-
nambahkan adanya 2 PP (56 dan 72 tahun
2009), merupakan peluang pemerintah
daerah dan swasta turut berperan di
dalam pembangunan perkeretaapian
secara nasional. Seperti, Pemda Jabar,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Sumatera Selatan dan Kabupaten Batu-

Kereta Api Bukan Alternatif Tapi Pilihan
Selama ini, kereta api seolah ditempatkan hanya sebagai
alternatif. Padahal seharusnya kereta api menjadi pilihan
utama bukan alternatif.

bara, Sumatera Utara, yang membuka
akses dari stasiun Bandar Tinggi ke
pelabuhan Kuala Tanjung, selain meng-
angkut CPO juga peti kemas.

Substansi yang mendasar, kata Tun-
jung, multi operation perkeretaapian
yang memenuhi persyaratan, diizinkan
untuk  mengelola  sarana perkeretaapian,
baik swasta, maupun pemda dan BUMN.
Seperti di DKI (MRT) akan  menjadi ope-
rator, selain PTKA yang sekarang menja-
di operator. Itu sebagai perwujudan   UU
23/2007.

Kereta bawah tanah (MRT) salah satu
solusi mengatasi kemacetan di Jakarta,

kata Tunjung. Pemerintah pusat akan
membentuk  badan “Otoritas Transpor-
tasi Jabodetabek” yang bertanggung
jawab langsung kepada Presiden. Seka-
rang dalam proses. Dengan adanya badan
itu, nantinya, masalah transportasi di
Jakarta bisa dipecahkan.

 “Sementara kebutuhan kereta com-
muter Jabodetabek, dari data yang ada,
baru sekitar 20-30 persen melayani
masyarakat.

Menyinggung blue print pembangunan
perkeretaapian yang sudah ada, Tunjung
menjelaskan, akan disesuaikan dengan
RTRW (rencana tata ruang) di tingkat
provinsi. Belum semua daerah tingkat I
memiliki RTRW, apalagi kabupaten/kota.
“Nantinya pembangunan perkeretaapian
disesuaikan dengan rencana pembangu-
nan di daerah, seperti provinsi Bali,” jelas
Tunjung Inderawan.

“Pembangunan Perkeretaapian di pusat
disinergikan dengan derap pembangunan
di daerah. Artinya, pembangunan pusat
dan daerah merupakan satu kesatuan dan
saling memberi perkuatan,  baik bidang
ekonomi maupun sosial. Melalui jasa
perkeretaapian, diharapkan dapat me-
ningkatkan lalu lintas perekonomian,
pusat dan daerah serta antar provinsi juga
kabupaten/kota dalam satu provinsi,”
kata Tunjung.

Bukan Alternatif
Ke depan kebijakan pemerintah di

dalam pendanaan diharapkan akan lebih
berpihak kepada kereta api. Hal itu dike-
mukakan Tunjung menanggapi berbagai
opini yang berkembang di masyarakat,
bahwa pembangunan perkeretaapian
belum sebuah pilihan, tapi masih sebagai
alternatif. Padahal, keandalan kereta api
sebagai angkutan massal, seperti pada
periode 2010 mampu mengangkut

M

Menko Perekonomian Hatta Rajasa

EMPAT JALUR: Lahan kosong yang berada di samping jalur ganda utama, akan dibangun jalur
ganda baru Manggarai - Cikarang.

foto-foto: repro
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FOTO BERSAMA: Tunjung Inderawan, Dirjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan (ketiga
dari kiri), berfoto di belakang KRD-I di PT. INKA, Madiun.

foto: samsuri

203.000.696 penumpang dan 18.941.741
ton barang, belum tertandingi jenis
angkutan lain.

Dalam hal keterbatasan anggaran,
perkeretaapian juga memiliki persoalan.
Sebagai pembanding, Ditjen Bina Marga
(PU) memiliki anggaran Rp 28 triliun per
tahun. Itu belum pembangunan dan
perawatan melalui dana APBD tingkat
provinsi, kabupaten/kota di seluruh In-
donesia. Bila dijumlah, tidak kurang dari
Rp 120 triliun per tahun. Sementara
anggaran Ditjen Perkeretaapian masih
berkisar Rp 4 triliun per tahun melalui
dana APBN murni.

Namun Tunjung berkeyakinan kebi-
jakan pemerintah dalam hal pendanaan
akan makin berpihak pada kereta api.
Dengan adanya penghentian subsidi
BBM, dia berharap mendapat tambahan
dana, baik untuk revitalisasi, reaktivasi
menuju percepatan pembangunan per-
keretaapian.

Tunjung mengungkapkan, selama 2010
penyerapan dana sekitar 86 persen dan
fisik lebih dari itu. Masalah tanah masih
merupakan kendala, seperti pemba-
ngunan double double track. Syukurlah,
akhir 2010 pembebasan tanah milik
masyarakat bisa dikatakan selesai. “Saya
berharap selesainya ganti rugi dengan
masyarakat diikuti pembebasan tanah
dan bangunan milik PTKA. Sehingga
percepatan pembangunan fisik double
double track segera dimulai dan anggaran
untuk itu sudah kita siapkan,” jelas
Tunjung kepada Berita Indonesia.

“Memasuki awal 2011, jauh lebih baik
dibanding sebelumnya. Anggaran lebih
siap, termasuk aturan dan kesiapan para
satker dalam melaksanakan penyerapan
dana yang cukup signifikan pada triwu-
lan pertama. Diharapkan, lalu lintas
perekonomian bergerak cepat dan dina-
mis,” kata Tunjung.

Bila bicara tenggang waktu 3 tahun
(2007-2010), maka UU 23/2007 agar
dilaksanakan secara konsekuen, seperti
yang dikatakan anggota komisi V DPR-RI
Abdul Hakim, Tunjung pun sependapat.
Tapi ia mengingatkan bahwa kereta K3
yang melayani rakyat banyak dan me-
miliki keterbatasan ekonomi tetap jadi
prioritas. Itu menyangkut pelayanan
publik yang perlu mendapat perhatian
utama, dan itu merupakan tanggung
jawab pemerintah. Tidak mungkin PTKA
mampu menyediakan sarana untuk mela-
yani masyarakat ini.

Di samping itu, kalau pemerintah ber-
henti menyediakan sarana K3 dan waktu
bersamaan PTKA tidak mengadakan ke-
reta sejenis, siapa melayani masyarakat di
strata ini? “Saya tetap konsen menguta-
makan pelayanan publik,” tegasnya.

Di samping itu, ada hal-hal khusus di
dalam melihat situasi dan kondisi peme-
rintah sebagai regulator dan PTKA selaku
operator. Antara lain, syarat yang perlu
dipenuhi. Pertama, inventarisasi aset
(pemisahan aset), di mana aset pemerin-
tah dan aset PTKA. Kedua, valuasi nilai
dari aset. Dan ketiga, menyusun neraca
awal PTKA.

“Selama transisi, mengingat jumlah sa-
rana kurang memadai, sambil menunggu
hasil proses ketiga kriteria itu, sementara
ini pemerintah diizinkan menyediakan
kereta, khususnya kereta ekonomi. Se-
hingga pengguna jasa kereta api K3 tetap
terlayani dengan baik,” kata Tunjung.

Seperti kebutuhan kereta K3 untuk
angkutan lebaran 2011, jauh hari dipesan
sebanyak 2 set kereta ke INKA. Sebagian
sudah siap operasional dan lainnya di
tahap produksi. Pesanan lain, jelasnya,
Railbus (Jawa Tengah) 1 set, Railbus
Sumatera Barat 1 set, 1 unit track motor
car (TMC) dan 3 unit lokomotif.

Sebagai produsen kereta, INKA, menu-

rut Tunjung sudah semakin kompetitif, mi-
salnya, mampu membuat lokomotif double
cabin serta berbagai jenis dan model kereta.
Bagaimana ke depan mengoptimalkan
peran INKA. “Kerja sama INKA dengan
Bombardier (Jerman), General Elektric
(USA), Jepang, dan perubahan lain di
dunia, itu merupakan bukti eksistensi
INKA di tingkat global,” tutur Tunjung.

Tunjung siap merealisasikan penem-
patan karyawan untuk dididik dan belajar
sambil bekerja di INKA. Itu meningkat-
kan kemampuan staf Ditjen Perkereta-
apian, terutama yang memilki latar bela-
kang pendidikan mesin dan elektronik
untuk detasering/penugasan ke INKA
dalam 1 atau 2 tahun sebelum dikirim ke
luar negeri (Australia) dan sistem peng-
gajian tetap di kantor pusat (Ditjen
Perkeretaapian) sesuai aturan detasering.

Ini dalam rangka meningkatkan penge-
tahuan staf Ditjen Perkeretaapian di bidang
pembangunan perkeretaapian, baik se-
bagai inspektor maupun auditor yang
sangat diperlukan sebagai capacity build-
ing dalam upaya meningkatkan peran
Ditjen Perkeretaapian dan antisipasi dari
implementasi UU 23/2007, dimana suatu
saat perkeretaapian menjadi sebuah pili-
han bukan alternatif lagi, SDM sudah siap.

HIKKAPI
Sebagai mitra dan pelaksana pemba-

ngunan perkeretaapian, HIKKAPI (Him-
punan Kontraktor Perkeretapian Indone-
sia) memiliki peran cukup strategis,
seperti yang diungkapkan, Abraham
Mose, ketua umum Hikkapi juga Direk-
tur Marketing PT LEN. Secara terpisah,
Abraham Mose mengatakan, kita menya-
dari arti penting pembangunan perkere-
taapian ke depan dan kewajiban serta
tanggung jawab setiap anggota HIKKAPI
turut menyukseskan setiap program pe-
merintah dan mensosialisasikan, UU 23/
2007 dan PP. No. 56 dan 72 tahun 2009,
antaranggota maupun kepada masya-
rakat dan pengguna jasa KA.

Juga, ungkapnya, selalu mengende-
pankan hubungan yang erat, baik regula-
tor maupun operator dan setiap anggota
HIKKAPI di mana pun berada memiliki
kewajiban mensupport berbagai kebu-
tuhan yang diperlukan. Apa yang diharap-
kan, apa yang menyangkut program re-
vitalisasi nasional 2010-2014 dan reakti-
vasi serta turut mewujudkan percepatan
pembangunan perkeretaapian nasional,

Sebagai salah satu BUMN, PT LEN,
kata Abraham, jauh-jauh hari sudah
mempersiapkan diri dan mengantisipasi
berbagai keperluan yang dibutuhkan
dalam turut mendukung pembangunan
perkeretaapian Indonesia. Baik inovasi,
rekayasa rancang bangun berbagai pro-
duk yang sesuai standar internasional
maupun sumber daya manusia.  BI/RI
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Sepuluh Keberhasilan
Pemerintah

aat membuka Rapat Kerja ten-
tang Pelaksanaan Program Pem-
bangunan 2011 di Jakarta Con-
vention Center, Senin (10/1/

2011), Presiden Susilo Bambang Yudho-
yono (SBY), dengan mantap memaparkan
10 capaian (keberhasilan pemerintah
pada tahun 2010 tersebut.

Pertama, ekonomi terus tumbuh dan
berkembang dengan fundamental yang
semakin kuat pada 2010. Hal ini, antara
lain, tercermin dengan indeks harga
saham gabungan Indonesia yang terus
membaik, daya saing Indonesia di tingkat
dunia yang tinggi, nilai ekspor, investasi,
dan cadangan devisa yang terus membaik.

Kedua, sejumlah indikator kesejah-
teraan rakyat mengalami kemajuan pen-
ting. Dunia memberikan penilaian pada
Top Ten Movers, istilahnya prestasi In-
donesia dan 9 negara yang lain di bidang
pendidikan, kesehatan, dan peningkatan
penghasilan penduduk kita.

Ketiga, stabilitas politik terjaga dan
kehidupan demokrasi makin berkem-
bang. Check and balances antara peme-

rintah pusat, DPR dan DPRD, berjalan
dengan baik. Pelaksanaan pemilu juga
prinsipnya berjalan dengan lancar.

Keempat, pemberantasan korupsi dan
penegakan hukum, mencatat sejumlah
prestasi. Begitu pula dengan pemberan-
tasan terorisme dan narkoba.

Kelima, terjaga baiknya keamanan
dalam negeri walaupun masih terdapat
konflik masyarakat dalam skala kecil.

Keenam adalah proses perbaikan iklim
investasi dan pelayanan publik di banyak
daerah. Hambatan birokrasi dan iklim
investasi serta pelayanan publik di banyak
daerah mengalami kemajuan.

Ketujuh, angka kemiskinan dan pe-
ngangguran terus ditekan meskipun tetap
rawan dengan gejolak perekonomian In-
donesia. Presiden meminta pemerintah
tetap cekatan dan memiliki rencana
darurat. “Meskipun, dengarkan kata-kata
saya, meskipun bisa kita turunkan kemis-
kinan dan pengangguran, tetapi tetap
rawan terhadap gejolak perekonomian
dunia. Jangan terlambat kita mengantisi-
pasinya, jangan kita tidak punya rencana

kontigensi, dan jangan pula kita tidak
cekatan memecahkan masalah bilamana
dampak dari krisis global itu terjadi,” kata
Presiden.

Kedelapan, beberapa indikator ekono-
mi penting Indonesia mencatat rekor
baru dalam sejarah, seperti income
perkapita sekarang sudah tembus 3 ribu
dolar AS, lima tahun lalu masih 1.186
dolar AS. Cadangan devisa dulu 36 miliar
dolar AS, sekarang 96 miliar hampir 100
miliar dolar AS. Kenaikan IHSG (Indeks
Harga Saham Gabungan) yang tertinggi
di dunia, naik 46 perssen. Pendapatan
domestik bruto kita meningkat dan Indo-
nesia kini peringkat 16 ekonomi di dunia.

Kesembilan, makin baiknya upaya
pengembangan koperasi usaha kecil dan
menengah, termasuk penyaluran Kredit
Usaha Rakyat (KUR).

Kesepuluh, Indonesia makin berperan
dalam hubungan internasional, makin
nyata peran kita, baik dalam mengatasi
krisis ekonomi global, dalam hubungan
G20, APEC, East Asia Summit, ASEAN,
G8 plus, dan pemeliharan perdamaian
dunia. “Kita aktif sekali dalam menjaga
ketertiban dan perdamaian dunia dan
juga kerja sama mengatasi perubahan
iklim,” tegas Presiden, sebagaimana
dipublikasikan juga di situs resmi Presi-
den SBY (presidensby.info).

Sebelumnya, Presiden SBY dalam sam-
butan pada pertemuan dengan para
pelaku pasar modal Indonesia di Gedung
Bursa Efek Indonesia, Senin, 3 Januari
2011, juga mengemukakan beberapa
keberhasilan pemerintah. “Kalau kita
tinjau dari RKP 2010 dan APBN 2010,
saya harus mengatakan bahwa alham-
dulilah, hampir semua elemen fundamen-
tal, termasuk makro ekonomi kita, itu
dapat mencapai sasaran,” kata Presiden.

“Mari kita lihat satu per satu,” ajaknya.
Pertama, pertumbuhan ekonomi, growth
kembali pulih, sebelum krisis 6,1 sudah
mulai on the brick, kemudian puncak
krisis 4,5, 2009 itu. Insya Allah tahun
2010 ini, kita bisa mencapai 6%, close to
7% atau 6% atau barangkali lebih sedikit.
Dari segi pertumbuhan ekonomi, maka
tujuan untuk sebuah pemulihan ekonomi,
economic recovery itu dicapai.

Kedua, inflasi. “Inflasi sesuatu yang
tidak mudah, karena faktornya banyak,
termasuk dari pergerakan harga-harga di
tingkat dunia. Tapi kita juga bisa mengen-
dalikan inflasi ini. Investasi mengalami
pertumbuhan yang juga relatif impresif.
Inilah yang mendongkrak perekonomian
kita sekarang ini. Dan insya Allah, growth

S

Pemerintah mencitrakan bahwa tahun 2010 rakyat Indo-
nesia sudah semakin sejahtera. Jumlah pengangguran
semakin berkurang dan rakyat miskin makin sedikit.
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun memaparkan 10
keberhasilan pemerintah pada tahun 2010.
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itu akan menjadi lebih sustain, berke-
lanjutan dan turunnya mesti sustainable,
sambil menjaga lingkungan kita,” kata-
nya.

Ketiga, nilai tukar relatif stabil. Kemu-
dian unemployment menurun. “Banyak
negara yang meledak unemployment-
nya, termasuk negara-negara maju yang
tidak pernah terbayangkan sebelumnya.
Kita tetap bisa menjaga unemployment.
Ini berarti kita bisa menciptakan lapa-
ngan pekerjaan baru. Perkembangan
pasar modal sendiri dan sejumlah indika-
tor utama yang kita boleh menyampaikan
dari sasaran RKP 2010, termasuk APBN
2010 sesungguhnya kita bisa mencapai
sasaran-sasaran itu,” katanya.

Kemudian, sebelum menutup Raker
Pemerintah Awal Tahun 2011 di JCC,
Senin (10/1) siang, Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono memberikan enam
arahan yang bersifat umum. Pertama,
melaksanakan program kerja pemerin-
tah, sesuai RKP 2011 dan APBN 2011
maupun rencana kerja pemerintah dae-
rah masing-masing,

Kedua, agar 10 capaian Indonesia 2010
dijaga dan ditingkatkan. Ketiga, agar
seluruh pemangku kepentingan, seperti
LSM, universitas, atau dunia usaha,
dilibatkan dalam pembangunan daerah.
Keempat, mulai tahun 2011 harus me-
ngembangkan dan mendayagunakan
potensi yang kita miliki. “Saya menilai
potensi yang kita miliki belum penuh
digunakan, belum penuh dikembangkan,”
kata SBY. Hal ini termasuk BUMN, dunia
usaha swasta, dan daerah-daerah di In-
donesia yang akan dipercepat pemba-
ngunannya melalui pembangunan zona
ekonomi dan kluster industri.

Kelima, pentingnya kemandirian pa-
ngan. Komoditas utama beras, jagung,

gula, kedelai, dan daging sapi, pada tahun
2014 - tinggal 4 tahun lagi - harus sudah
aman.

Keenam, agar semua ikut memperhati-
kan pengurangan kemiskinan yang harus
menjadi ideologi dan prioritas dalam
pembangunan. “Oleh karena itu saya
mengajak mulai dari saya, wakil pre-
siden, para menteri, para gubernur, para
bupati, para walikota, setiap programnya
harus senantiasa dikaitkan dengan
upaya pengurangan kemiskinan,” tandas
SBY.

Sementara itu, Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat (Menko Kesra)
Agung Laksono saat memaparkan “Re-
fleksi Menko Kesra 2010” di Jakarta,
Rabu (30/12/2010), mengatakan sepan-
jang tahun 2010 pemerintah telah cukup
sukses menjalankan berbagai program
penanggulangan kemiskinan sehingga
pada tahun 2011 serta selanjutnya target
pemerintah akan dapat tercapai.

Disebutkan, jumlah penduduk Indone-
sia yang berada pada garis kemiskinan
terus mengalami penurunan dalam be-
berapa tahun terakhir. Pada tahun 2004
sebesar 16,7 persen, pada tahun 2005
turun menjadi 15,97 persen dan pada
tahun 2009 turun lagi jadi 14,1 persen.
Bahkan pada Maret 2010 menjadi 13,3
persen persen.

Menko Kesra menegaskan pemerintah
menargetkan angka kemiskinan harus
mengalami penurunan pada 2011. “Jika
tahun 2010 angka kemiskinan sebesar
13,3 persen maka pada 2011 ditargetkan
menurun sebanyak satu persen atau lebih
menjadi sekitar 12 persen atau bahkan di
bawah itu,” kata Agung Laksono. Lalu
pada tahun 2014 pemerintah juga menar-
getkan angka kemiskinan turun menjadi
delapan hingga sepuluh persen.

Untuk mencapai target penurunan
angka kemiskinan tersebut, kata Agung
Laksono, pemerintah akan terus melan-
jutkan berbagai program penanggulangan
yang selama ini telah berjalan. Program
tersebut di antaranya beras miskin (ras-
kin), jaminan kesehatan masyarakat
(jamkesmas), program keluarga harapan,
bantuan operasional sekolah (BOS) serta
bantuan dan perlindungan sosial. Juga
akan terus mengoptimalkan program
nasional pemberdayaan masyarakat
mandiri (PNPM) dan penyaluran kredit
usaha rakyat (KUR).

Sedangkan Direktur Tenaga Kerja dan
Pengembangan Kesempatan Kerja Bappe-
nas Rahma Iryanti di Jakarta, Kamis (7/
01/2011) mengungkapkan angka pe-
ngangguran 2010 diprediksi turun men-
jadi 7,6 persen dari kisaran 7,87 persen
tahun lalu. Penurunan tersebut seiring de-
ngan membaiknya kondisi perekonomian.

Rahma Iryanti mengatakan, kondisi
ketenagakerjaan saat ini sudah menunjuk-
kan perbaikan. Jumlah pengangguran
terbuka menurun dari 11,90 juta (11,24
persen) pada 2005 menjadi 8,96 juta
(7,87 persen) pada 2009. Sementara
kesempatan kerja yang tersedia selama
2005-2009 tumbuh sebesar rata-rata
2,78 persen per tahun atau bertambah
10,91 juta orang.

Menurutnya, bertambahnya jumlah
kesempatan kerja di 2010 tidak dapat
dilepaskan dari kondisi perekonomian
yang menunjukkan angka pertumbuhan
di atas 6 persen pada periode 2007-2008.
Masing-masing sektor ekonomi memiliki
tingkat sensitivitas yang berbeda dalam
hal serapan tenaga kerja. Disebutkan,
antara periode 2005-2009 sektor jasa
kemasyarakatan memiliki angka elas-
tisitas yang paling tinggi.

Ditegaskan, sektor yang diharapkan
dapat menciptakan kesempatan kerja
yang besar adalah dari sektor industri.
Karena 60,0 persen tenaga kerja Indone-
sia berada pada lapangan kerja formal.
Perkembangan sektor pekerja formal dari
tahun ke tahun tumbuh dengan baik.
Misalnya, pada 2005 pekerja di bidang
pertanian mencapai 2,9 juta, industri 7,9
juta, dan jasa 17,8 juta orang. Sedangkan
pada 2009 mengalami perubahan pada
sektor pertanian sebesar 3,2 juta, sektor
industri 7,5 juta,dan jasa 21,2 juta. “Saya
cukup optimistis tahun ini kita bisa
mencapai target pengurangan jumlah
pengangguran menjadi 7,6 persen,” kata-
nya.

Sepuluh Tantangan Indonesia 2011
Selain memaparkan 10 capaian Indone-

sia 2010, Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono pada bagian lain sambutannya
saat membuka Raker Awal Tahun di
Jakarta Convention Center, Senin (10/1/

RAKER: Presiden SBY saat menyampaikan arahan pada Raker Pemerintah Awal Tahun 2011
di JCC, Senin (10/1) siang.
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Nota Atas
Keberhasilan SBY
Berbagai kalangan memberi pandangan dan catatan
berbeda atas pernyataan keberhasilan pemerintahan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Contoh, angka
kemiskinan diklaim pemerintah turun dari dari 32,5 juta
menjadi 31 juta. Tetapi magnitude-nya, justru bertambah
besar karena inflasi.

alah satu yang banyak mendapat
perhatian adalah catatan Mega-
wati Soekarnoputri atas kinerja
pemerintahan Presiden Susilo

Bambang Yudhoyono. Menurut Mega,
klaim pemerintah tentang keberhasilan
statistik makroekonomi tidak berbanding
lurus dengan peningkatan kesejahteraan
rakyat.

Ketua Umum DPP Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan Megawati Soe-
karnoputri dalam orasi politik pada pe-
ringatan HUT Ke-38 PDI-P di Kantor
DPP PDI-P, Jakarta Selatan, Senin (10/
1/2011) mencatat, gambaran kesuksesan
pembangunan lebih sering ditampilkan
melalui keberhasilan statistik makroeko-
nomi. Menurutnya, data statistik yang
sering ditonjolkan pemerintah tidak
berbanding lurus dengan peningkatan
kesejahteraan rakyat. “Oleh karena itu,
hentikan pengungkapan keberhasilan
statistikal,” harap Mega.

Menurut Megawati, kita juga bisa
menyaksikan bagaimana lambannya
penurunan tingkat pengangguran dan

kemiskinan di tengah-tengah peningkat-
an secara dramatis anggaran yang dise-
diakan untuk itu. “Itukah yang dimaksud
dengan keberhasilan?” tanya Megawati.
Pemerintah, kata Presiden kelima RI ini,
yang menjadi pimpinan partai penyeim-
bang, itu seharusnya mendengar jeritan
rakyat atas kenaikan harga berbagai
kebutuhan dasar.

Dia menyebut kenaikan harga sudah
melebihi daya beli rakyat. Bahkan untuk
kesekian kalinya, rakyat menjadi korban
hanya untuk sekadar mendapatkan ma-
kan. Mega, di hadapan kader dan sim-
patisan PDI-P serta para tokoh partai
politik, mengingatkan pemerintah harus
memberi perhatian dan mencegah kasus
bunuh diri yang terjadi di beberapa
daerah belum lama ini.

Sejumlah Tokoh hadir pada kesempatan
itu. Antara lain Ketua Dewan Pembina
Partai Golkar Akbar Tandjung, Dewan
Pembina Partai Gerindra Prabowo Subian-
to, Ketua Umum Partai Demokrat Anas
Urbaningrum, Sekretaris Jenderal DPP
PPP Irgan Chairul Mahfiz, mantan Ketua

S
Megawati dalam orasi politik pada peringatan HUT Ke-38 PDI-P di Jakarta, (10/1/2011).

2011) pagi, juga menyebutkan 10 tan-
tangan Indonesia tahun 2011. Kesepuluh
tantangan itu adalah:

Pertama, peningkatan harga pangan
dan energi dunia. “Jangan main-main,
kalau tidak bisa kita antisipasi dan carikan
pemecahannya akan berdampak banyak
pada kemiskinan, pengangguran, dan
sebagainya,” kata Presiden.

Kedua, APBN yang kita kelola dengan
baik agar aman, agar sustain dan betul-
betul bisa membiayai pembangunan,
mengalami permasalahan dan tekanan,
yaitu angka subsidi yang besar. Oleh
karena itu, ke depan subsidi harus tepat
sasaran. Subsidi yang tepat sasaran,
adalah untuk mereka yang berpenghasil-
an rendah dan ekonomi lemah.

Ketiga, masih kurangnya infrastruktur,
termasuk listrik, meskipun tahun lalu
PLN telah berusaha keras tetapi tetap ada
kekurangan yang menganga yang perlu
kita penuhi. Keempat, masih adanya
hambatan investasi di seluruh Tanah Air,
walaupun sudah ada perbaikan, khusus-
nya di bidang perizinan dan kepastian
hukum.

Kelima, penyimpangan dan korupsi,
khususnya di sektor perpajakan. Keenam,
usaha kehutanan dan pertambangan yang
merusak lingkungan. Ketujuh, fenomena
politik uang nampak berkembang. Ini
lonceng kematian bagi demokrasi, bila
dibiarkan akan mencederai dan merusak
demokrasi yang bermartabat yang sama-
sama ingin kita tegakkan.

Kedelapan, pelayanan wajib kepada
rakyat yang mencakup pendidikan, kese-
hatan, dan pelayanan terhadap kaum
marjinal belum berjalan baik. Kesem-
bilan, kekurangan dan kelemahan dalam
perlindungan dan bantuan bagi tenaga
kerja Indonesia.

Kesepuluh, sejumlah daerah dan jajaran
pemerintahan pusat - sejumlah karena
ada yang sudah bagus - belum memiliki
kesiapan bencana alam yang baik. Presi-
den berharap para menteri koordinator
dapat menjabarkan tantangan-tantangan
tersebut lebih dalam lagi.

Presiden mengingatkan jajaran pe-
merintahan mengenai pentingnya me-
miliki visi dan menyadari misi dari
pembangunan Indonesia dalam tugas
sehari-hari mereka. “Tanpa memahami
tugas pokok atau misi yang harus dilaku-
kan pemerintah di tahun ini hampir pasti
pelaksanaannyapun tidak akan efektif,”
kata Presiden.

Presiden juga mengajak parlemen, lem-
baga negara yang lain, universitas, dunia
usaha, LSM, masyarakat luas, dan seba-
gainya untuk menyukseskan pembangu-
nan. “Sukses diraih dan hanya akan diraih
apabila ada kolaborasi seluruh elemen
bangsa,” seru Presiden SBY.

 BI/ms-mlp
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Mahkamah Konstitusi Jimly Asshiddiqie,
dan mantan Kepala Staf TNI Angkatan
Darat Jenderal (Purn) Ryamizard Ryacudu.

Megawati mengungkap ironi rakyat
kecil di sejumlah daerah yang bunuh diri
karena tidak mampu menanggung beban
hidup yang semakin berat menjadi gam-
baran betapa sulitnya rakyat berjuang
hidup-mati hanya untuk memenuhi
kebutuhan dasar.

Selain itu, Megawati juga menyoroti
persoalan pengurangan secara sistematis
atas subsidi untuk rakyat. Menurut Mega,
alokasi anggaran triliunan rupiah, seha-
rusnya bisa diperuntukkan bagi kesejah-
teraan rakyat. Mega menilai, anggaran
negara lebih banyak digunakan untuk
belanja aparatur negara ketimbang untuk
kepentingan publik.

Di sisi lain, pemerintah dinilai terus
melakukan pemborosan anggaran, me-
ngedepankan impor sebagai opsi penye-
lamatan pemenuhan kebutuhan dalam
negeri, serta membiarkan ketergantungan
sumber pembiayaan APBN dari pinjaman
luar negeri.

Mega berharap, sudah saatnya kita
hentikan pameran keberhasilan indikasi
makro-ekonomi dan menggantikannya
dengan gerakan ekonomi kerakyatan
yang bertumpu pada kekuatan rakyat
agar terjamin kebutuhan dasar rakyat.
Dengan kekayaan sumber daya alam yang
dimiliki, Indonesia seharusnya mampu
mencukupi kebutuhan pokok dalam
negeri dan berdikari di bidang ekonomi.

Dia memandang pengelolaan ekonomi,
juga belum menciptakan sistem yang
membangun pondasi kemandirian. “Me-
wujudkan keberdikarian ekonomi tidak

bisa ditunda lagi,” kata Mega. Dia pun me-
negaskan bahwa dia tidak antiasing, na-
mun marilah kita letakkan skala prioritas
pengabdian pada kepentingan nasional.

Mega juga melihat kecenderungan ke-
pemimpinan nasional yang lebih produk-
tif menciptakan polemik ketimbang
menjadi rujukan integritas kebangsaan.
Kasus debat tanpa kesudahan atas sta-
tus keistimewaan Yogyakarta menjadi
ironi bagaimana rakyat akhirnya dipaksa
memilih antara kesetiaan kebangsaan
atau kedaerahan. “Sebuah ironi dalam
pengelolaan kekuasaan negara karena
lunturnya pemahaman terhadap se-
jarah,” katanya.

Dirasakan Mayoritas Rakyat
Beberapa kalangan menilai pernyataan

Megawati adalah fakta yang dirasakan
oleh mayoritas masyarakat. Akbar Tan-
djung juga menyatakan sependapat de-
ngan Megawati soal kemiskinan. “Kita
sekarang memang prihatin, angka inflasi
tinggi, rakyat yang miskin tetap saja
masih tinggi, harga-harga terutama yang
berkaitan dengan kebutuhan dasar pa-
ngan masyarakat terus naik,” katanya.

Ekonom The Centre for Strategic and
International Studies (CSIS) Pande Radja
Silalahi pun mengatakan yang terjadi
magnitude kemiskinan justru meningkat
akibat kinerja perekonomian yang meleset
dari target. Pande memaparkan contoh,
angka kemiskinan diklaim pemerintah,
turun dari 16,6% di 2009 menjadi 13,3%
di 2010, atau dari 32,5 juta menjadi 31
juta. “Tetapi kalau kita lihat magnitude-
nya, bukan bertambah kecil, tetapi ber-
tambah besar karena ini berkaitan dengan
inflasi,” jelasnya. (MI, 14/1/2011)

Menurut Pande Radja, kebijakan eko-
nomi yang dilakukan pemerintah tidak
prorakyat. Pande bilang, saat inflasi
sepanjang 2010 mencapai 6,96%, meleset
dari target pemerintah 5,3%, inflasi yang
menyangkut makanan mencapai dua kali
lipat, atau lebih 15%. “Artinya, mereka
yang berpendapatan kecil, bahkan me-
nengah, sebagian besar pengeluarannya
untuk makan sehingga inflasi naik begitu
cepat. Jadi, walaupun jumlah orang
miskin berkurang, magnitude kemiskin-
an semakin berat.”

Begitu pula Ketua DPP Partai Hanura
Bidang Politik Akbar Faizal menilai, apa
yang disampaikan Mega sudah disam-
paikan oleh banyak kalangan mulai dari
aktivis, akademisi, agamawan dan juga
LSM. Namun, katanya, apa yang disam-
paikan Megawati menjadi semacam gong
karena kritik-kritik sebelumnya kurang
begitu diperhatikan.

Wakil Ketua Umum DPP Partai Gerin-
dra Fadli Zon mengatakan sikap politik

MEGAWATI: Pemerintah seharusnya mendengar jeritan rakyat atas kenaikan harga berbagai
kebutuhan dasar.

Para tokoh lintas agama berkumpul di Kantor PP Muhammadiyah, Jakarta (10/1/11).
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Mega tersebut adalah suara dari rakyat.
Fadli Zon memandang hal itu sebagai
ekspresi loyalitas Ibu Mega terhadap
Negara ini dan juga terhadap rakyat.
“Karena memang kondisinya masih jauh
dari apa yang dijanjikan oleh peme-
rintah,” kata Fadli Zon.

Demikian pula Direktur Eksekutif Ling-
kar Masyarakat Madani untuk Indonesia
(LIMA) Ray Rangkuti menilai, tidak satu
pun dari kritik yang disampaikan Mega
yang bukan fakta atas kondisi saat ini.

Namun, Ketua DPP Partai Persatuan
Pembangunan (PPP) Lukman Hakim
Saifuddin, menilai apa pun yang terjadi
saat ini belum bisa dikatakan pemerintah
telah gagal.

Begitu pula, Ketua Umum DPP Partai
Demokrat Anas Urbaningrum menilai,
kritik Megawati kepada pemerintah
merupakan sesuatu yang normal. Kritik
itu bukan hanya sah dalam demokrasi,
melainkan jika diolah bisa menjadi energi
positif yang memacu kinerja pemerintah
agar makin baik. Menurutnya, substansi
pidato Megawati, memiliki spirit yang
sama dengan pemerintah, yakni keingin-
an menyejahterakan rakyat. Hanya saja,
karena posisi partai berbeda, perspek-
tifnya menjadi agak berbeda.

Tahun Perlawanan Kebohongan
Para tokoh lintas agama pun dalam

pernyataannya mencanangkan tahun
2011 sebagai tahun perlawanan kebo-
hongan. “Kami mengimbau kepada ele-
men bangsa, khususnya pemerintah,
untuk menghentikan segala bentuk kebo-
hongan publik,” ujar Romo Benny Su-
setyo saat membacakan pernyataan
bersama tersebut. “Marilah kita canang-
kan tahun 2011 ini sebagai tahun per-
lawanan kebohongan,” katanya.

Menurut mereka, hingga detik ini,
kantong-kantong kemiskinan sangat
mudah ditemukan di Tanah Air. Marak-

nya pengrusakan lingkungan dan pelang-
garan hak azasi manusia (HAM) menye-
babkan kemiskinan tersebut kian ber-
tambah akut. Kenyataan itu merupakan
sebuah pengkhianatan pemerintah yang
harus segera dihentikan. Demikian per-
nyataan terbuka tokoh-tokoh lintas agama
yang disampaikan di Kantor PP Muham-
madiyah, Jakarta, Senin (10/1/2011).

Para tokoh lintas agama tersebut sepa-
kat, bahwa sistem ekonomi neolibe-
ralisme yang dijalankan pemerintah telah
gagal meskipun pertumbuhan ekonomi
Indonesia tercatat 5,8 persen. “Rakyat
kecil tidak pernah merasakan keadilan
dari pertumbuhan ekonomi semu itu. Ini
berlawanan dengan tuntutan Pasal 33
UUD 1945,” lanjut Romo Benny.

Ekonomi Indonesia, kata mereka,
sudah keluar dari jalur Undang-Undang
Dasar (UUD). Kecenderungan pasar
bebas dalam sistem ekonomi Indonesia
dinilai sebagai penghianatan terhadap
pembukaan UUD 1945. Kondisi tersebut,
diperburuk oleh sikap pemerintah yang
masih mengedepankan pencitraan. “Ter-
indikasi berpura-pura, tidak satu antara
kata dan perbuatan,” tegasnya.

Mereka menilai pemerintah selama ini
hanya berpura-pura dalam menegakkan
hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM),
memberantas korupsi, serta menjaga
lingkungan hidup, dan kekayaan Indone-
sia.

Pemerintah Tak Berbohong
Merespon pernyataan tokoh lintas

agama itu, Presiden SBY didampingi
Wapres Boediono dan sejumlah menteri
melakukan dialog dari hati ke hati
dengan para tokoh lintas agama di Istana
Negara, Senin (17/1/2011) malam.

Menko Perekonomian Hatta Rajasa
membantah adanya kebohongan publik
yang dilakukan pemerintah. “Ini evaluasi
raker 10 Januari di JCC, ada miss per-

sepsi, ada yang bilang ada kebohongan
publik yang dilakukan pemerintah. Hal
tersebut tidak benar, dengan ini saya
membantah ada kebohongan publik,”
kata Hatta di Kantor Menko Kesra, Jl
Lapangan Banteng, Jakarta Pusat, Rabu
(12/1/2011).

Bantahan juga disampaikan Menteri
Koordinator Politik, Hukum, dan Ke-
amanan Djoko Suyanto, seusai sidang
kabinet terbatas yang dipimpin Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono di Kantor
Kepresidenan, Kompleks Istana, Jakarta,
Rabu (12/1/2011). Kepada pers, Djoko
Suyanto menyesalkan editorial surat
kabar yang menuduh pemerintah ber-
bohong. Pemerintah mengharapkan
masalah ini diluruskan.

Djoko Suyanto menyatakan, pemerin-
tah berupaya melaksanakan mandat
rakyat secara sungguh-sungguh, sekuat
tenaga. “Namun, dalam suatu editorial
terdapat tulisan ’pemerintahan berbo-
hong’. Pemerintahan itu menyangkut
seluruh lembaga pemerintahan yang ada,
mulai dari Presiden sampai kecamatan.
Bohong itu menyangkut integritas se-
seorang, kredibilitas seseorang, jujur atau
tidaknya seseorang, dan kehormatan
seseorang,” kata mantan Panglima TNI
itu.

Djoko menegaskan bahwa pemerintah
tidak pernah berbohong. “Kalau ada
pihak-pihak yang memiliki data tan-
dingan, kenapa tidak datang ke menteri
dan beradu argumen daripada menuduh
pemerintahan Yudhoyono berbohong,”
kata Djoko.

Menurut Djoko, apa yang disampaikan
pemerintah, baik yang disampaikan pada
rapat kerja nasional tanggal 10 Januari
2011 di Jakarta maupun yang disampai-
kan sebelumnya oleh pejabat pemerintah,
tidak ada yang bohong karena didukung
data dan fakta yang dihimpun menteri
terkait.

Menko Perekonomian Hatta Rajasa
menimpali, capaian ataupun data yang
disampaikan pemerintah di bidang per-
ekonomian didasarkan pada fakta yang
bersumber dari data. Contohnya, data
pertumbuhan ekonomi, penurunan ang-
ka kemiskinan, angka pengangguran, dan
data pendapatan per kapita disampaikan
pemerintah dengan didasarkan pada
data yang dihimpun Badan Pusat Sta-
tistik.

Menurut Hatta, tidak ada satu pun yang
disampaikan tidak berdasarkan fakta dan
data, apalagi berniat berbohong. “Sama
sekali tidak mungkin kami (pemerintah)
melakukan tindakan sekeji itu,” tegas
Hatta.

Lalu siapa yang bohong? Biarlah publik
yang menjawab. Yang terpenting jangan
ada lagi kebohongan.

 BI/crs-ms

Presiden SBY dan Wapres Boediono serta sejumlah menteri berdialog dengan para tokoh
lintas agama di Istana Negara (17/1/2011) malam.
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Menimbang
Perlunya PAUD
Sejak beberapa tahun terakhir ini, banyak orang tua
berlomba-lomba menyekolahkan anaknya sejak usia dini.
Tidak hanya mulai usia 5 tahun, bahkan sejak usia 2-3
tahun. Banyak alasan dari orang tua termasuk sekalian
menitipkan anaknya.

nak-anak merupakan generasi
penerus yang menentukan ma-
sa depan suatu bangsa. Agar
anak-anak hidupnya ber-

kualitas, dibutuhkan beberapa faktor
yang salah satu di antaranya adalah
pendidikan. Di Indonesia, dulu pen-
didikan untuk anak baru diperkenalkan
pada usia 6-7 tahun, yakni di bangku
sekolah dasar (SD). Tapi beberapa dekade
terakhir, lahir pendidikan untuk anak pra
SD yang disebut dengan istilah Pen-
didikan Anak Usia Dini (PAUD).

PAUD merupakan suatu upaya pem-
binaan yang ditujukan bagi anak periode
golden age (0-6 tahun) dimana perkem-
bangan fisik, motorik, intelektual, emosio-
nal, bahasa dan sosial berlangsung dengan
sangat cepat. Periode emas ini merupakan
masa-masa yang teramat penting dan
tidak dapat datang untuk yang kedua
kalinya dalam pembentukan otak, fisik
dan jiwa seorang anak.

PAUD menitikberatkan pendidikan ke
arah pertumbuhan dan perkembangan
fisik yang mencakup koordinasi motorik
halus dan motorik kasar, kecerdasan yang
meliputi daya pikir, daya cipta, kecer-
dasan emosi dan kecerdasan spiritual,
sikap, perilaku, agama, bahasa, dan ko-
munikasi. Semua itu sesuai dengan
keunikan dan tahap-tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak usia dini.

Konsep dasar proses pembelajaran
pada anak usia dini adalah pembelajaran
melalui pendekatan bermain. Anak usia
dini tidak boleh dipaksa untuk belajar
membaca dan berhitung, tapi lebih dikon-
sentrasikan pada pengembangan minat
dan bakat. Jika hal tersebut dilanggar
maka tujuan penyelenggaraan PAUD
tidak akan tercapai. Karena untuk anak
usia dini, hasil tidaklah menjadi tujuan
belajar. Kategorisasi hasil kerja anak,
misalnya bagus atau jelek sebaiknya
dihindarkan demi merangsang kreativitas
anak. Tekanan pengajaran adalah pada
kepuasan anak yang tentu berbeda de-
rajatnya pada setiap anak.

Di negeri ini, PAUD pertama-tama

diperkenalkan kepada anak usia 5-6 yang
dikenal dengan pendidikan Taman Ka-
nak-Kanak (TK). Namun, sejak beberapa
tahun terakhir ini, pendidikan anak untuk
usia lebih dini lagi (di bawah 5 tahun)
mulai diperkenalkan.

Seiring meningkatnya kesadaran ma-
syarakat, lembaga penyedia PAUD ini pun
belakangan kian menjamur. Jenisnya pun
beragam, ada yang berupa sekolah,
kelompok/taman bermain (play group)
hingga penitipan anak (day care). Semua-
nya tergantung usia si anak dan kebu-
tuhan orang tua, termasuk yang diperun-
tukkan bagi bayi usia 0-2 tahun (baby
school).

Untuk baby school, biasanya sekolah
bayi ini hanya diselenggarakan satu kali
dalam seminggu, dengan durasi 1 hingga
2 jam. Untuk PAUD jenis ini, si bayi
diberikan stimulasi pada kelima indera-
nya. Secara visual, bayi perlu melihat
objek yang berwarna-warni, banyak
gambar-gambar dan bermotif. Gambar-
nya juga berupa gambar-gambar tentang
kehidupan sehari-hari, mulai dari bina-
tang, tumbuh-tumbuhan, orang, ibu
bapak dan anak, juga rumah. Ruangan
pun tidak boleh sepi, harus ada suara-
suara untuk merangsang pendengaran-
nya. Bukan hanya lagu, juga suara lain
yang bisa membantu anak belajar meng-
identifikasi. Misalnya suara air, suara de-
rit pintu, suara binatang dan lain sebagai-
nya.

Dari segi penciuman, bayi juga dilatih
untuk mencium aneka aroma. Misalnya
wangi masakan, parfum ibu guru, bau
tanah yang tersiram hujan dan lain
sebagainya. Sedangkan untuk perabaan
juga perlu dirangsang dengan mengajar-
kan anak untuk mengenali berbagai teks-
tur. Dari benda-benda yang halus hingga
kasar. Misalnya, sambil menutup mata,
anak mencoba menebak benda-benda
dalam kantong.

Selama “bersekolah”, bayi pun tidak
sendiri, tetapi didampingi oleh ibunya.
Tujuannya agar sang ibu juga bisa belajar
bagaimana cara menstimulasi anak di

rumah. Dengan bersekolah, bayi diharap-
kan bisa mengembangkan kemampuan
berbahasa, kemampuan sosial, kemam-
puan emosi, dan terutama perkembangan
fisiknya.

Bagi keluarga yang hendak menye-
kolahkan anaknya di sekolah bayi, karena
tahapan tumbuh kembang bayi tidak
sama, maka sebelum menyekolahkan
bayinya sebaiknya orangtua berdiskusi
dulu dengan pihak penyelenggara pendi-
dikan. Tujuannya, untuk mengetahui
sejauh mana pertumbuhan dan perkem-
bangan si bayi. Dari situ, sekolah dapat
melihat kebutuhan perkembangan tiap
bayi dan memberikan program yang
sesuai.

Sementara untuk kelompok usia 3-5
tahun (preschool), program-programnya
dirancang untuk mengasah kemampuan
motorik kasar, memperkenalkan rutinitas
sehari-hari dan mendorong anak untuk
bersosialisasi dengan teman-teman se-
bayanya. Kemampuan bersosialisasi
menentukan kehidupan anak di masa
mendatang, karena ia tidak merasa malu
dan minder saat bertemu dengan orang-
orang baru. Hal itu pula yang memotivasi
sebagian besar kaum ibu untuk menyeko-
lahkan anak-anaknya sejak dini.

A

GEMBIRA: Sejumlah siswa TK dan Play Group mengikuti 
Usia Dini (PAUD)
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Seperti pengakuan artis ternama, Ta-
mara Bleszynski yang sudah menyekolah-
kan anak sulungnya sejak usia 3 tahun di
taman bermain High Scope, Pondok
Indah. “Saya tidak memaksakan anak saya
untuk dapat membaca atau menulis. Saya
ingin dia memiliki kemampuan sosiali-
sasi. Saya perlu dia tidak menjadi raja
kecil di rumah, tapi agar dia juga menya-
dari adanya raja-raja yang lain di sekolah,”
kata ibu dua anak ini.

Selain itu, tak sedikit pula sekolah untuk
anak usia dini yang mulai membiasakan
penggunaan Bahasa Inggris dalam perca-
kapan sehari-hari. Tentunya untuk men-
dapatkan segala manfaat itu, uang yang
harus dikeluarkan para orang tua tidak
sedikit. Seperti dikatakan artis lainnya,
Diah Permatasari, “Saya menomorsatu-
kan kualitas pendidikan. Jadi semahal apa
pun saya kejar. Saya tidak ingin anak saya
terbelakang,” kata ibu dari bocah laki-laki
bernama Marcello itu.

Namun, tentu saja semua hal tersebut
diberikan dalam bentuk permainan se-
hingga tidak membebani anak. Untuk jam
belajar preschool, biasanya berkisar 2
hingga 3 jam, pilihan hari belajarnya pun
bervariasi, antara 3-5 hari dalam se-
minggu. Biaya yang dikenakan perbulan-

nya berkisar ratusan ribu hingga jutaan
rupiah, tergantung jumlah hari belajar.

Di samping untuk taman pendidikan,
ada juga PAUD yang merangkap peniti-
pan anak (day care). Hal itu menjadi solusi
bagi para ibu pekerja yang kurang me-
miliki waktu luang untuk mendidik anak-
nya. Dengan memasukkan anaknya di
taman pendidikan ini, si ibu pun merasa
aman meninggalkan anaknya. Apalagi jika
bisa membantunya memantau dan men-
stimulasi pertumbuhan dan perkem-
bangan si anak. Biasanya, PAUD jenis ini
banyak dijumpai di gedung perkantoran
atau pusat-pusat bisnis. Anak yang dititip-
kan di day care biasanya berkisar antara
usia 6 bulan-6 tahun. Selama dititipkan,
si anak diberikan perawatan. Sementara
pendidikan, tentunya disesuaikan dengan
usianya.

Belakangan, PAUD juga banyak dijum-
pai di pusat perbelanjaan atau mall. Di
Jakarta, PAUD jenis ini di antaranya ada
di Mall Taman Anggrek dan Mall Ciputra.
Kecelakaan yang sering terjadi karena or-
ang tua yang lalai mengawasi anaknya
saat belanja di mall, menjadikan PAUD
jenis ini dirasa amat bermanfaat. Karena
dengan menitipkan anaknya di PAUD ini,
orang tua yang terpaksa mengajak anak-
nya berbelanja biasanya akan lebih nya-
man belanja. Ketika orang tua sibuk
belanja, si anak pun dapat bermain sambil
belajar. Biaya yang dipatok untuk jasa
PAUD sekaligus penitipan ini berkisar
puluhan ribu rupiah per jamnya.

Bagi para ibu rumah tangga yang tidak
bekerja dan berpenghasilan pas-pasan
namun tetap ingin memberikan pendi-
dikan kepada anaknya sejak dini, saat ini
juga banyak menjamur PAUD dengan
biaya yang terjangkau atau bahkan gratis.
PAUD jenis ini memang sengaja diperun-
tukkan bagi masyarakat menengah ke
bawah yang tinggal di daerah terpencil
atau pinggiran kota. Biasanya PAUD jenis
ini dibangun di tengah rumah warga atau
mendirikan bangunan sederhana.

Keberadaan PAUD yang terdapat di
daerah terpencil memang sangat berbeda
dengan yang ada di pusat kota. Selain
minimnya sarana dan prasarana, per-
soalan lain yang timbul adalah rendahnya
kualitas tenaga pengajar. Tenaga pengajar
PAUD di daerah terpencil kebanyakan
hanya tamatan SMA yang kadang dari
kalangan ibu rumah tangga yang aktif di
kader PKK sendiri. Mungkin karena
sifatnya yang sukarela, jadi bisa dimak-
lumi jika profesi mulia ini tidak banyak
dilirik guru yang terdidik, kecuali mereka
yang memang memiliki jiwa sosial yang
cukup tinggi. Kalau pun ada insentif,
jumlahnya biasanya sangat kecil, tidak
sampai satu juta rupiah per tahunnya, itu
pun masih amat terbatas dan tidak merata
kepada seluruh tenaga pengajar.

Sayangnya, saat ini masih ada sebagian
orang yang berpendapat bahwa untuk
mendidik anak usia dini cukup dilakukan
oleh orang dewasa yang tidak memerlu-
kan pengetahuan tentang PAUD. Selain
itu, mereka juga menganggap PAUD tidak
memerlukan tenaga profesional. Padahal,
tenaga pengajar PAUD tetap perlu belajar
dan menambah pengetahuan tentang
proses pembelajaran anak, bagaimana
cara memahami tentang anak, teknik
mengajar yang tepat, teknik bermain,
hingga bagaimana cara mengatasi jika ada
persoalan yang muncul. Dengan begitu,
potensi anak usia dini akan lebih optimal
karena mendapatkan rangsangan yang
tepat.

Di luar semua manfaat positif tersebut,
ada baiknya bagi para orang tua untuk
tetap memperhatikan stamina si anak.
Karena jika anak terlampau lelah akan
berpengaruh pada menurunnya daya
tahan tubuh sehingga si anak menjadi
rentan terhadap penyakit.

Yang tak kalah penting, perlu diingat
bahwa di lembaga pendidikan informal,
orang tua tetap merupakan guru utama
dan terbaik bagi anak. Jadi, tren men-
jamurnya PAUD jangan sampai meng-
gantikan peran orang tua secara ke-
seluruhan.

Di samping itu, ada hal-hal lain yang
lebih penting yang harus tetap diper-
hatikan orangtua ketika memilih lembaga
penyedia PAUD, yakni dengan mencocok-
kan antara tujuan orangtua menyekolah-
kan anak dan fasilitas yang disediakan
lembaga bersangkutan.

Seberapa mendesaknya anak disekolah-
kan dan pada usia berapa, juga sangat
tergantung orangtua. Jika orangtua
merasa tidak bisa memberikan rangsang-
an pada perkembangan anaknya, dia bisa
memasukkan anaknya ke taman bermain.
Namun, jika mampu memberikan sendiri
stimulus itu, maka memasukkan anak ke
taman bermain tidak terlalu mendesak.
Karena, anak yang diasuh sendiri oleh
orangtuanya bisa berkembang sama
baiknya dengan anak yang dimasukkan ke
taman bermain. Dan, kalaupun memper-
cayakan pendidikan anak pada pihak
sekolah, orang tua tetap harus ber-
interaksi dengan guru agar penggalian
potensi kecerdasan anak menjadi optimal.

Di tengah banyaknya tawaran dan iklan
taman bermain, orangtua juga perlu hati-
hati memilih. Jangan hanya melihat
bentuk fisik bangunan dan fasilitas, tetapi
yang lebih penting bagaimana para “guru”
di taman bermain “mengajar” anak-anak
balita itu. Lembaga penyedia PAUD yang
baik adalah yang memberikan program
sesuai kebutuhan anak. Tenaga pengajar
tidak boleh terlalu menuntut anak-anak.
Yang penting dia bisa dekat dengan anak
sehingga anak merasa aman.  muli

mengikuti lomba mewarnai pada Festival Pendidikan Anak
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Antara Keistimewaan dan 
Sistem suksesi gubernur Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) hendak diubah dari penetapan menjadi
pemilihan. Pemerintah pusat berkeyakinan, RUU
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta (UUK DIY),
tetap menempatkan DI Yogyakarta di tempat istimewa.

ejak lama, Undang-Undang Keis-
timewaan Daerah Istimewa Yog-
yakarta (UUK DIY) sudah bebe-
rapa kali dibahas, namun selalu

terbengkalai. Pada periode kedua peme-
rintahan Presiden SBY, pemerintah  men-
coba menuntaskannya. Namun, mengin-
tip draf Rancangan UUK DIY yang disu-
sun oleh pemerintah itu, apalagi dengan
adanya ucapan Presiden SBY saat mem-
buka rapat kabinet terbatas di Istana
Kepresidenan, Jakarta (26/11/2010) yang
menyatakan: “Nilai-nilai demokrasi tidak
boleh diabaikan, karena itu, tidak boleh
ada sistem monarki yang bertabrakan
dengan konstitusi maupun dengan nilai-
nilai demokrasi”, mengindikasikan ada-
nya niat pemerintah untuk mengubah
keistimewaan Yogyakarta selama ini.

Sekilas tentang kilas balik keistimewaan
Yogyakarta. Di zaman kolonial, provinsi
DIY sekarang ini sebelumnya terdiri dua
pemerintahan monarki, yakni Kesultanan
Yogyakarta dan Kadipaten Paku Alaman.
Wilayah kekuasaan Kesultanan Yogya-
karta meliputi: Kabupaten Kota Yogya-
karta, Sleman, Bantul, Gunung Kidul, dan
Kulon Progo. Sedangkan wilayah Kadi-
paten Paku Alaman meliputi Kabupaten
Kota Paku Alaman dan Adikarto.

Status keistimewaan Yogyakarta sendiri
bisa dikatakan merupakan warisan  dari
zaman kolonial. Karena pada era itu,
Kesultanan Yogyakarta dan Kadipaten
Paku Alaman memiliki status sebagai
“Kerajaan vasal/Negara bagian/Depen-
dent state” dalam pemerintahan penja-
jahan mulai dari VOC, Hindia Perancis
(Republik Bataav Belanda-Perancis), In-
dia Timur/EIC (Kerajaan Inggris), Hindia
Belanda (Kerajaan Nederland), dan ter-
akhir Tentara Angkatan Darat XVI Jepang
(Kekaisaran Jepang).

Oleh Belanda, status itu disebut sebagai
Zelfbestuurende Lanschappen dan oleh
Jepang disebut Koti/Kooti. Status itu
membawa konsekuensi hukum dan politik
berupa kewenangan untuk mengatur dan
mengurus wilayah (negaranya) sendiri,
tentunya di bawah pengawasan pemerin-
tah penjajahan. Status ini pulalah yang
juga diakui dan diberi payung hukum oleh
Bung Karno sebagai sebuah daerah, bukan
sebagai sebuah negara.

Pasca proklamasi RI, di dalam negeri

sendiri yakni di tubuh PPKI, sempat ter-
jadi pembicaraan serius tentang kedudu-
kan daerah Kooti ini. Setelah melalui pem-
bahasan mendalam, pada sidang di awal
kemerdekaan itu, Soekarno mengeluar-
kan piagam penetapan kedudukan kedua
penguasa tersebut. Tapi, piagam itu baru
diserahkan pada 6 September 1945 setelah
Kesultanan Yogyakarta dan Kadipaten Pa-
ku Alaman menyatakan sikap resmi ten-
tang proklamasi kemerdekaan Indonesia.

Tanggal 5 September 1945 Sultan Ha-
mengkubuwono IX (Sultan HB IX) pun
mengeluarkan dekrit kerajaan yang dike-
nal dengan Amanat 5 September 1945.
Isinya adalah integrasi Yogyakarta ke
dalam Republik Indonesia. Pada hari yang
sama, Sri Paduka Paku Alam VIII juga
mengeluarkan dekrit serupa.

Sambil menunggu UU Susunan Daerah
yang bersifat Istimewa sebagaimana pasal
18 UUD, maka Sultan HB IX dan Sri Pa-
duka PA VIII dengan persetujuan BP DPR
DIY (Dewan Daerah) pada 18 Mei 1946 me-
ngeluarkan Maklumat No.18 yang meng-
atur kekuasaan legislatif dan eksekutif.
Dalam maklumat itu, secara resmi nama
Daerah Istimewa Yogyakarta digunakan,
menandai bersatunya Kesultanan dan
Pakualaman dalam sebuah Daerah Istime-
wa. Persatuan ditunjukkan dengan hanya
adanya sebuah Parlemen lokal untuk DIY
dan satunya ibukota, yakni Yogyakarta
(gabungan Kabupaten Kota Kasultanan
dan Kabupaten Kota Paku Alaman).

Sedangkan secara formal, DIY dibentuk
dengan UU No. 3 Tahun 1950 (BN 1950
No. 3) tentang Pembentukan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang diubah dengan
UU No. 19 Tahun 1950 (BN 1950 No. 48).
Kedua UU tersebut diberlakukan mulai 15
Agustus 1950 dengan PP No. 31 Tahun
1950 (BN 1950 No. 58).

UU 3/1950 ini sangat singkat, hanya 7
pasal dan sebuah lampiran daftar kewena-
ngan otonomi. UU ini hanya mengatur
wilayah dan ibu kota, jumlah anggota
DPRD, macam kewenangan, serta aturan-
aturan yang sifatnya adalah peralihan. UU
19/1950 sendiri adalah perubahan dari
UU 3/1950 yang berisi penambahan
kewenangan bagi DIY.

Dalam UU 3/1950 disebutkan secara
tegas, Yogyakarta adalah sebuah daerah
istimewa setingkat provinsi, bukan se-

buah provinsi. Walaupun nomenklatur-
nya mirip, namun saat itu mengandung
konsekuensi hukum dan politik yang amat
berbeda terutama dalam hal kepala
daerah dan wakil kepala daerahnya.
Walau begitu, DIY bukan pula sebuah
monarki konstitusional.

Pada 1 September 1965, pemerintah
mengeluarkan UU No. 18 tahun 1965
tentang pemerintahan daerah. Dalam UU
inilah Yogyakarta dijadikan sebuah pro-
vinsi. Dalam UU ini pula, seluruh “swa-
praja” yang masih ada, baik secara de facto
maupun de jure yang menjadi bagian dari
daerah lain yang lebih besar, dihapuskan.
Dengan demikian, Yogyakarta menjadi
satu-satunya daerah bekas swapraja yang
diakui oleh Pusat. UU ini juga meng-
isyaratkan penghapusan status istimewa
baik bagi Aceh maupun Yogyakarta di
kemudian hari. Mulai dengan keluarnya
UU No 18/1965 dan UU pemerintahan
daerah selanjutnya, keistimewaan Yogya-
karta semakin hari semakin kabur.

Namun dari berbagai peraturan tentang
DIY yang ada selama ini, tidak ada aturan
mengenai mekanisme suksesi gubernur
dan wakil gubernur. Karena itu, sejak awal,
soal suksesi ini sudah berpotensi menjadi
sumber permasalahan di provinsi ini.

S

Masyarakat Yogyakarta turun ke jalan memprotes RUUK D
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Persoalan suksesi dimaksud sudah per-
nah terjadi ketika Sultan HB IX wafat tahun
1988. Penerus jabatan gubernur DIY yang
diembannya sejak tahun 1945 itu menjadi
perdebatan. Ketika itu, banyak yang
mengharapkan jabatan itu diserahkan
kepada anaknya, Sultan Hamengku Bu-
wono X. Namun, Pemerintah Pusat me-
nunjuk Sri Paduka PA VIII, Wakil Gu-
bernur sebagai Penjabat Gubernur.

Kemudian ketika Sri Paduka PA VIII me-
ninggal pada tahun 1998, juga memuncul-
kan persoalan siapa penerusnya. Ketika itu
sempat terjadi perdebatan antara Peme-
rintah Pusat, DPRD Provinsi DIY, Pihak
Keraton Yogyakarta, Puro Paku Alaman,
serta masyarakat. Atas desakan rakyat,
Sultan HB X ditetapkan menjadi gubernur.

Bicara soal suksesi di DIY ini, jika pe-
merintah menghendaki suksesi gubernur/
wakil gubernur dilakukan dengan pemili-
han, sebaliknya masyarakat Yogya meng-
inginkan penetapan. Untuk mendukung
keinginan mereka, masyarakat sempat
menantang agar dilakukan referendum.
Di samping itu, mereka juga melakukan
unjuk rasa dengan berbagai lakon.

Faraz Umaya, panitia acara kirab bu-
daya 4 Januari 2011 lalu misalnya,  me-
nyatakan acara yang dibuatnya itu  tidak

hanya memeriahkan peristiwa sejarah
Yogyakarta sebagai ibu kota NKRI, tetapi
juga ingin membuka mata pemerintah
pusat tentang besarnya peran Yogyakarta
pada masa perjuangan awal kemerdeka-
an. “Tanpa Yogyakarta yang menawarkan
diri menjadi ibu kota, belum tentu NKRI
bisa menikmati kemerdekaan seperti se-
karang,” katanya kepada pers. karena me-
nurut Faraz, pemerintah pusat terkesan
ingin melupakan sejarah dan peran besar
Yogyakarta pada masa kemerdekaan.

Sementara itu para pemerhati politik na-
sional terpecah menanggapi masalah suk-
sesi gubernur ini. Sosiolog Hotman Siahaan
dari Unair Surabaya misalnya, sangat
mendukung suksesi berdasarkan pene-
tapan. Menurutnya, penilaian bahwa sis-
tem pemerintahan di Provinsi DIY bersifat
monarki jelas salah alamat. Kalau toh ada
anggapan monarki, istilah itu menurutnya
dalam konteks simbolisasi kultural Jawa,
bukan monarki politik. “Pemerintahan di
Yogyakarta menerapkan semua prinsip de-
mokrasi dan administrasinya seperti hal-
nya provinsi lain. Karena itu, tidak tepat
jika Presiden tidak segera mengesahkan
keistimewaan Yogyakarta,” katanya.

Mayoritas fraksi di DPR juga mendu-
kung penetapan. Mereka berpendapat,
selain diinginkan rakyat, juga didukung
oleh konstitusi yakni Pasal 18 UUD 1945
telah menjamin keistimewaan sebuah
daerah. Jadi penetapan Sultan dan Paku
Alam sebagai kepala daerah menurut
mereka bukanlah bentuk monarki politik.

Sebaliknya, anggota Komisi II dari F-
Partai Golkar Idrus Marhan berpendapat,
seharusnya DIY tetap tunduk pada UU
Pemerintahan Daerah, dan gubernur-
wagub ditetapkan melalui pemilihan
langsung dalam pilkada. “Saya setuju
dengan keistimewaan Yogya. Tetapi
keistimewaannya itu pada budaya, bukan
pada tata kelola pemerintahan,” katanya.

Pemerintah sendiri mengatakan tidak
akan menghilangkan keistimewaan Yog-
yakarta, tapi keistimewaan itu tidak lagi
seperti selama ini. Menurut Menhukham
Patrialis Akbar, beberapa keistimewaan
yang dimaksud dalam RUU ini yakni:
Pertama, Sultan HB dan Paduka PA tetap
bertahta. Walaupun tidak menjadi guber-
nur dan wakil gubernur, mereka akan te-
tap menjadi orang nomor satu dan kedua
di Yogya. Kedua, pemerintah daerah (Ka-
bupaten/kota) yang terpilih harus me-
minta persetujuan apapun ke Sultan
terkait pemerintahan. Bahkan DPRD
dalam menyusun anggaran pun harus
meminta persetujuan Sultan.

Ketiga, kalau Sultan dan Paku Alam men-

calonkan diri sebagai gubernur dan wakil
gubernur, maka pencalonan itu bersifat
perorangan, tanpa melalui partai politik.
Keempat, jika Sultan dan Paku Alam
mencalonkan diri, maka kerabat Keraton
lainnya tidak boleh mencalonkan diri juga.

Kelima, jika hanya satu-satunya calon,
maka DPRD tidak lagi melakukan pemili-
han terhadap Sultan dan Paku Alam.
Mereka langsung dikukuhkan menjadi
gubernur dan wakil gubernur.

Keenam, jika tidak terpilih menjadi
gubernur dan wakil gubernur, posisi Sul-
tan dan Paku Alam adalah gubernur
utama dan wakil gubernur utama. Posisi
ini berada di atas gubernur/kepala dae-
rah. Apapun kebijakan kepala daerah
harus meminta persetujuan pada guber-
nur utama (Sultan) dan wakil gubernur
utama (Paku Alam).

“Pokoknya, percayalah Yogya akan
mendapat keistimewaan yang istimewa,”
kata Patrialis. Dengan draft seperti itu,
pemerintah, kata Patrialis, justru menem-
patkan Sultan dan Paku Alam pada posisi
takhta yang segala-galanya di Yogya.

Saat ini, draft RUUK DIY sudah dise-
rahkan ke DPR untuk dibahas. Masyara-
kat Yogya sangat berharap keputusan
yang diambil DPR akan sama dengan ke-
putusan yang telah diambil oleh DPRD
Yogyakarta yang sepakat menghendaki
suksesi kepemimpinan di daerah ini
dilakukan dengan penetapan. Tapi sebe-
lum masuk ke pembahasan substansi
permasalahan, antara DPR dan DPD
malah terjadi selisih pendapat.

Sengketa antar dua wakil rakyat itu ber-
awal dari Komisi II DPR yang ditunjuk
membahas RUUK DIY tidak melibatkan
DPD dalam seluruh  proses pembahasan.
DPD hanya dilibatkan dalam dua dari tiga
kegiatan pembahasan  tingkat I, yakni
pengantar musyawarah dan penyampaian
pendapat mini, sedangkan dalam pemba-
hasan daftar inventarisasi masalah, me-
reka tidak dilibatkan.

DPD kecewa dan menilai pandangan
DPR tidak sejalan dengan pasal 22 D
amandemen UUD 1945 yang menye-
butkan DPD ikut membahas perundang-
undangan yang berkaitan dengan daerah.
Sementara DPR mengaku mengacu kepa-
da pasal 150 UU MD3 yang hanya mem-
beri ruang DPD untuk memberikan pe-
ngantar awal dan penyampaian pan-
dangan pendek.

Buntut dari perseteruan ini, DPD akan
mengajukan uji materi Undang-Undang
nomor 27/2009 Tentang MPR, DPR,
DPD, DPRD (MD3) ke Mahkamah Konsti-
tusi.  MS

s RUUK DIY
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Membuat Partai Kecil

Revisi UU No 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik resmi
disahkan DPR. Banyak pihak menganggap UU baru ini
merupakan upaya membunuh partai kecil. Kemenhukham
sendiri sudah mulai melakukan verifikasi.

i tengah penolakan beberapa
pihak pasca resminya UU No.2
tahun 2008 direvisi oleh DPR
pada 16 Desember 2010 lalu,

Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia sudah mulai membuka veri-
fikasi partai politik (parpol) untuk pe-
serta pemilihan umum 2014 pada 17
Januari 2011.

Menteri Hukum dan HAM Patrialis
Akbar mengatakan, verifikasi parpol itu
akan berlangsung selama 6 hingga 7
bulan sehingga diperkirakan bisa selesai
pada Juli 2011. Semua partai politik, baik
yang baru ataupun yang lama, yang kecil
atau pun yang besar, menurut Patrialis
harus mengikuti verifikasi agar bisa
menjadi peserta pemilu 2014.

Nantinya Kemenhukham akan melaku-
kan justifikasi dan pengesahan atas
parpol calon peserta Pemilu 2014 untuk
memastikan mereka memenuhi per-
syaratan. ”Semuanya nanti itu kita akan
verifikasi 2,5 tahun sebelum pemilu yang
akan datang,” jelas Patrialis.

Seperti diketahui, dalam revisi UU No.2
tahun 2008 ini, sejumlah pasal meng-
alami perubahan. Perubahan cukup
signifikan diantaranya tentang aturan
verifikasi, jumlah sumbangan  badan
usaha ke parpol dan penyelesaian konflik
internal parpol.

Dalam UU Parpol baru ini, syarat
mendirikan parpol semakin diperketat.
Salah satunya dilakukan dengan memper-
banyak syarat jumlah pendiri parpol,
yakni Parpol baru didirikan dan dibentuk
oleh paling sedikit 30 orang dari setiap
provinsi. Dengan demikian, sebuah parpol
baru harus didirikan paling sedikit 990 or-
ang yang berasal dari seluruh provinsi di
Indonesia.

Kemudian, jika sebelumnya syarat
adanya kepengurusan parpol di daerah
hanya di 60 persen provinsi, kini harus
memiliki kepengurusan di 100 persen atau
di semua provinsi. Begitu pula syarat
kepengurusan di kabupaten/kota naik
dari 50 persen menjadi 75 persen dan di
tingkat kecamatan dinaikkan dari 25

persen menjadi 50 persen.
Syarat lainnya, Parpol baru harus

memiliki kantor tetap di tingkat pusat,
provinsi, dan kabupaten/kota hingga
tahapan pemilihan umum (pemilu) ber-
akhir. Sebelumnya, kepemilikan kantor
tetap ini tidak ada diatur. Tenggat waktu
pembentukan parpol yang disebut sudah
harus selesai paling lambat 2,5 tahun
sebelum hari pemungutan suara juga
dianggap terlalu cepat.

Perubahan lainnya adalah mengenai
nilai sumbangan pengusaha atau badan
usaha kepada parpol. Jika sebelumnya
parpol hanya boleh menerima sebesar Rp
4 miliar, kini meningkat hingga Rp 7,5
miliar per tahun.

Perubahan signifikan lainnya, me-
ngenai ketentuan yang mengatur tentang
perselisihan di internal partai. Dalam
Pasal 32 UU ini disebutkan, perselisihan
internal parpol diselesaikan oleh internal
Parpol sebagaimana diatur di dalam AD
dan ART. Penyelesaian perselisihan inter-
nal Parpol tersebut dilakukan oleh suatu
mahkamah parpol atau sebutan lain yang
dibentuk oleh parpol itu.

Putusan mahkamah parpol itu bersifat
final dan mengikat secara internal dalam
hal perselisihan yang berkenaan dengan
kepengurusan. Selanjutnya, dalam hal pe-
nyelesaian perselisihan tidak tercapai di
mahkamah parpol, penyelesaian perseli-
sihan dilakukan melalui pengadilan ne-
geri.

Revisi UU No 2 Tahun 2008 ini kemu-
dian mendapat protes dari berbagai pihak
karena dianggap hanya menguntungkan
partai besar. Koordinator Divisi Riset In-
donesia Parliamentary Centre (IPC)
Ahmad Hanafi dalam Catatan Akhir
Tahun IPC (29/12/2010) misalnya, me-
nyebut anggota DPR tampaknya tidak
memikirkan kepentingan bangsa dan
negara pada saat pembahasan paket UU
politik, tetapi lebih mengutamakan ke-
pentingan partainya masing-masing.
“Dari tiga paket UU politik yang dibahas
di DPR pada tahun 2010, tampak sekali
kepentingan partai politik yang coba

disisipkan dalam perubahan UU,” kata-
nya. Dalam perubahan UU Partai Politik
misalnya, ia menyebut partai-partai yang
ada di DPR telah menghambat tumbuh
dan berkembangnya partai baru, padahal
hal ini dijamin oleh UUD 1945.

Dalam hal syarat jumlah pendiri partai
baru dalam UU itu, banyak politisi me-
nyebut syarat 30 orang per provinsi itu
terlalu mahal dan terkesan hendak mem-
persulit pendirian partai baru. Tapi me-
nanggapi keberatan tersebut, Wakil Ketua
Komisi II DPR Ganjar Pranowo menga-
takan, angka 30 pendiri dari setiap
provinsi itu merupakan cerminan ke-
indonesiaan. Keputusan itu menurutnya
diambil dengan mempertimbangkan
usulan Badan Legislasi DPR yang sebe-
lumnya mengusulkan jumlah pendiri
parpol minimal 1.000 orang, sementara
pemerintah mengusulkan 625 orang.

Mengenai syarat jumlah kepengurusan
dan kantor partai, para politisi juga
mengatakan aturan itu terlalu memberat-
kan. Sekjen Partai Persatuan Daerah
(PPD), Ratna Ester L Tobing misalnya
menyebut, verifikasi parpol untuk Pemilu

Sesak Napas
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2009 saja sudah cukup berat, apalagi
untuk verifikasi saat ini. “Revisi undang-
undang parpol cukup sulit kami penuhi,
karena beberapa persyaratan terkesan
dibuat untuk membunuh parpol-parpol
kecil,” katanya. Partai Keadilan dan Per-
satuan Indonesia (PKPI) juga mengakui
tuntutan verifikasi parpol dalam UU ini
tidak hanya menghabiskan biaya tapi juga
waktu dan tenaga.

Dalam verifikasi yang juga dilakukan
terhadap partai lama, yakni partai peserta
pemilu 2009, Ketua Umum DPP Partai
Bulan Bintang (PBB) MS Kaban me-
nyebut, kewajiban verifikasi ulang itu
sebagai aturan yang mengada-ada.

Kaban berpendapat, UU Parpol itu akan
mengakibatkan sejumlah partai saja
berkuasa, sementara partai-partai lain
dihalang-halangi untuk ikut pemilu. “Saya
khawatir ada oligarki baru yang pola
pikirnya tetap Orde Baru,” katanya. Hal
itu antara lain dia utarakan karena syarat
verifikasi dinilai terlalu berat bagi partai
kecil nonparlemen.

Selain itu, verifikasi juga dinilai mahal
dan sia-sia. “Dalam UU Parpol sebelum-

nya sudah ditetapkan peserta Pemilu
2009 ikut Pemilu 2014. Kenapa harus
verifikasi lagi?” ujarnya. Kaban menilai
verifikasi itu merupakan trik partai besar
untuk menghalangi partai kecil tetap ada
dan ikut pemilu. Terkait dengan itu pula,
PBB dan partai-partai lain dalam Forum
Partai Nasional pun berencana meng-
ajukan uji materi UU Parpol ke Mahka-
mah Konstitusi (MK).

Melihat berbagai aturan itu, Kaban
mengatakan, keinginan penyederhanaan
sistem politik tidak dapat dijadikan alasan
menghambat partai ikut pemilu. Menu-
rutnya, dengan kemajemukan Indonesia,
sulit mengharapkan hanya ada beberapa
partai. “Sederhana itu berapa? Apakah sa-
tu partai seperti di China? Atau tiga partai
seperti zaman Orde Baru?” tanyanya.

Tentang tenggat waktu 2,5 tahun sebe-
lum pemilu untuk pendirian partai baru,
juga dianggap oleh sebagian pihak terlalu
cepat. Namun menanggapi keberatan
tersebut, Wakil Ketua Komisi II DPR,
Hakam Naja, menyebut bahwa klausul
tersebut disiapkan untuk mematangkan
parpol peserta pemilu.

Sementara itu, mengantisipasi beratnya
persyaratan dalam UU Parpol baru ini,
beberapa politisi parpol, seperti Ketua
Dewan Pimpinan Wilayah PBB Jatim,
Sudarno Hadi, belakangan berharap
diperbolehkannya gabungan partai meng-
ikuti pemilu. Namun, metode peng-
gabungan harus ditegaskan dalam UU.
“Penggabungan bukan dalam arti seperti
masa Orde Baru. PBB lebih sepakat setiap
partai tetap berdiri dan berjalan dengan
kiprah masing-masing. Namun, ada satu
wadah penggabungan partai-partai se-
perti di Malaysia,” tuturnya.

Di lain pihak, beberapa pengamat
berpendapat bahwa revisi UU Parpol ini
merupakan langkah positif dalam rangka
meneruskan kelangsungan demokrasi di
negeri ini. Sebab, biar bagaimanapun,
proses berdemokrasi tidak akan dapat
berjalan dengan baik jika tidak didukung
oleh peraturan yang mampu menjamin
kelangsungan parpol yang selaras dengan
perkembangan zaman. Parpol sebagai
sarana dalam menjalankan roda demo-
krasi harus tetap ditata dari masa ke masa
seiring dengan perjalanan waktu.  SIT
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Albertina Ho
Hakim Tegas Tapi Santun

Rachmat Witoelar
PNS Mesti Hemat Energi

S emenjak menjadi
Ketua Harian De-
wan Nasional Pe-

rubahan Iklim (DNPI),
Menteri Lingkungan Hidup
era Kabinet Indonesia Ber-
satu Jilid I Rachmat Wi-
toelar, punya sejumlah ga-
gasan. Salah satunya, mem-
buat pegawai negeri sipil
(PNS) bisa hemat energi.
Mulai dari pemakaian lis-
trik hingga bahan bakar
mesin. “Mereka itu kan hi-
dupnya dibiayai negara,”
ujar alumni Teknin Arsi-
tektur ITB itu. Menurut pria
kelahiran, Tasikmalaya 2
Juni 1941 itu, salah satu
langkah kecil yang bisa dila-
kukan para PNS adalah
tidak berlebihan menggu-
nakan penerangan di ru-
mahnya. “Jika sudah tak
digunakan, lampu harus
dimatikan,” kata dia. 

Rima Melati
Saksi Dampak Rokok
A ktris senior, Rima

Melati menjadi saksi
untuk Pemerintah,

dalam sidang uji materi, UU
No 36 Tahun 2009 Tentang
Kesehatan, di Mahkamah
Konstitusi (MK) (5/1/2011).

Uji materi UU ini diajukan
oleh para petani tembakau
yang memohon agar pasal
yang menyebut tembakau se-
bagai zat adiktif dalam UU
tersebut dibatalkan.

Dalam kesaksiannya, istri
aktor Frans Tumbuan itu me-
ngaku, dirinya terserang kan-

ker usus dan payudara akibat
asap rokok. “Bahwa itu karena
rokok saya kanker. Tahun
1982 saya dapat kanker usus,
itu dioperasi oleh Prof Syamsul
Hidayat. Beliau yang menga-
takan, kamu terlalu banyak
ngerokok,” tutur Rima di de-
pan 9 Hakim MK.

Rima menjelaskan, dirinya
pertama kali terserang kanker
tahun 1982. Saat itu mulai
terbesit keinginan untuk ber-
henti merokok. Namun, ka-
rena saat syuting sering ber-
gaul dengan banyak perokok,

kebiasaan buruk tersebut ku-
mat. “Saat itu willpower (kegi-
gihan atau tekad, red) saya
kurang kuat,” ujar artis ke-
lahiran Tondano, Sulawesi
Utara, 22 Agustus 1939 ter-
sebut.

Ia akhirnya baru bisa ber-
henti merokok secara total
pada 1989, saat usianya me-
masuki 50 tahun. Rupanya zat
berbahaya dalam rokok masih
menempel di organ-organ vi-
tal dalam tubuhnya. Buktinya
tujuh bulan kemudian atau
tepatnya bulan April 1990,

kanker payudara menyerang
Rima. “Perlu waktu yang sa-
ngat lama agar tubuh kita
benar-benar bersih dari ro-
kok,” tegasnya. 

Tenang tapi tegas, itulah
gambaran sosok Alber-
tina Ho, SH tiap kali

menangani suatu perkara.
Hakim di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan ini beberapa
kali dipercaya menangani ka-
sus yang menjadi sorotan
publik seperti kasus mafia
pajak Gayus Tambunan, kasus
pembunuhan Nasrudin Zul-
karnaen, serta hakim dalam
kasus korupsi sisminbakum
yang menyeret nama mantan
Dirjen AHU, Kemenkumham,
Romli Atmasasmita.

Dalam menyidangkan satu
perkara, bila terdakwa atau
saksi tidak menjawab sesuai
dengan inti pertanyaan, ia
tidak sungkan mengulangi
pertanyaan dengan gayanya
yang santun hingga memper-
oleh jawaban yang pasti dan
jelas. Sementara jika men-
dapat jawaban yang cukup
mencengangkan, ia juga tetap
tenang seolah tak terpengaruh,
apalagi terkejut. Atas integri-
tasnya, Albertina banyak men-
dapat apresiasi dari masya-
rakat.

Saat ditanya mengapa Gayus
cuma divonis tujuh tahun pen-
jara dan denda Rp 300 juta,

Albertina mengatakan, pihak-
nya telah mempertimbangkan
dari segala segi, baik kepen-
tingan masyarakat, negara,
maupun terdakwa. Dikatakan
Albertina, Gayus tidak ber-
tanggung jawab sendirian ter-
kait kelalaiannya saat me-
nangani keberatan pajak PT
Surya Alam Tunggal (PT SAT)
di Direktorat Jenderal Pajak.
Menurut hakim, atasan Gayus
secara berjenjang seharusnya
mengoreksi usul Gayus untuk
menerima keberatan pajak PT
SAT.

Terkait adanya dugaan tin-
dak pidana korupsi soal uang
Rp 28 miliar di rekening Ga-
yus, kata Albertina, hakim
tidak dapat menghukumnya
lantaran tidak ada dalam dak-
waan dan belum dibuktikan di
persidangan.

Integritas wanita kelahiran
Maluku Tenggara, 1 Januari
1960 ini juga tampak di luar
ruang sidang. Wanita yang
sebelumnya menjadi hakim di
Pengadilan Negeri Slawi, Te-
gal, Jawa Tengah ini misalnya,
selalu menolak tamu yang
ingin menemuinya di rumah
untuk menjaga kenetralannya
menangani kasus.

Kesederhanaan juga me-
lekat dalam diri alumni Fa-
kultas Hukum UGM tahun
1985 dan Magister Hukum
Universitas Jenderal Sudir-
man Purwokerto tahun 2004
ini. Contohnya, ia selama ini
kerap mengetik sendiri kepu-
tusan sidang dan dikerjakan-
nya di rumah agar ia tidak
membayar pegawai juru ketik
lagi sehingga mengirit biaya.
Di samping itu, ia mengatakan
bahwa hal itu juga diman-
faatkannya untuk berpikir
dalam mengambil keputusan
tanpa campur tangan orang
lain.

Karena citranya yang positif,
karir mantan Sekretaris Wakil
Ketua Mahkamah Agung Bi-
dang Yudisial ini pun lambat
laun meningkat, hingga pada
akhirnya sejak Agustus 2008
diangkat menjadi hakim di PN
Jakarta Selatan. 

foto-foto: repro
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Putri Kuswisnu Wardhani, MBA

Mari Elka Pangestu
Ajak Tanam Cabai
di Pekarangan

M enteri Perda-
gangan Mari
Elka Pangestu

punya kiat tersendiri me-
nanggapi mahalnya harga
cabai. Ia mengimbau ma-
syarakat untuk menanam
benih cabai di pekarangan
rumah masing-masing sa-
ma seperti yang sudah dila-
kukannya. “Saya sudah me-
nanam cabai di pekarang-
an. Ada 200 pohon cabai di
dalam pot-pot,” kata Mari
di Kantor Menko Pereko-
nomian. Jakarta (6/1). Pe-
rempuan kelahiran Jakarta
23 Oktober 1956 ini me-
ngatakan, kenaikan harga
cabai akan membuat kon-
sumsi beralih dari sambal
biasa dengan cabai ulek ke
cabai bubuk botolan. “Itu
bisa meningkatkan per-
mintaan (cabai botol) yang
lebih komersial,” ujar ibu
dua anak tersebut. Menu-
rutnya, pemerintah kesu-
litan mengendalikan harga
cabai karena kegagalan pa-
nen akibat cuaca yang tak
menentu serta hama. Di
pasaran, harga cabai bisa
menembus Rp 80 ribu per
kilogram. Menurut Mari,
yang bisa dilakukan pe-
merintah hanyalah men-
jaga agar distribusinya te-
tap lancar. Dia juga men-
jamin, tidak ada spekulan
yang memanfaatkan ke-
naikan harga cabai. Sebab,
komoditas tersebut ter-
golong tidak bisa disimpan
dalam waktu lama. 

Putri Kuswisnu Wardha-
ni resmi menjabat
Presiden Direktur PT

Mustika Ratu menggantikan
sang ibu, BRA Mooryati
Soediyo (12/1). Acara serah
terima jabatan dilakukan di
Aula Sasono Wiwoho, Jalan
KH Mangunsarkoro Menteng,
Jakarta Pusat, dengan mengu-
sung tema “Suksesi Kepemim-
pinan Puncak Presiden Direk-
tur (CEO) Perusahaan Keluar-
ga PT Mustika Ratu Tbk”.

Putri, anak kedua dari lima
bersaudara pasangan BRA
Mooryati Soediyo dan almar-
hum LRMH Soedibjo Purbo
Hadiningrat ini terpilih men-
jadi orang nomor satu Mustika
Ratu setelah melewati tahap
konteks, proses, dan konten.

Dari sudut konteks, Putri
terpilih jadi penerus karena
mampu dan mau beradaptasi
meneruskan pengalaman dan
pengetahuan, serta filosofi dan
cita-cita tujuan pendahulu
Mustika Ratu.

Dari sisi proses, Putri me-
mulai kariernya di PT Mustika
Ratu dari bawah yakni sebagai
Kepala Departemen Promosi

dan Periklanan dari tahun
1986 hingga 1988. Ketika ber-
gabung di perusahaan yang
dirintis orang tuanya itu, wa-
nita bergelar MBA ini me-
ngaku belum yakin akan ber-
tahan lama di perusahaan ke-
luarga tersebut. Namun, se-
telah 25 tahun bergumul, ke-
cintaannya pada perusahaan
kosmetika itu makin lekat.
Kemudian ia mengambil pro-
gram Master of Business Ad-
ministration dari National
University Inglewood, Califor-
nia, Amerika Serikat di bidang
marketing dan keuangan. Se-
telah itu, ia kembali lagi be-
kerja dan ditempatkan di ba-
wah manager keuangan, dan
secara bertahap diangkat men-
jadi manager keuangan. Pada
tahun 1991, ia menjabat se-
bagai Wakil Presiden Direktur
PT. Mustika Ratu.

Untuk penilaian ketiga, yak-
ni konten, perempuan kelahir-
an Jakarta, 20 September 1959
itu telah membuktikan ke-
mampuannya dalam mengelo-
la perusahaan kecantikan itu.

Mendapat jabatan baru ter-
sebut, Putri mengaku tertan-

tang untuk mengembangkan
Mustika Ratu lebih maju di
tahun-tahun mendatang. “Sa-
ya akan membagi pekerjaan ke
dalam dua bagian, makro dan
mikro. Pada tingkat makro,
saya berjuang untuk meraih
prestasi lebih lanjut untuk
kosmetika Indonesia dan ja-
mu. Adapun untuk tingkat
mikro, saya akan membuat
terobosan besar dalam men-
ciptakan produk inovatif,”
katanya. 

Bos Baru PT Mustika Ratu

Tifatul Sembiring

Pornografi masih men-
jadi masalah serius
bagi bangsa ini. Karena

itu pemerintah dalam hal ini
Kementerian Komunikasi dan
Informasi ingin memblokir si-
tus porno pada perangkat
Blackberry. “Kita minta RIM
menutup situs pornografi,
yang lain sejak Ramadhan
sudah, masak BlackBerry da-
pat keistimewaan?” ujar man-
tan presiden Partai Keadilan
Sejahtera (PKS) itu. Sesung-
guhnya pemblokiran situs por-
no pada ponsel produksi Re-
search in Motion (RIM) itu
hanyalah salah satu dari tujuh
tuntutan yang diajukan peme-

rintah. Sementara, tuntutan
pemerintah kepada pihak RIM
yang lainnya adalah agar me-
reka menghormati dan me-
matuhi Undang-Undang (UU)
yang berlaku, membuka per-
wakilan, membuka service
center, merekrut tenaga kerja,
menggunakan konten software
lokal, dan membangun server
di Indonesia.  Pada 17 Januari,
pihak RIM akhirnya meme-
nuhi tuntutan Pemerintah.
Menurut Tifatul, RIM akan
membuka service center di 40
titik. Pihak RIM akan mem-
buka agregator, semacam net-
work khusus di ASEAN, ka-
rena Indonesia yang terbesar

menggunakan produk black-
berry. Untuk masalah porno-
grafi, RIM sudah melakukan
rapat dengan seluruh operator
yang bekerjasama. 

Tidak Ada Keistimewaan untuk Blackberry
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Tema ini pula menjadi benang
merah dari semua tausiyah,
pidato dan sambutan para
pemimpin dan tokoh yang

didaulat berbicara di hadapan lebih
20 ribu jamaah di Masjid Rahmatan
Lil ‘Alamin, Kampus Al-Zaytun,
Indramayu, Jawa Barat. Sebagian
jamaah itu datang dari berbagai
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Karakter Masyarakat Ind

Mewujudkan karakter luhur bangsa
sebagai bukti masyarakat Indonesia
membangun. Itulah tema perayaan Tahun
Baru Islam 1 Muharam 1432 H di Kampus
Al-Zaytun. Hal mana membangun negara
dan bangsa menjadi tugas dan
tanggungjawab bersama masyarakat In-
donesia, kapan pun dan dalam situasi apa
pun.

penjuru tanah air, bahkan dari
Singapura dan Malaysia, yang sengaja
merayakan Tahun Baru Islam 1
Muharam 1432 H (7 Desember 2010
M) di kampus bersemangat pesantren
dan bersistem modern itu.

Selain dihadiri civitas akademi Al-
Zaytun, penduduk desa sekitar, wali
santri dan para sahabat dari berbagai

daerah, juga dihadiri beberapa pejabat
dan tokoh masyarakat. Di antaranya,
yang juga didaulat memberi
sambutan, adalah mantan Menteri
Penerangan H. Harmoko ;
cendekiawan yang juga mantan
Menteri Koperasi dan UKM pada
Kabinet Reformasi Pembangunan Adi
Sasono ; Ketua DPN Partai Keadilan
dan Persatuan Indonesia (PKP-
Indonesia) yang juga mantan
Gubernur DKI, Letjen TNI (Purn) Dr.
(HC) H. Sutiyoso, SH.

Juga Ketua I PHMJ Gereja
Protestan Indonesia Bagian Barat
(GPIB) Koinonia, Jakarta Henry M
Hukom dan rombongan ; Mantan
Rektor Sekolah Tinggi Teologia HKBP
Nommensen Pdt. Dr. SM. Siahaan ;
Perwakilan Masyarakat Madura, H.
Achmad Zaini, MA dan rombongan ;
Perwakilan Masyarakat Aceh di
Jakarta, Drs. HM. Asyik Ali ;
Perwakilan Masyarakat Ekonomi
Indonesia, Dr. Sutrisno Iwantono ;
Perwakilan Masyarakat Pendidikan

Syaykh Al-Zaytun dan para tamu pada perayaan tahun baru Hijriah 1 Muharam 1432 H.
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ndonesia Membangun
Indonesia dari Universitas Panca Sakti
Tegal Drs. Nurcholis, M.Pd.

Sedangkan dari jajaran Pemerintah
Kabupaten Indramayu dan Pemerintah
Provinsi Jawa Barat, ada Kakanwil
Kementerian Agama Provinsi Jabar Drs.
H. Searoji, MM ; Kapolres Indramayu
AKBP Rudi Setiawan, dan Bupati
Indramayu yang diwakili oleh Sekretaris
Daerah Kabupaten Indramayu Drs. H
Cecep Nana Suryana, M. Si.

Semua pembicara mengungkapkan
kerinduan dan tekad bersama untuk
membangun Indonesia. Dengan gaya,
bahasa, pengungkapan dan penekanan
beraneka, pada prinsipnya semua
pembicara mengisyaratkan bahwasanya
membangun negara dan bangsa menjadi
tugas dan tanggungjawab bersama
masyarakat Indoneia, kapan pun dan
dalam situasi apa pun.

Mantan Menteri Penerangan H.
Harmoko menekankan pentingnya
pembangunan Ketahanan Nasional yang
terdiri dari ketahanan ideologi,
ketahanan politik, ketahanan ekonomi,
ketahanan sosial budaya, ketahanan
pertahanan keamanan dan hukum.
“Coba bayangin, bagaimana tidak rapuh
ketahanan kita. Mau bicara Pancasila
aja tabu, padahal Pancasila itu
merupakan landasan ideal kita,”
katanya. Menurut Harmoko, negara
yang tidak punya landasan ideal itu
merupakan negara yang ambruk.

Cendekiawan Adi Sasono, Sekjen
pertama ICMI dan mantan Menteri
Koperasi dan UKM, mengajak bangsa
ini untuk membuktikan bahwa kita
bukan negara pecundang. “Kita tidak
akan biarkan negara kita jadi negara
pecundang,” seru Adi Sasono.
Syaratnya, menurut Adi Sasono, harus
rukun, jangan suka bertengkar tentang
perbedaan. “Perbedaan di antara kita,
itu sunatullah, memang itu adanya, kita
harus memberi penghormatan kepada
yang berbeda, harus rukun. Jadikan
Indonesia itu model bagi seluruh dunia.
Bagaimana hidup berbangsa ditata
secara terhormat dan bermartabat,”
kata Adi Sasono.

Sedangkan Letjen (Purn) Sutiyoso,
mantan Gubernur DKI Jakarta yang kini
menjabat Ketua Umum DPN PKP-
Indonesia mengatakan Indonesia inilah
negeri yang paling unik. Tidak ada
negara yang menyamai Indonesia.
Negara yang indah, pulaunya 17 ribu
lebih, dihuni oleh orang yang

mempunyai adat istiadat, bahasa,
kultur, dan agama yang berbeda. “Tapi
kita adalah bangsa Indonesia, oleh sebab
itulah dalam simbol negara burung
Garuda yang gagah perkasa itu ditulis
Bhinneka Tunggal Ika,” kata Sutiyoso.

Lalu, Sutiyoso mengungkapkan
keprihatinannya, “Kita itu negara kaya
raya dari sumber daya alam yang ada di
bumi kita, baik di darat maupun di laut,
tapi rakyatnya miskin.” Di mana letak
salahnya, harus dicari. Menurutnya, ada
sesuatu yang salah dalam diri kita dan
itu harus dibetulkan. Sutiyoso, antara
lain melihat masalah itu pada
pemahaman kemajemukan. Menurut
Sutiyoso, kita diciptakan beragam suku,
etnis dan agama, tapi bisa jadi satu.
“Oleh karena itu, jangan lagi
mempersoalkan perbedaan. Kalau kita
selalu membicarakan perbedaan itu,
maka kita akan berkelahi dan mungkin
terus seperti sekarang ini,” tegas
Sutiyoso.

Sedangkan Wakil Ketua Umum
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia
(HKTI) Dr. Sutrisno Iwantono yang
didaulat mewakili masyarakat ekonomi
Indonesia mengatakan kontribusi sektor
pertanian terhadap ekonomi masih
rendah, yakni sekitar 17 %. Padahal,
menurutnya, pertanian merupakan
sektor yang sangat penting
kontribusinya terhadap ketahanan
pangan nasional, penyerapan tenaga
kerja, suplai bahan baku bagi industri,
devisa dan lain-lain. Namun demikian,
dia melihat pertanian masih punya

banyak masalah, produktivitas masih
bisa ditingkatkan, irigasi yang tidak ada
perbaikan, teknologi yang juga seolah-
olah sudah mulai jenuh, ditambah lagi
dengan berbagai macam perangkat
organisasi tani yang sering kali belum
bisa melaksanakan fungsi dengan lebih
baik.

Karena itu dia mengaku sangat
menaruh harapan pada Al-Zaytun
bahwa kampus ini nantinya bisa
menjadi pusat pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dimulai
dari pertanian. Dr. Sutrisno Iwantono
mengatakan demikian karena mengaku
kebetulan punya banyak teman dari ITB
yang menjadi dosen di Universitas Al-
Zaytun Indonesia. “Kalau tidak salah,
doktornya mencapai 50 orang yang
mengajar di Al-Zaytun,” ungkapnya.

Selanjutnya, H Ahmad Zaini MA,
perwakilan masyarakat Madura,
menyoroti pemimpin atau pengambil
kebijakan, masih banyak yang
berorientasi sektoral untuk kepentingan
sesaat. Karena itu, menurutnya, para
pemimpin umat dituntut untuk
meneguhkan komitmen yang tulus
untuk membangun bangsa Indonesia
tanpa ada tendensi ego sektoral atau
gerakan politik primordial yang
menguntungkan komunitas tertentu.

H Ahmad Zaini MA menegaskan, kita
memaklumi Indonesia berpotensi
sebagai bangsa yang besar, realisasinya
tergantung seberapa jauh kita mampu
bersatu. “Harus ada pemimpin yang
berorientasi kepada kepentingan rakyat.

TOLERANSI: Syaykh Al-Zaytun AS Panji Gumilang bersama Pdt. Dr. SM Siahaan di depan
ribuan ummat saat temu ramah mesra dengan warga sekitar Al-Zaytun.
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Membangun
adalah

manifestasi dari
pada cita-cita
kemerdekaan

Indonesia,
merdeka adalah

untuk
membangun.

Begitu pula harus ada kelompok
masyarakat dengan tanggung jawab
sejarah untuk menentukan arah
pembangunan Indonesia,” kata Ahmad
Zaini. Dia memberi contoh konkrit, niat
yang tulus harus juga menjadi pondasi
pelestarian lingkungan hidup sehingga
melahirkan sikap malu membuang
sampah di badan sungai dan merasa
berdosa jika tidak membangun areal
resapan air di sekitar rumah masing-
masing.

Kerinduan, semangat dan tekad
masyarakat Indonesia membangun yang
disuarakan para pembicara itu, oleh
Syaykh al-Zaytun AS Panji Gumilang,
selaku pembicara penutup,
merumuskannya dalam sembilan poin
tujuan merdeka. Kesembilan poin
tujuan merdeka itu, menurut Syaykh,
diamanatkan dalam pesan-pesan
Proclamation of Independent dan
Declaration of Independen of Indonesia.
Syaykh mengatakan membangun adalah
manifestasi dari pada cita-cita
kemerdekaan Indonesia, merdeka
adalah untuk membangun.

Yakni (1) Membangun untuk bersatu;
(2) Membangun untuk berdaulat; (3)
Membangun untuk adil dan makmur;
(4) Membangun untuk memajukan
kesejahteraan umum; (5) Membangun
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa;
(6) Membangun untuk mewujudkan
ketertiban dunia; (7) Membangun untuk
perdamaian abadi; (8) Membangun
untuk keadilan sosial; dan (9)
Membangun untuk mempertahankan
kedaulatan rakyat.

Kepemimpinan Nasional
Dalam rangka mewujudkan karakter

luhur bangsa sebagai bukti masyarakat
Indonesia membangun, yang disuarakan

para pembicara tersebut, berkaitan
dengan kepemimpinan nasional.

Adalah Henry M Hukom Ketua I
PHMJ Gereja Protestan Indonesia
Bagian Barat (GPIB) Koinonia, Jakarta,
yang pertama mengungkapkan bahwa
Syaykh Panji Gumilang lebih pantas jadi
pimpinan Negara. Pernyataan ini sudah
dikemukakan seorang calon pendeta
ketika Syaykh berdialog dengan jemaat
GPIB (2005). Kala itu Syaykh berpidato
memaparkan visi toleransi dan
perdamaian Al-Zaytun di depan altar
Gereja GPIB Koinonia di depan jemaat.

“Saya setuju, kalau para pemimpin
tidak bisa menyatukan bangsa ini
karena perbedaan, jadi kalau perlu,
Syaykh kita jadikan RI-1,” seru Bang
Yos, panggilan akrab Sutiyoso. Dengan
demikian, Sutiyoso menegaskan, nggak
boleh lagi berkelahi, nggak boleh lagi
merusak tempat-tempat ibadah.

Terkait dengan wacana calon
presiden, sesuai dengan undang-
undang, Harmoko mengatakan Presiden
SBY hanya sampai tahun 2014. Siapa
penggantinya, apakah Sutiyoso?
Menurutnya, penting dibicarakan. Kalau
tidak dikembangkan, berarti harus
punya calon-calon lain yang
diunggulkan. Menurut Harmoko,
presiden itu harus berani seperti Bang
Yos. Lokasi WTS dijadikan Islamic
Center, kemudian jalur hijau yang
digunakan untuk kepentingan umum
dikembalikan pada fungsinya.

Sementara Syaykh al-Zaytun,
walaupun tidak secara gamblang
mengatakan Sutiyoso jadi Presiden,
karena jadi Calon Presiden saja belum,
namun Syaykh menitip pesan, kalau
Sutiyoso sudah jadi Presiden, agar
hubungan diplomatik dengan Israel
dibuka. Pernyataan ini berkaitan dengan
pesan membangun untuk mewujudkan
ketertiban dunia dan membangun untuk
perdamaian abadi.

Sebab, menurut Syaykh, Indonesia
sama sekali tidak akan mampu
berdiplomasi di dunia yang hari ini
gegeran kalau tidak masuk ke tataran
saling menghormati. Kalau Palestina,
menurut Syaykh, Sutiyoso tidak usah
capek lagi karena sudah dibuka
hubungan diplomatik. “Kalau bapak jadi
presiden, mau masuk ke Israel nggak
akan bisa, belum ada hubungan
diplomatik,” kata Syaykh.

“Bagaimana bisa menata perdamaian
dunia kalau menghormati sebuah wujud
negara saja tidak mau. Bahkan
kemerdekaan dan hakikat negara ini
mesti ada. Perbedaan agama, itu alasan
kecil, alasan orang yang takut dengan
semut,” lanjut Syaykh.

Sementara itu, Drs. Nurcholis, M.Pd
dari Universitas Pancasakti Tegal, yang

Warga sekitar Mahad Al-Zaytun menerima boboko seusai acara temu ramah mesra
dengan civitas akademika Al-Zaytun di Masjid Al-Hayat.
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didaulat berbicara sebagai perwakilan
masyarakat pendidikan Indonesia,
menyatakan percaya bahwa Syaykh itu
berjiwa nasionalis. Sebab, beliau sangat
bersikukuh terhadap Undang-Undang
Dasar ‘45. Dia mengaku banyak belajar
bagaimana membangun karakter dari
Syaykh al-Zaytun.

Selain itu, pembicaraan yang hangat
secara informal dalam acara ramah
tamah adalah adanya kecenderungan
untuk mengajukan duet Syaykh Panji
Gumilang - Sutiyoso atau sebaliknya
Sutiyoso - Syaykh Panji Gumilang
sebagai Calon Presiden dan Wakil
Presiden. Pembicaraan ini tidak hanya
di tataran undangan tetapi juga di
tengah masyarakat setempat.

Perayaan yang Khidmat
Semarak dan khidmat perayaan

Tahun Baru Hijriah 1 Muharam setiap
tahunnya selalu terjadi di Mahad Al-
Zaytun, Indramayu. Demikian halnya
pada perayaan 1 Muharram 1432 H yang
bertepatan dengan 7 Desember 2010 M
lalu. Kemeriahan pesta peringatan
hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari
Mekkah ke Madinah itu kembali terlihat
di Pusat Pendidikan dan Pengembangan
Toleransi dan Perdamaian itu.
Kehadiran duapuluhan ribu ummat dari
berbagai daerah di Nusantara dan dari
berbagai lapisan masyarakat, membuat
pesta ini demikian bermakna.

Sebagaimana tahun-tahun
sebelumnya, perayaan Tahun Baru
Hijriah di Al-Zaytun ini kerap dihadiri
oleh pemeluk agama nonmuslim.
Perayaan tahun ini juga diikuti oleh
beberapa tokoh dari pemeluk agama
Kristen, yakni mantan Rektor STT

Nomensen yang juga mantan Sekjen
HKBP, Pdt Dr. SM. Siahaan. Juga ada
rombongan dari Gereja Protestan di
Indonesia Bagian Barat (GPIB) Koinonia
Jakarta yang dipimpin Ketua I PHMJ,
Henry M.Hk.

Sehari sebelum puncak perayaan,
yakni 6 Desember 2010, perayaan
dimeriahkan dengan pertunjukan seni
Jaipong yang diselenggarakan di gedung
al Akbar. Malamnya, diadakan temu
ramah mesra dengan warga desa sekitar
kampus sebagai sarana ucapan syukur
dan doa bersama masyarakat yang
diselenggarakan di Masjid Al-Hayat.
Kemudian acara puncak pada esoknya
yang diisi dengan penyampaian
sambutan dari para undangan serta

pesan-pesan mengawali tahun baru dari
Syaykh Al-Zaytun. Kemudian acara
makan bersama di Masyikhah (pusat
kegiatan atau kediaman Syaykh), serta
pameran kelompok pecinta tanaman
hias, pertandingan olahraga, serta
pagelaran seni oleh pelajar bersama
seniman seniwati Indonesia.

Dalam acara temu ramah mesra
dengan warga sekitar kampus yang
dihadiri oleh ribuan warga serta
beberapa tokoh, Syaykh Al-Zaytun
memberikan pesan-pesan, khususnya
mengenai pentingnya menjalin
persatuan kepada warga. Mengakhiri
acara temu ramah, seperti biasa
dilakukan pembagian boboko kepada
warga sebagai simbol berbagi berkat.

Besoknya, 1 Muharram 1432H (7
Desember 2010), acara puncak yang
diselenggarakan di Masjid Rahmatan lil
‘Alamin, disambut dengan suara indah
dan merdu paduan suara ratusan pelajar
Al-Zaytun. Lantunan mazmur berbahasa
Ibrani maupun Arab dan lagu-lagu
nasional, kemudian diakhiri dengan
Mars Al-Zaytun dan Mars Universitas
Al-Zaytun Indonesia membuat perayaan
begitu khidmat.

Mengawali acara puncak, seluruh
hadirin menyanyikan lagu kebangsaan
‘Indonesia Raya’, kemudian dilanjutkan
dengan pembacaan ayat suci Al-Quran
oleh Muhammad Toha, santri Kelas XII-
IPA-B-01 asal Padang, Sumatera Barat,
sambutan pembuka oleh Ketua Panitia
Ustadz Nawawi dan pembacaan doa
oleh cendekiawan muslim KH Makhtub
Effendi. Semua rangkaian acara
berintikan semangat mewujudkan
karakter luhur bangsa sebagai bukti
masyarakat Indonesia membangun.

 Tim BI/san
Syaykh Al-Zaytun saat temu ramah mesra dengan warga sekitar Mahad berpesan agar
selalu menjalin persatuan.

H. Achmad Zaini, MA, Perwakilan Masyarakat Madura.
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H. Harmoko
Presiden Harus Berani Seperti Bang Yos
Terkait dengan wacana calon presiden, sesuai
dengan undang-undang, Presiden SBY hanya
sampai tahun 2014. Siapa penggantinya,
apakah Sutiyoso? Penting dibicarakan. Kalau
tidak, berarti harus punya calon-calon lain yang
diunggulkan. Presiden itu, harus berani seperti
Bang Yos. Lokasi WTS dijadikan Islamic Center,
kemudian jalur hijau yang digunakan untuk
kepentingan umum, dikembalikan pada fungsinya.

Mantan Menteri
Penerangan, H.
Harmoko, mengawali
sambutannya dengan

menyebut sebuah istilah baru untuk
sebutan Syaykh Panji Gumilang.
“Yang saya hormati Bapak SPG
beserta ibu. SPG itu singkatan. Kalau
kita punya Presiden SBY, di sini ada
Syaykh Panji Gumilang, SPG,”
katanya.

Sekadar menceritakan
perjalanannya dengan rombongan,
Harmoko mengatakan bahwa waktu di
jalan dari jalur Subang, dia berpikir
jalannya rasanya kayak di laut.
Padahal, menurutnya, lima tahun lalu,
dia sudah pernah meminta kepada
Pemda Indramayu untuk
memperbaikinya. Tapi rupanya belum
diperbaiki juga. Harmoko datang
bersama Sutiyoso dan Nurwan Diah
(putra BM Diah), serta dokter Zulkifli,
Joko Yuwono, serta cucu Harmoko
sendiri. Dia pun meminta agar
pemerintah memperbaiki jalan
tersebut.

Selanjutnya, Harmoko berupaya
merangkum sambutan-sambutan
sebelumnya mulai dari perwakilan
masyarakat Aceh, Tegal, Madura,
Pendeta Siahaan, Sutiyoso dan Adi
Sasono, semua bicara mengenai
keadaan negara kita. Menurutnya, ini
karena ketahanan nasional kita rapuh.

Ketahanan itu, menurut Harmoko,
terdiri dari ketahanan ideologi,
ketahanan politik, ketahanan
ekonomi, ketahanan sosial budaya,
ketahanan di bidang keamanan dan
hukum.

Pertama, ketahanan ideologi. “Coba
bayangin, bagaimana tidak rapuh
ketahanan kita. Mau bicara Pancasila
saja tabu. Padalah Pancasila itu

merupakan landasan ideal kita,”
katanya. Menurutnya, negara yang
tidak punya landasan ideal itu
merupakan negara yang ambruk.
RRC, Vietnam, Malaysia, Amerika
semua punya ideologi.

Ideologi kita tertuang dalam
Preambule pembukaan UUD 45 yaitu
Pancasila. “Malah sekarang ini lupa,
nggak laku. Yang laku keuangan yang
Maha Kuasa. Mana bisa? Nggak bisa.
Pokoknya kita ingin menegakkan dan
mempraktekkan Pancasila,” kata
Harmoko. Ternyata, menurutnya, SPG

mampu mempraktekkan itu. Buktinya
apa? Kampus Al-Zaytun dibangun
dengan kegotongroyongan,
kebersamaan.

Kedua, ketahanan politik, sekarang
bukan main. Kalau dulu ada istilah
berani mati takut malu, sekarang
nggak, berani malu takut mati.
Koruptor enak saja ketawa-ketawa di
televisi. Tapi pencuri ayam, sepeda,
ditutupi dengan bajunya, malu dia.
Koruptor nggak malu, matinya saja
nggak takut. Ini membuktikan bahwa
kita perlu mengembangkan ketahanan
politik yang sehat.

Ketiga, ketahanan ekonomi. Orang
miskin di Indonesia ini 31 juta sesuai
data resmi. Pengangguran jumlahnya
40 juta ditambah 20 juta lagi
pengangguran terselubung. Jadi 60
juta penganggur. Ini harus dijawab.

Keempat, ketahanan budaya. Kini
terjadi dehumanisasi di mana-mana.
Lembaga tinggi negara itu nggak
karuan, terjadi krisis keluarga. Anak
bunuh bapak, kakek bunuh cucu, ini
yang disebabkan masalah ketahanan
moral kita. Untuk itu, kita ingin agar
ketahanan nasional kita mampu
menjawab masa depan. Demikian
pula, kelima, ketahanan di bidang
keamanan dan hukum.

Dalam rangka memperkuat
ketahanan nasional, Harmoko
menyarankan agar yang beda jangan
disamakan, dan yang sama jangan
dibedakan. Artinya, bhinneka tunggal
ika harus dihormati.

Terkait dengan wacana calon
presiden, Harmoko mengatakan,
sesuai dengan undang-undang,
Presiden SBY hanya sampai tahun
2014. Siapa penggantinya, apakah
Sutiyoso? Menurutnya, penting
dibicarakan. Kalau tidak
dikembangkan, berarti harus punya
calon-calon lain yang diunggulkan.
Dengan sedikit agak berpromosi,
menurut Harmoko, presiden itu harus
berani seperti Bang Yos. Lokasi WTS
dijadikan Islamic Center, kemudian
jalur hijau yang digunakan untuk
kepentingan umum dikembalikan
pada fungsinya.

 BI/san

Disarikan dari Pidato Sambutan H.
Harmoko pada Perayaan Tahun

Baru Islam 1 Muharam 1432 H di
Kampus Al-Zaytun.

HARMOKO: Bagaimana tidak rapuh
ketahanan kita, mau bicara Pancasila
saja tabu.



39BERITAINDONESIA, Februari 2011

LLLLLENTERAENTERAENTERAENTERAENTERA

Sutiyoso

Tidak Boleh Berkelahi dan
Merusak Tempat Ibadah

Sutiyoso menegaskan, tidak boleh lagi berkelahi
dan merusak tempat-tempat ibadah. Dalam kaitan
itu, dia setuju, kalau para pemimpin tidak bisa me-
nyatukan bangsa ini karena perbedaan, maka kalau
perlu, Syaykh Panji Gumilang kita jadikan RI-1.

Ketua Umum Dewan
Pimpinan Nasional Partai
Keadilan dan Persatuan
Indonesia (DPN PKPI) yang

juga mantan Gubernur DKI Jakarta
Letjen TNI (Purn) Dr. (HC) H. Sutiyoso,
SH, yang baru pertama kali
menginjakkan kaki ke Al-Zaytun, dalam
sambutannya menegaskan hal itu,
setelah terlebih dahulu menyatakan
kekagumannya atas karya nyata di Al-
Zaytun. “1 Muharram ini harinya orang
Islam, tapi mengundang tokoh-tokoh
agama lain, ini luar biasa bagi saya.
Saya lebih kaget lagi setelah dengar
gamelan di masjid. Biasanya gamelan di
luar, di pewayangan. Lalu yang nabuh
gamelan itu biasanya pakai blangkon, di

sini pakaian rapih, aneh, baru saya
lihat. Jadi inilah yang dijalankan
Syaykh.

Maka dia mengatakan sangat
menyesal karena tidak dari dulu datang
ke kampus Al-Zaytun itu. Inilah
pertama kali saya menginjakkan kaki di
komplek pesantren Al-Zaytun.
Walaupun sebenarnya sudah lama saya
kepingin lihat komplek ini. Jadi begitu
masuk, saya nyesal luar biasa, kenapa
nggak dari dulu saya kemari.

Biasanya masuk komplek pesantren
itu acak-acakan, ini beda, teratur, rapi.
Terus hutannya di mana-mana, hutan
produktif. Ada jati mas, ada asem dan
macam-macam, luar biasa dan ditata
secara baik. Begitu saya diajak masuk ke

Masjid Rahmatan lil ‘Alamin ini, saya
semakin kagum lagi. Saya berdiri dan
berjalan di sebelahnya Syaykh,
bagaimana para santri itu berjajar rapi,
hormat grak sama pimpinannya, luar
biasa.

Melihat perilaku para santri itu,
Sutiyoso mengatakan, itulah sebuah
cermin yang luar biasa anak-anak muda
yang punya motivasi, disiplin dan
menghargai pemimpinnya. Dan itu,
menurut Sutiyoso, tidak dimiliki oleh
semua anak muda. Oleh karena itu,
dengan tulus dia memberikan apresiasi
kepada para santri dan pimpinan
pesantren Al-Zaytun yang telah berhasil
mendidik anak-anak seperti itu. “Karena
sekarang ini zaman edan, jadi kalau ada
anak yang bersikap seperti itu, di mata
saya, kalian luar biasa,” katanya,
disambut tepuk tangan 20 ribuan
jemaah.

Lalu Sutiyoso melanjutkan, tentu saja
tidak salah yang dibicarakan pembicara
terdahulu, calon pemimpin yang akan
datang itu dari sini. “Jadi saudara
sekalian, saya juga sangat berterima
kasih kepada panitia karena diundang
kemari. Walau bagaimana, saya akan
terus mengikuti acara ini. Walaupun
saya memang ada undangan yang tidak
bisa saya wakilkan nanti malam,”
lanjutnya.

Tentang makna Muharram, Sutiyoso
mengatakan, makna dari 1 Muharram
itu adalah sebuah perjuangan yang luar
biasa dari Rasulullah. Demi
menegakkan kebenaran dengan hijrah
dari Mekkah ke Madinah, itu adalah
sebuah pengorbanan yang luar biasa,
bukan karena takut kepada kaum kafir
yang ada di Mekkah. Tapi ini adalah
sebuah strategi yang luar biasa. Hijrah
ke Madinah untuk menyusun satu
kekuatan demi tegaknya agama Islam.
Tentu saja perjuangan apa pun memang
harus ada pengorbanan, meninggalkan
harta benda. Barang berharga di
Mekkah ditinggalkan, kemudian ke
Madinah dengan para sahabat dan
pengikutnya.

Pada saat di Madinah, rasul
melakukan perubahan yang luar biasa.
Di situlah ditegakkan disiplin,
demokrasi. Siapa yang salah dihukum,
siapa yang benar mendapatkan

SUTIYOSO TAKJUB: Tidak salah yang disebutkan bahwa calon pemimpin yang akan
datang dari Al-Zaytun ini.
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penghargaan. Dan yang lebih hebat
lagi, bisa menyatukan semua
perbedaan dan kemajemukan yang
ada di Madinah. Bahkan masjid
pertama di Madinah, Mesjid Kuba
didirikan dengan gotong-royong
termasuk penganut agama lain di
dalamnya. Jadi, itulah makna yang
penting dari 1 Muharram.

Kalau kita melihat Indonesia, inilah
negeri yang paling unik. Saya sudah
mengunjungi puluhan negara, tidak
ada yang menyamai Indonesia.
Negara yang indah, pulaunya 17 ribu
lebih. Dan, pulau itu dihuni oleh
orang yang mempunyai adat istiadat,
bahasa, kultur dan agama yang
berbeda. Kita adalah bangsa Indone-
sia, oleh sebab itulah pada simbol
negara Burung Garuda yang gagah
perkasa itu ditulis Bhinneka Tunggal
Ika.

Kita diciptakan seperti itu, kita
beragam suku, etnis dan agama, tapi
kita bisa jadi satu. Oleh karena itu,
jangan lagi mempersoalkan
perbedaan. Kalau kita selalu
membicarakan perbedaan itu, maka
kita akan berkelahi dan mungkin terus
seperti sekarang ini.

Kita itu negara kaya raya dari
sumber daya alam yang ada di bumi
kita, baik di darat maupun di laut.
Kalau di Afrika negaranya memang
miskin tidak punya sumber daya
alam, sampai sekarang miskin. Ada
negara miskin jadi kaya, Singapura
punya apa? Kaya raya karena
perdagangannya. Swiss karena
jamnya. Di Eropa, negara kaya jadi
kaya nggak heran. Negara kaya jadi
super kaya, Amerika. Ada negara yang
paling aneh luar biasa, negara kaya,
tapi rakyatnya miskin. Negara

sampeyan itu!
Di mana letak salahnya? Harus

dicari. Dan itu bisa dijawab oleh para
santri Al-Zaytun. Menurutnya, ada
sesuatu yang salah dalam diri kita dan
itu harus dibetulkan. Oleh karena itu,
kemajemukan itu tadi, sudah
tercermin secara mikro di Masjid
Rahmatan lil ‘Alamin di Kampus Al-
Zaytun.

Sutiyoso memaparkan, 1 Muharram
ini harinya orang Islam. Tapi di Al-
Zaytun, mendatangkan tokoh-tokoh
agama lain. Ini luar biasa bagi saya.
Saya lebih kaget lagi setelah dengar
gamelan di masjid. Biasanya gamelan
di luar, di pewayangan. Lalu yang
nabuh gamelan itu pakai blangkon, di
sini pakaian rapih, aneh, baru saya
lihat. Jadi inilah yang dijalankan
Syaykh. Karena itu, saya setuju kalau
para pemimpin tidak bisa
menyatukan bangsa ini karena
perbedaan, maka kalau perlu, Syaykh
Panji Gumilang kita jadikan RI-1.

Hal ini ditegaskannya, supaya tidak
boleh lagi berkelahi, tidak boleh lagi
merusak tempat-tempat ibadah. Saya
waktu jadi gubernur juga begitu. Saya
katakan sama camat dan lurah, kalau
ada tempat ibadah yang dirusak,
artinya kamu tidak mampu
menyatukan keberagaman yang ada di
Jakarta ini. Kalau ada, hari itu juga
akan saya copot dia. Karena itu, setiap
ada perayaan agama nonmuslim,
dirinya sebagai haji harus datang. Dia
mengaku ingin menunjukkan bahwa
dirinya sebagai gubernurnya orang
Muslim, Hindu, Budha, Kristen,
Katolik dan sebagainya.

Sekali lagi dia mengajak semua
untuk mencerna apa hikmah dari 1
Muharram, apa yang dilakukan oleh

nabi besar Muhammad SAW. Sangat
luar biasa, dan juga terjadi satu
peristiwa penting dan mukjizat yang
tidak masuk di akal manusia biasa.
Terbelahnya laut, nabi kita
dimasukkan ke api oleh raja, seperti
masuk di es, dan lain sebagainya.

Itu semua adalah bukti kebesaran
Allah SWT. Kalau Allah menghendaki,
apa pun terjadi, manusia tidak bisa
menghentikan. Dari apa yang terjadi
di bulan Muharram itu juga
merupakan bukti bahwa Allah telah
memberikan cinta kasihNya kepada
umatnya. Jadi ini adalah saat yang
tepat bagi ummat untuk memohon
kepada Allah, untuk menghindarkan
malapetaka yang terus datang.

Sejak 6 tahun terakhir ini, dimulai
sejak tsunami Aceh. Tsunami saja tiga
kali, Aceh, Pangandaran, terakhir
Mentawai. Berapa kali kita kena
gempa? Dari gempa Yogya sampai
Padang. Berapa kali kita kena banjir
bandang, Wasior dan sebelumnya di
tempat lain. Berapa banyak manusia
telah tewas karena keganasan alam.
Kenapa kita kena musibah terus
selama ini. Belum kecelakaan di darat,
laut dan udara.

Karena itulah, ini saatnya kita untuk
introspeksi, melakukan mawas diri.
Apa yang sudah kita lakukan, kita
masih harus terus meningkatkan iman
dan takwa kita kepada Allah SWT. Itu
yang perlu kita tingkatkan.

Sebelum menutup sambutannya,
Sutiyoso sekali lagi mengatakan,
kesempatan datang ke Al-Zaytun
adalah merupakan kebanggaan
baginya dan tercatat dalam hidupnya.
“Saya akhirnya telah keturutan masuk
ke tempat yang membanggakan ini.
Saya memberikan apresiasi yang
tinggi kepada Syaykh kita, Panji
Gumilang, yang telah memimpin
begitu baik hasilnya,” katanya.

Saya minta para santri, kalian
adalah harapan kita semua, belajarlah
dengan baik cintailah negerimu lalu
kita juga harus mampu berikan
toleransi kita pada saudara kita yang
tidak seiman. Hentikan perkelahian
itu, kita tidak akan pernah bisa jaya,
kita akan dilecehkan terus oleh negara
lain kalau kita sendiri saja terus
berkelahi seperti ini. Sudah saatnya
kita berhenti, kita bangun negeri ini
dengan toleransi yang tinggi. Mudah-
mudahan suatu saat nanti kita
menjadi jaya dan disegani oleh negara
lain.  BI/san

Disarikan dari Pidato Sambutan
Sutiyoso pada Perayaan Tahun Baru
Islam 1 Muharam 1432 H di Kampus

Al-Zaytun.

Sutiyoso bersama rombongan dari Jakarta didampingi Syaykh Al-Zaytun, berjalan
memasuki Masjid Rahmatan Lil Alamin.
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Syaykh Panji Gumilang

Sutiyoso Presiden,
Buka Hubungan Israel
Dalam kaitan masyarakat Indonesia membangun untuk ikut menata ketertiban
dunia, kalau Sutiyoso sudah jadi presiden, Syaykh Panji Gumilang menitip
pesan agar hubungan diplomatik dengan Israel dibuka. Sebab, Indonesia sama
sekali tidak akan mampu berdiplomasi di dunia kalau tidak masuk ke tataran
saling menghormati.

dibedakan? Apa yang harus disamakan?
Tidak perlu dibedakan, tidak perlu
disamakan. Itulah hakekat ajaran Ilahi,’’
ujar Syaykh.

Dengan menganalogikan ayam yang
mengeram telor bebek. Lalu, mengapa
bersengketa? Padahal, betapa kasihnya
sebenarnya induk ayam terhadap
anaknya yang baru ditetas. Setelah 27
hari dieram, menetaslah sang meri.
Lalu, ketika meri itu masuk ke dalam
empang, sang induk ayam yang punya
kekhawatiran pun berkata, “Hai nak,
jangan kamu masuk, nanti kamu mati.”
Sang induk merasa sayang pada meri
yang ditetaskannya. Apa kata sang anak
bebek? Ah ngomong kotok sia, dasar
kamu kotok. Sebab induk ayam tidak
tahu bahwa meri pandai berenang.
‘’Inilah betapa manusia juga tidak saling
mengerti fungsi masing-masing,” kata
Syaykh.

Maka orang Banten yang
menggunakan bahasa Sunda, orang
yang tidak tepat omongannya, adalah
ngomong kotok sia. Artinya, tidak
mengerti apa yang dijiwai oleh orang
yang diajak bicara dan oleh pembicara
itu. Maka untuk mengerti, perlu ilmu,
semuanya harus pakai ilmu.

Pak Sutiyoso membangun Jakarta
pakai ilmu, Pak Harmoko dulu
memenangkan berbagai macam, pakai
ilmu. Menumbangkan Pak Harto pun
pakai ilmu. Kalau tidak pakai ilmu,
habis sudah.

Syaykh lebih lanjut menganalogikan
perdebatan antara ilmu dan akal. Suatu
hari ada perdebatan ilmu dengan akal.
Kata akal: lebih gagah akal, akal ada di
kepala paling atas. Jadi awas jangan
mengalahkan akal. Sementara ilmu
mengatakan: akal kalau tidak dibimbing
ilmu, itu jadi okol.

Sama halnya, bangsa Indonesia sudah
dibekali ilmu oleh pendiri bangsa. Nilai

Setelah para tokoh undangan
selesai menyampaikan
sambutan, giliran Syaykh Al-
Zaytun AS Panji Gumilang

menyampaikan pesan-pesan untuk
mengawali Tahun Baru 1432 H.
Mengawali penyampaian pesan-
pesannya, khusus untuk tamu-tamu dari
umat Kristen, baik dari GPIB Koinonia
maupun dari HKBP yang hadir pada
hari itu, Syaykh Al-Zaytun dengan
penuh persaudaraan menyampaikan
salam dalam bahasa Ibrani, ‘syalom
khave’rim’ dan ‘havenu syalom

alaheim’. Juga haleluya, haleluya,
haleluya, amin.

’’Ini hamdalah dari 1 Muharram kali
ini, semua yang disampaikan tadi baik
syalom khave’rim, itu sama dengan
yang diucapkan oleh nabi kita,
assalamu’alaikum. Yang kita ucapkan
tadi ‘havenu syalom alaheim’, itupun
diucapkan oleh nabi kita dengan bahasa
Arabnya asalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh. Apa
yang tadi diucapkan haleluya amin, itu
pun diajarkan oleh rasul kita halelullah,
Allahu akbar amin. Apa yang harus

SYAYKH AL-ZAYTUN: Merdeka yang pertama itu adalah merdeka untuk bersatu.
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ilmunya bila dibandingkan dengan
Amerika, misalnya, punya declaration
of independent cuma tiga, yakni
merdeka, bebas, mencari kebebasan
dalam berusaha dan lain sebagainya.
Sementara manifesto komunis
mengatakan, hai proletar seluruh
dunia, kalau kamu mampu bangkit
melawan kapitalis kamu tidak akan
rugi, rugimu hanya lepas dari
belenggu.

Di Indonesia ternyata punya ilmu
yang belum pernah dipraktekkan dari
dulu sampai sekarang, yakni pertama
Proclamation of Independent, dan
kedua Declaration of Independent.
Menggabungkan antara Amerika dan
manifesto komunis yang ditampilkan
oleh Marxis. Jadi ilmu yang didulukan
akal tadi.

Dengan dasar itu, Syaykh Al-Zaytun
mengaku tidak pernah pesimis
menghadapi Indonesia ini. Karena
masih punya Proclamation of
Independent dan Declaration of
Independen. Bung Karno, ada
Nawaksara, sembilan poin ilmunya
untuk apa merdeka.

Bangsa Indonesia sendiri, menurut
Syaykh adalah apa yang sudah tidak
ada, yang hari ini ada, dan yang
sedang dipersiapkan akan ada. Jadi
itulah bangsa yang telah dibekali
untuk apa merdeka. Merdeka adalah
untuk membangun. Yakni (1)
Membangun untuk bersatu; (2)
Membangun untuk berdaulat; (3)
Membangun untuk adil dan makmur;
(4) Membangun untuk memajukan
kesejahteraan umum; (5) Membangun
untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa; (6) Membangun untuk
mewujudkan ketertiban dunia; (7)
Membangun untuk perdamaian abadi;
(8) Membangun untuk keadilan sosial
; dan (9) Membangun untuk

mempertahankan kedaulatan rakyat.
Jadi, merdeka yang pertama itu

adalah untuk bersatu. Apa susahnya
kita bersatu? Alangkah indahnya
kalau kita duduk, berdiri, berjalan,
ketawa mengetawakan sesuatu fokus
yang sama, sedih dan menyedih pada
fokus yang sama. Alangkah indahnya
itu persatuan. Itu yang pertama.

Kedua, membangun untuk
berdaulat. Maka akal akan menjadi
cerdas kalau diisi oleh ilmu. Berdaulat
akan menjadi cerdas kalau kembali
kepada nilai yang diberikan dan
disepakati bersama.

Ketiga, tujuan merdeka adalah
untuk adil dan makmur. Di Indonesia
masih ada borjuis. Dan selama ada
borjuis, ada dhuafa yang gerak.
Tentang apa itu dhuafa? Pak Karno
mengatakan marhaen, Karl Marx
mengatakan proletar, nabi
Muhammad mengatakan dhuafa.

Selama kapitalis masih ada, di situ
dhuafa mesti bergerak. Untuk
membuat supaya dhuafa tidak
bergerak macam-macam, maka si
kaya harus mau berkorban dan si
miskin jangan urakan. Jangan dikit-
dikit urakan mengatasnamakan kaum
miskin, kaum dhuafa. Tapi nanti kalau
sudah punya ilmu, tidak adil.

Mengutip sebuah kisah dari Injil, di
ayat Matta 16-27 ada kisah tentang
dialog seorang tokoh dengan nabi Isa.
Matta itu Matius, bahasa Arabnya
Matta. Isa itu bahasa Arab, sementara
orang Ibrani menyebut “Yasuah”.
Dalam kisah itu, si tokoh berkata
kepada nabi Isa, “Ya mualim, kamu
orang soleh berikanlah petunjuk.”
Jawab nabi Isa, “Wahai saudara, tidak
ada di dunia ini manusia soleh, yang
soleh hanya Tuhan.” Kemudian si
tokoh bertanya lagi, “Apa wasiat yang
kamu berikan kepada saya wahai

mualim?” Jawab nabi Isa, “Jangan
zinah, jangan saling bunuh, jangan
mencuri. Kemudian, hormati ayah dan
ibumu.” Lalu si tokoh, orang yang
pandai itu menyahut lagi, “Kalau itu
yang kamu sampaikan wahai mualim,
aku sudah berbuat dari sejak aku
kecil. Dari sejak kecil aku sudah tidak
maling, tidak madat dan menghormati
orang tua, sudah saya kerjakan.”

Mendengar jawaban itu, nabi Isa
kemudian mengatakan, “Kalau begitu
ada satu yang mungkin belum kamu
kerjakan. Juallah hartamu dan
hasilnya kemudian berikanlah pada
orang-orang miskin, dhuafa, fuqoro
masakin.” Mendengar itu, si tokoh
tersebut menangis. Orang yang
berapi-api tadi, pidato ini, pidato itu.
Begitu disuruh menjual hartanya,
nangis dia. Sang borjuis nangis.

Dimana-mana borjuis itu kalau
sudah disentuh hartanya, nangis.
Contohnya, mengapa borjuis
menciptakan revolusi Perancis?
Karena hartanya terkekang oleh
monarki Perancis. Diciptakanlah
revolusi Perancis, menuntut merdeka,
persamaan dan lain-lain. Diciptakan
demokrasi parlementer yang
menghasilkan pemimpin borjuis lagi.

Bangsa Indonesia, memiliki sistem
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijakasaan dalam permusyawaratan
perwakilan. Tidak ada borjuis. Kalau
sekarang ini harus berjalan seperti ini,
itu karena ini masih teori Perancis,
bukan teori landasan negara yang
diberikan oleh founding father kita.

Kembali ke masalah poin merdeka
untuk membangun, maka kalau
perintah Tuhan kembali, kembali.
Mumpung belum terlalu lama, mari
kembali. Kembalinya pada dasar-
dasar yang penuh ilmu dan penuh akal
sehat. Jangan akal saja, kalau akal saja
bablas. ‘Loro kali loro bisa pituh.

Oleh sebab itu, Syaykh
menyebutkan apa yang sebelumnya
disampaikan Nurcholis dari Universi-
tas Pancasakti, Tegal, dalam
sambutannya menafsirkan bahwa
Syaykh ingin kembali UUD 45. Syaykh
menegaskan bahwa hal itu hanya
terjemahan beliau. Menurut Syaykh,
kalau pun Syaykh waktu itu
mengatakan kembali, karena Syaykh
bertanya kepada mahasiswa pada
waktu itu, apa sih salahnya ini?
Salahnya kata mahasiswa
meninggalkan landasan nomor empat
(Sila keempat). “Yo uis, ayo balik, kata
orang sana. Ayo balik, sehingga rakyat
ini punya mandat, ayo balik. Rasional,
ilmiah, mandat kan. Akal, pikiran dan
ilmu berjalan. Kalau sudah okol yang
berjalan, stop.

Adi Sasono dan Syaykh Al-Zaytun serta tamu lainnya tertawa saat menyimak
sambutan dari para tamu Al-Zaytun pada 1 Muharam 1432 H.
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Ada nggak yang punya kebijakan,
bebas. Lah kalau ada majelis
permusyawaratan yang menelorkan
GBHN, disampaikan. Ini loh mas
presiden, sampeyan make. Kalau
presiden kan boleh dipanggil sampeyan.
Kalau rasul kan nggak boleh. Inilah
enaknya jadi presiden republik itu,
begitu. Sampeyan menjalankan ini,
kalau nggak cocok ya tak koreksi. Ngeh
tapi bagus. Itu kata sahabat mahasiswa
dari Tegal. Ayo siapa lagi yang berani?
Terus kita katakan, jangan pernah takut.
Tadi kan katanya harus berani. Jangan
pernah takut. Cuma ngomong saja kok
takut di forum yang tidak terhormat,
jangan pernah takut. Yang takut itu
ngomong di forum yang tidak
terhormat. Kalau yang terhormat, akal,
pikiran dan ilmu berjalan. Kalau sudah
okol yang berjalan, stop. Diam, ojo
ngomong, terserah ukurannya. Ini saja
pesannya.

Kembali ke sembilan poin tujuan
merdeka yang ada di dalam pesan-pesan
declaration of independent of Indone-
sia. Ada lagi poin membangun:
Keempat, untuk memajukan
kesejahteraan umum; Kelima,
membangun untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa; Keenam,
membangun untuk mewujudkan
ketertiban dunia; Ketujuh, membangun
untuk perdamaian abadi; Kedelapan,
membangun untuk keadilan sosial; dan
Kesembilan, membangun untuk
mempertahankan kedaulatan rakyat.

Dalam kaitan dengan membangun
untuk mewujudkan ketertiban dunia,
kalau Pak Sutiyoso sudah jadi presiden,
Syaykh menitip pesan agar hubungan
diplomatik dengan Israel dibuka. Sebab,
Indonesia sama sekali tidak akan
mampu berdiplomasi di dunia yang hari

ini gegeran kalau tidak masuk ke
tataran saling menghormati. Kalau
Palestina, Pak Sutiyoso tidak usah capek
lagi karena sudah dibuka hubungan
diplomatik. “Kalau bapak jadi presiden,
mau masuk ke Israel nggak akan bisa
pak, belum ada hubungan diplomatik,”
kata Syaykh.

Bagaimana bisa menata perdamaian
dunia kalau menghormati sebuah wujud
negara saja tidak mau. Bahkan
kemerdekaan dan hakikat negara ini
mesti ada. Perbedaan agama. Itu alasan
kecil, alasan orang yang takut dengan
semut rangrang.

Kesembilan poin merdeka untuk
membangun itu dilandasi oleh lima
nilai. UUD ‘45 tidak pernah menyebut
nama dari lima nilai itu. Tapi disebut
satu persatu, yakni berdasarkan kepada
Ketuhanan yang Maha Esa,
kemanusiaan yang adil dan beradab dan
seterusnya. Kemanusiaan yang adil dan
beradab ini kalau mampu dijalankan,
itulah ibadah. Bukan duduk di masjid
termenung sambil putar tasbih saja.
Senyum kepada sesama manusia pun itu
ibadah.

Menciptakan ketentraman di negara,
itu adalah ibadah, sorga. Di mana
sorganya? Minimal Indonesia anteng.
Kalau ada yang mengatakan mereka
tidak mau kalau itu saja, tapi maunya
gegeran. Gegeran di dunia saja neraka,
apalagi neraka di akhirat, tidak tahu lagi
kaya apa. Jadi, ciptakan ketentraman,
ketentramanmu, ketentraman semua.
Baiknya kita dengan sesama jangan
pakai dipilah-pilah, karena manusia itu
tidak ada yang sama, itu ibadah. Kita
mencintai sahabat seperti kita mencintai
diri sendiri, ibadah. Iman, ngomong saja
iman Ketuhananan yang Maha Esa tapi
berantem terus, berarti belum punya

iman. Ketuhanannya masih belum
Tuhan.

Landasan ketiga, persatuan Indonesia.
Syaykh mengatakan dirinya khawatir
nanti diam-diam lantas nggak hapal itu
lima landasan negara. Mungkin kalau
sudah disebut umpamanya Pancasila,
mungkin agak kelenger. Karena dulu
pernah diuyek-uyek gara-gara nama itu.
Tapi sekarang saudara sebutkan satu per
satu lima sila itu, itu konstitusional.
Nggak disebut namanya pun. Persatuan
Indonesia itu bukan satu begini jadi
utuh, nggak. Kalau begini tidak bisa
disatukan. Persatuan itu kumpulan dari
unit-unit, unit yang telah ada.

Perihal yang disebut Letjen (Purn)
Sutiyoso, ada 17 ribu pulau, bisakah
menjadi negara kesatuan Indonesia?
Mau saudara menyatukan pulau dari
Irian sampai Sabang. Tapi kalau
disatukan daratannya, mustahil. Hanya
Amerika yang bisa menyatukan daratan
itu karena memang daratannya segitu.
Gampang memimpin Amerika, karena
daratannya satu. Memimpin Indonesia
ribuan pulau. Bangsa yang bisa
memimpin Indonesia, bangsa yang bisa
jadi pimpinan Indonesia, hebat itu
manusianya, siapa pun.

Maka, jangan dikuyo-kuyo itu
presiden. Itu pemimpin yang bisa
menyatukan negara ini. Jangan di kuyo-
kuyo. Padahal, sambutan masyarakat
yang berlebihan terhadap kedatangan
Presiden Amerika Serikat, Barrack
Obama ke Indonesia, melebihi
sambutan kepada presiden negara
sendiri. Syaykh pun kurang setuju.
Begitu datang Obama, seperti kena sihir.
Bangsa apa ini kok gampang disihir?
Kamu punya presiden, hormati.

Kok begitu datang Obama, ini
Indonesia seperti tidak punya presiden.
Memang Obama hebat, tapi milik siapa
bung? Milik Amerika. Kebetulan karena
beliau tinggal di Menteng, begitu saja
kok dibanggakan? Sudah, hormati
Obama. Orang yang pandai itu, hormat.
Kalau hormat, itu pantas, tapi kalau
menyanjung-nyanjung, terima kasih
Obama mau datang, apa itu? Indonesia
tidak didatangi Obama pun tidak
patokan, nggak kudisan. Kalau
didatangi, hormat, karena presiden yang
bisa tampil dengan hebat datang ke
Indonesia, hormat.

Sementara, Presiden SBY ngomong
tentang monarki saja diuyek-uyek.
Padahal ada, sampai Pak Sutiyoso jadi
presiden pun misalnya, masih ada
karena itu ditentukan oleh undang-
undang. Lah kok gegeran sing pintar
karo bodoh, podo wae. Masa presiden
dikatakan nggak ngerti sejarah,
sekolahnya itu dari SD, SMP, SMA
masuk Akademi Militer Nasional diSyaykh Al-Zaytun dan Harmoko saat bertemu di Mahad Al-Zaytun 1 Muharam 1432 H.
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Magelang, lah kok ngisinin-ngisini
tentara rek, rek. Dianggep tentara
nggak ngerti sejarah.

Jadi ini pesan, hormati pemimpin.
Hormati bapak dan ibumu yang
melahirkan kita. Gampang untuk
menciptakan hormat itu. Tapi bapak
ibu, siapa ibumu sekarang ini? Bangsa
Indonesia. ‘Indonesia tanah airku jadi
pandu ibuku’. Ibumu adalah Indone-
sia. Hormati ibumu. Siapa bapakmu?
Bapakmu adalah yang memimpin
Indonesia. Bapak dan ibu hormati.
Koq ngomong monarki sedikit, Pak
Presiden sudah dituduh macam-
macam. Itu namanya tidak
menghormati bapak dan ibu.

Jadi, seperti itulah berbangsa itu.
Jangan menyalahkan Amerika, jangan
salahkan siapa-siapa. Kita belum
kembali kepada nilai dasar yang kita
punyai yang sebenarnya. Maka selama
itu borjuis akan tampil, dan
marhaenis, proletar, dhuafa gontok
terus saling berhadapan. Ini hijrah,
jadi hijrah nabi Ibrahim untuk
menciptakan dua atau tiga kekuatan
besar di dunia supaya bersatu.

Maka, tegakkanlah agama, jangan
pernah berselisih atas nama agama.
Tempatnya di Indonesia ini, yang hitam,
putih, pendek, Islam, Nasrani,
Konghucu, ada semua, itulah Indonesia.

Lahirkan Bangsa Besar
Dalam kesempatan penyampaian

pesan-pesan mengawali Tahun Baru
Hijriah 1432 H ini, Syaykh juga
menguraikan makna hijrah itu
sendiri. Hijrah yang pertama kali
diadakan adalah oleh bapak manusia
yang bernama Abram. Ia berjalan dari
Urkasdim sampai ke Syam terlebih
dahulu. Sesudah itu sampai ke

Kanaan. Di Kanaan itulah namanya
berubah menjadi Abraham yang oleh
bangsa Arab disebut Ibrohim. Betapa
jauhnya Urkasdim di perbatasan Irak,
Syam dan Turki sekarang. Umur
Ibrohim waktu hijrah itu sekitar 70
tahun.

Dia hijrah untuk melahirkan bangsa
besar di dunia. Makanya Ibrahim
punya semboyan. Jika Bung Karno
punya semboyan, “kalau ingin
menguasai dunia kuasailah pemuda.
Sedangkan Ibrohim memiliki
semboyan, ‘kalau ingin menguasai
dunia tanamkan pandangan masa
depan yang luas, nanti pemuda akan
berkerumun padamu. Jadi, pemuda
tidak usah dikuasai, sebab kalau
dikuasai, membuat pemuda tidak
akan bergerak. Tapi dengan
memberikan pandangan yang jauh,
pemuda akan berkerumun.

Ibrohim demikian, karena akan
menelurkan dua bangsa besar di
dunia ini, kemudian menjadi tiga
besar. Pertama kali nabi Ibrahim itu
cukup merana karena belum punya
anak. Kepada istrinya, Ibrahim
mengatakan, gimana ini wahai bunda
Sarah, sudah hijrah pun, kita koq
belum punya anak? Gimana nanti,
yang meneruskan ini siapa? Jawab
bunda Sarah, “Abang Ibrahim, sudah,
jangan telalu sedih, kita punya
sahabat yang ada bersama kita,
Hagar, ambil saja itu.

Kerelaan Sarah itu, mengagumkan.
“Adakah seseorang istri yang
merelakan suaminya menikah lagi?
Nggak ada, omong kosong hari ini.
Kalau ada orang nikah lagi minta izin
istri, itu bohong besar. Di situlah
keistimewaan bunda Sarah. Karena
ingin punya anak, demi masa depan,

suaminya direlakan mengambil
Hagar, ibu Ismail. Hagar ini seorang
Etiopia yang tinggal di Mesir. Pada
umur 80 tahun lahirlah Yasmail.
‘Tuhan mendengarkan doa’, makanya
namanya Yasmai, Yasmaullah. Maka
kita berdoa sami’allahuliman
hamidah. Yasmail, dibaca Ismail.

Setelah itu, Sarah yang tadinya
mengizinkan, menjadi dendam. Sebab
Hagar yang baru kemarin sudah
punya anak, membuat cinta suaminya
ke situ. Sementara dirinya merasa
tidak diperhatikan. Makanya, Ki
Maktub sama dengan dirinya
menganut mahzab, ‘satu saja’. Biar
saling memperhatikan. Kemudian,
diusirlah Hagar pergi ke Hijaz tanah
Arab yang sekarang ini. Itulah kelak
menjadi turunan agama besar.
Kemudian, Siti Sarah setelah hijrah
tadi, hampir seratus tahun kurang
beberapa hari saja, Nabi Ibrahim
mendapat perintah khitan.

Umur hampir seratus tahun,
disunat. Merupakan sebuah
perjuangan besar. Setelah disunat,
lancar semuanya, dan lahirlah Ishak.
Mengapa dinamakan Yeshak, itu
bahasa Ibrani. Bahasa Arabnya
ketawa, ketawa senang, menertawakan
dirinya.

Ketawa, umur itu tidak bisa
membatasi dia punya kemauan.
Karena apa? Itu fitrah dan itu karunia
yang Maha Besar. Punya anak karena
hijrah, kemudian lahirlah suatu
dinasti atau keturunan yang
melahirkan suku Bani Ismail,
keluarlah Muhammad. Satu lagi suku
Bani Israil. Bani Israil itu anak Yakub,
Yakub itu namanya Israil, anak-anak
Yakub namanya Bani Israil sampai
pada nabi Isa alaihi salam. Dirujuknya
kepada King David.

Yang hijrah rasul tadi sudah,
sekarang hijrah bapak rasul. Ternyata
semuanya hijrah. Hijrah itu menjual
segala hartanya untuk kepentingan
umatnya. Maka tadi kita teruskan
percakapan nabi Isa, setelah melihat
kaum borjuis tadi menangis, apa kata
nabi Isa? “Memang mengajak unta
masuk lubang jarum lebih gampang
daripada kita mengajak orang kaya
bersodakoh.” Kisah itu, mengajak kita
agar jangan berat untuk bersodakoh.
Harta itu kecil. Beras orang kaya
bukan beras orang miskin, selesai.

  BI/san

Disarikan dari Pidato Sambutan
Syaykh AS Panji Gumilang pada

Perayaan Tahun Baru Islam 1
Muharam 1432 H di Kampus Al-

Zaytun.

RAMAH-TAMAH: Usai acara puncak perayaan 1 Muharam 1432 H, tamu-tamu Al-
Zaytun menikmati jamuan makan di Masyikhah (kediaman Syaykh).
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Adi Sasono
Tidak dengan Kata, Tapi Tindak Nyata
Di Al-Zaytun dibudayakan toleransi dan
perdamaian. Tidak dengan kata-kata, tapi dengan
tindakan nyata. Di Al-Zaytun dicetak calon-calon
pemimpin bangsa yang paham arti hidup
berkebangsaan yang majemuk, yang menghargai
perbedaan, yang sayang kepada sesama, yang
mampu menjadikan tempat ini sebagai pusat
kebaikan untuk sesama. Dan inilah makna yang
terkandung dalam nama masjid Rahmatan lil
‘Alamin.

Adi Sasono, cendekiawan yang
juga mantan Menteri Koperasi
dan UKM pada Kabinet
Reformasi Pembangunan,

dalam sambutannya mengatakan,
dirinya untuk kesekian kalinya sengaja
datang merayakan Tahun Baru Hijriah
ke Al-Zaytun untuk menegaskan
dukungannya kepada Al-Zaytun.

Untuk kesekian kalinya, mantan

Sekjen Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI) ini memberikan
apresiasi pada Al-Zaytun. Dikatakannya,
pesantren Al-Zaytun diterpa berbagai
cobaan, difitnah macam-macam tapi
tetap tegak berdiri. Untuk itu pulalah
maksud kehadirannya, yakni untuk
menegaskan bahwa semua itu tidak
betul.

Sebab di Al-Zaytun justru

dibudayakan toleransi dan perdamaian.
Di Al-Zaytun, tidak dengan kata-kata,
tapi dengan tindakan nyata. Di Al-
Zaytun dicetak calon-calon pemimpin
bangsa yang paham arti hidup
berkebangsaan yang majemuk, yang
menghargai perbedaan, yang sayang
kepada sesama, yang mampu
menjadikan tempat ini sebagai pusat
kebaikan untuk sesama. Dan inilah
makna yang terkandung dalam nama
masjid Rahmatan lil ‘Alamin.
Ketidakwarasan Kolektif

Bangsa kita memang bangsa yang
lucu, seperti Bang Yos bilang, ini negeri
sampeyan negeri kaya tapi rakyatnya
miskin. Ada negeri miskin seperti
Bangladesh, rakyatnya miskin, maklum
kita. Ada negeri miskin rakyatnya kaya,
itu hebat.

Lebih dari 14 abad yang lalu, Rasul
telah mencontohkan bagaimana sebuah
peradaban dibangun di atas padang
pasir. Waktu itu minyak belum digali
seperti sekarang ini. Dari sana lahir
sebuah peradaban besar yang mampu

ADI SASONO: Kita bukan negara pecundang dan kita tidak akan biarkan negara kita jadi negara pecundang.
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memberikan sumbangan kepada
dunia dalam posisi yang dominan
selama lebih dari 700 tahun. Bukan
karena sumber alam, tapi karena
pendidikan akhlak yang mulia. Itulah
yang kita pelajari. Dan mengapa
negeri ini dikaruniai Allah sumber
alam yang kaya raya tapi rakyatnya
miskin. Itulah masalahnya.

Ternyata kemakmuran suatu bangsa
tidak tergantung pada sumber alam.
Buktinya, banyak negara miskin,
seperti Jepang dan Korea tapi
rakyatnya kaya. Banyak juga negeri
miskin rakyatnya miskin. Yang lucu
itu, negeri kaya tapi rakyatnya miskin.
Udah miskin, suka tawuran lagi. Jadi
kita hidup dalam ketidakwarasan
kolektif. Negeri ini agak sinting.
Negara lain sudah maju pesat, bekerja
keras, kita ribut saja. Perkara macam-
macamlah. Negeri kita sibuk, ada soal
monarki, Gayus, Ariel. Ini kayak
kurang kerjaan saja.

Karena itu, ada ahli dari Amerika
meramalkan Indonesia ini akan jadi
negara terbelakang secara permanen.
Tampaknya, Amerika ini kurang ajar
betul. Tapi saya juga khawatir, jangan-
jangan memang ahli itu benar.

Berkaitan dengan hal tersebut, Adi
Sasono mengajak bangsa ini untuk
membantah pendapat itu. “Kita bukan
negara pecundang dan kita tidak akan
biarkan negara kita jadi negara
pecundang. Syaratnya, harus rukun,
jangan suka bertengkar tentang
perbedaan. Perbedaan di antara kita,
itu sunatullah, memang itu adanya,
kita harus memberi penghormatan
kepada yang berbeda, harus rukun.
Jadikan Indonesia itu model bagi
seluruh dunia. Bagaimana hidup
berbangsa ditata secara terhormat,

bermartabat,” lanjutnya.
Namun sekarang, ada bahaya lagi

yang mengancam, yang terjadi karena
derasnya arus besar yang masuk ke
negeri kita, usaha rakyat tergusur,
yaitu banyaknya eceran besar di
mana-mana yang menggusur pasar
dan warung milik orang setempat.
Pabrik banyak yang gulung tikar
karena bahan mentah lebih baik
diekspor ke luar negeri.

Mencontohkan sebuah kasus, saat
berkunjung ke China. Suatu saat orang
China pernah bilang bahwa mereka
punya stok rotan untuk 15 tahun yang
akan datang. Padahal 90 persen rotan
dunia datang dari Indonesia. Itu
kenapa? Karena Indonesia
mengijinkan rotan asalan diekspor ke
China. Dia beli besar-besaran bebas
bea. Sementara pengrajin rotan di
Jatiwangi harus beli jumlah kecil,
kena pajak lagi 10 persen. Akibatnya,
dari 440 industri rotan, tinggal 40,
dan yang beroperasi tinggal 14
industri. Eceran, yang modern
tumbuh 30 persen per tahun dan yang
tradisional turun 80 persen per tahun.

Tentang menjamurnya mini market
berdampak berantai. Satu warung
sempat mati, itu mematikan 20
pemasok setempat. Dan satu pasar
modern tumbuh, akan mematikan 20
warung setempat. Jadi, kini kita
disuruh bertanding dengan industri
retail modern yang sudah pengalaman
mungkin ratusan tahun dengan
teknologi dan modal yang besar. Jadi
ibarat kita disuruh bertanding,
kesebelasan Manchester United
datang melawan Persija. Itu bukan
pasar bebas, tapi pembantaian
ekonomi bangsa sendiri oleh
kebijakan yang keliru.

Dasarnya Keadilan
Memperhatikan kondisi itu, kita

khawatirkan, jangan-jangan bangsa
kita terbelah antara yang punya
dengan yang tidak punya. Sehingga
yang kaya tambah kaya, dan yang
miskin tambah miskin. Ini merupakan
bahaya yang mengancam persatuan
Indonesia.

Persatuan Indonesia hanya
mungkin lestari kalau dasarnya
keadilan. Setelah Tauhid, yang
diajarkan oleh rasul adalah adil. Jadi,
kita harus adil. Ada terjadi
ketidakadilan, dan ini bisa
mengancam persatuan kita. Karena
itu, calon pemimpin yang lahir di Al-
Zaytun, mari kita memahami masalah
ini dengan cermat. Nomor satu, kita
harus sadar tidak mungkin suatu
bangsa seperti kita ini yang sangat
majemuk akan maju kalau kita tidak
bersatu. Persatuan adalah keadilan,
penghormatan pada sesama,
perbedaan, kita diikat oleh ikatan
kebangsaaan. Yang kedua, bangsa kita
maju kalau kita membangun sumber
daya insani.

Bukan hanya keterampilan, tapi
juga kemampuan untuk berusaha.
Kemampuan untuk mengambil risiko,
kemampuan untuk bekerja sama.
Negara-negara maju memiliki paling
sedikit 2,5% dari warga negaranya
yang jadi usahawan. Kita membangun
jiwa usaha supaya kita bisa
menciptakan lapangan kerja untuk
diri sendiri dan orang lain.

Kita harus mengatur dengan
penghormatan kepada hukum, norma
sosial. Karena tidak mungkin
demokrasi hanya berisikan kebebasan,
demokrasi juga berarti penghormatan
kepada sesama, disiplin sosial, dan
ketaatan kepada hukum. Inilah pesan
penting menyongsong ke depan.

Kita sudah ditinggal kemajuannya
oleh Vietnam yang dulu belajar sama
kita. Sebelumnya, dari ITB juga
ngirim guru ke Malaysia. Sekarang
orang Malaysia lebih pintar dari kita.
Jangan-jangan nanti bangsa lain akan
meninggalkan kita. Jangan itu kita
biarkan, dari sini saya harap lahir
para pemimpin bangsa kelak. Siapa
tahu dari Al-Zaytun yang letaknya di
ujung dunia ini (Kalau saya terbang 4
jam kira-kira ya sampai di Hongkong.
kalau naik mobil baru sampai
Indramayu), akan lahir calon menteri,
pengusaha besar, dan siapa tahu ada
calon presiden di sini.  BI/san

Disarikan dari Pidato Sambutan Adi
Sasono pada Perayaan Tahun Baru

Islam 1 Muharam 1432 H di Kampus
Al-Zaytun.

Persatuan Indonesia hanya mungkin lestari kalau dasarnya keadilan.
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Henry M Hukom
Kagum Kepemimpinan Syaykh Al-Zaytun

Henry M Hukom, Ketua I PHMJ Gereja Protestan
Indonesia Bagian Barat (GPIB) Koinonia, Jakarta
mengatakan kekaguman atas kepemimpinan,
Syaykh Panji Gumilang.

Henry M Hukom mewakili
rombongan dari Gereja
Protestan Indonesia Bagian
Barat (GPIB) Koinonia,

Jakarta, dalam sambutannya menyata-
kan satu kehormatan bagi mereka
karena bisa hadir di Al-Zaytun. Keha-
diran rombongan Koinonia ke Al-
Zaytun kali ini merupakan yang kedua
kali. Pada kehadiran mereka yang
pertama, sama seperti yang dikatakan
Pendeta Siahaan, Henry mengungkap-
kan, rombongan GPIB Koinonia di
bawah pimpinan pendeta Rudy Tende-
an ketika itu, juga berdoa bersama di
Masjid Rahmatan lil ‘Alamin. Ketika itu,
mereka juga mengadakan silahturahim
dalam suatu acara pertandingan
persahabatan, termasuk kesenian.

Satu lagi yang tidak bisa dilupakan-
nya adalah, pendeta Rudy Tendean yang
saat ini sudah pindah ke Batam, ketika
itu juga sempat diminta meletakkan
batu pertama di kampus ini. Itu
merupakan satu kebanggaan juga bagi
mereka. Pendeta mereka diizinkan
meletakkan batu pertama di lingkungan
pesantren Al-Zaytun.

Dan satu hal yang lebih penting lagi,

menurut Henry, sekitar tahun 2006,
rombongan Al-Zaytun yang dipimpin
oleh Syaykh AS Panji Gumilang juga
hadir di tengah-tengah jemaat GPIB
Koinonia, di gereja mereka di Jakarta.

Di situ, Syaykh berdialog panjang
lebar dengan jemaat GPIB. Salah satu
dialog saat itu yang sampai saat ini tidak
pernah dilupakannya adalah dimana
ada calon pendeta ketika itu
menyatakan kepada Syaykh bahwa
Syaykh lebih pantas jadi pimpinan
negara. Hal itu dikatakan calon pendeta
itu, karena pada saat itu ia, begitu juga
kami semua, sangat terkesima dan
kagum dengan dialog yang diadakan
Syaykh dan atas kepemimpinnannya.

Menutup sambutannya, Henry sekali
lagi menyatakan bahwa mereka sangat
bangga dan sangat bersuka cita dapat
hadir di Al-Zaytun. “Kami
menyampaikan salam hormat dari
jemaat kami untuk seluruh keluarga
besar pesantren Al-Zaytun. Dan juga tak
lupa kami dari Gereja Koinonia
mengucapkan Selamat Tahun Baru
Hijriah 1432 kepada seluruh umat Islam
khususnya yang hadir pada hari ini.
Semoga Al-Zaytun tetap jaya. Kiranya
Tuhan memberkati kita semua. Dan

pertemuan pada hari ini tidak hanya
sampai di sini, mungkin di waktu yang
akan datang kami juga akan
mengundang keluarga besar Al-Zaytun
dan juga sebaliknya,” katanya.

Pendeta Dr. SM Siahaan: Betul-Betul
Bersaudara

Sementara itu, Pendeta Dr. SM
Siahaan, mantan Rektor Sekolah Tinggi
Teologi HKBP Nomensen, Pematang
Siantar dan mantan Sekjen HKBP juga
memberi sambutan cukup singkat tapi
padat. Mengawali, pertama kali
menginjakkan kaki di Al-Zaytun,
mengaku dirinya merasa takut karena
ditakuti oleh adanya pandangan lama
yang mengatakan bahwa cara
berhadapan dengan muslim itu harus
begini, harus begitu. “Tapi sewaktu saya
bertemu Syaykh dan dibawa ke Masjid
Rahmatan lil ‘Alamin serta diminta
berdoa, saya merasakan hal luar biasa,”
katanya.

Bahkan ketika kemudian diminta
mengajar bahasa Ibrani di Al-Zaytun,
dirinya mengaku sempat berpikir
bagaimana dia bisa mengajar di sana.
Tapi setelah menjalaninya, dia mengaku
terus terang bahwa Al-Zaytun-lah
lembaga yang pernah dia ajar bahasa
Ibrani, yang terpandai di seluruh dunia.
Alasannya bukan dibuat-buat. “Kalau
saya dulu misalnya mengajar bahasa
Ibrani di Universitas Nomensen,
pelajaran itu hanya berakhir di kelas saja.
Tapi di Al-Zaytun, setelah diajarkan di
ruang kelas, bahasa Ibrani langsung
berkembang ke seluruh tanah air, seperti
di Surabaya dan sebagainya,” katanya.

Dan yang paling berkesan, Syaykh dan
Umi Farida Al-Widad (istri Syaykh)
selalu rajin duduk setengah jam lebih
dahulu dari dirinya. “Sudah hadir
mereka di situ sebelum saya hadir.
Menjadi contoh yang luar biasa. Jadi
saya mengucap syukur kepada Syaykh
dan ibu karena hubungan yang begitu
benar terjadi. Tidak ada menghalangi
semua. Benar-benar kita semua satu
bangsa, bahasa dan satu ciptaan Tuhan.
Saya mengucap syukur dan
berterimakasih kepada semua teman-
teman di sini karena tidak ada
hambatan apa pun saya alami di sini,
betul-betul bersaudara. Percaya-
mempercayai. Tidak ada dugaan-
dugaan yang salah. Itulah yang saya
lihat di sini. Semoga berkembang untuk
masa mendatang,” kata Pendeta Dr. SM
Siahaan.   BI/san

TERIMA KASIH: Pimpinan rombongan GPIB Koinonia Jakarta, Henry M Hukom,
menyatakan kagum dan bangga atas penerimaan Al-Zaytun pada umat Kristen.
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Tour de Indramayu
Galang Kerjasama Al-Zaytun-P

Bupati Indramayu berharap, antara Al-Zaytun dan Pemda
Indramayu terus menjalin komunikasi yang baik, untuk
mengakselerasi pembangunan terutama bidang pertanian
dan penghijauan.

etelah menjadi pemenang Pilka-
da Indramayu pada Agustus
2010, pasangan “Andi” (Anna
Shopanah dan Supendi) resmi

dilantik sebagai Bupati dan Wakil Bupati
Indramayu, Ahad 12 Desember 2010 lalu.
Sehari setelah pelantikan tersebut, Senin
13 Desember, Assosiasi Sepeda Sport Al-
Zaytun (ASSA) melakukan Tour de Indra-
mayu. Perjalanan yang menempuh jarak
140 km dengan rute Al-Zaytun - Karang
Sinom - Kota Indramayu, pergi-pulang,
itu diikuti 270 anggota ASSA dari berbagai
daerah di Jawa.

Bupati Anna Shopanah dan Wakil Bupati
Supendi menyambut rombongan ASSA di
Pendopo Kabupaten Indramayu. Dalam
kesempatan itu, Syaykh Al-Zaytun AS Panji
Gumilang menyampaikan ucapan selamat
atas terpilih dan dilantiknya pasangan
“Andi”. Bisa dikatakan, Syaykh Al-Zaytun
orang pertama yang datang dan me-
nyampaikan ucapan selamat kepada Bupati
dan Wakil Bupati, Indramayu, di hari kerja
pertama mereka di pendopo Indramayu.

Hal ini membuat surprise Anna Shopa-
nah. “Maaf kemarin, kami tidak sempat
mengundang Syaykh sewaktu pelantikan,

tetapi di hari kerja pertama ini Syaykh
datang ke Indramayu memberikan ucap-
an selamat, terimakasih,” kata Anna.

Bupati Indramayu juga mengharapkan,
nantinya ada kerjasama tentang peng-
hijauan antara Indramayu dan Al-Zaytun.

“Ya, karena penghijauan itu kehidupan
kita, semakin hijau lingkungan, semakin
sehat manusia,” kata Syaykh Al-Zaytun
menjawab apa yang disampaikan oleh ibu
Anna.

Dalam kesempatan itu, Syaykh berdis-
kusi dengan bupati dan wakil bupati
bahwa pertanian di Indramayu saat ini
lebih bagus dibandingkan tiga empat
bulan yang lalu. Ini bisa terlihat dari
hijaunya areal persawahan dan tidak ada
gangguan hama, salah satunya wereng.
“Tahun ini Indramayu akan pesat beras-
nya,” kata Syaykh.

Syaykh juga menyampaikan dalam
diskusi tersebut agar Indramayu jangan
dibuat daerah industri, melainkan dibuat
daerah pertanian yang dimodernisasi.
Khusus untuk produksi padi, Syaykh
menyampaikan agar ditanam padi inter-
nasional yaitu padi yasmien, padi yang
dimakan oleh manusia sedunia, dengan
penanaman besar-besaran. Nantinya padi
ini dinamakan Yasmien Indramayu Indo-
nesia (YII) karena ditanam di Indramayu.
Dengan seperti itu nantinya akan tercipta
pemikiran di masyarakat kalau mau
makan beras yang enak datanglah ke
Indramayu, tidak lagi ke Cianjur.

Sistemnya, perusahaan daerah Indra-
mayu yang menyiapkan lahannya sedang-
kan bibitnya dari Al-Zaytun. Dari Pemda
inilah kemudian disebarkan ke petani.
Padi yasmien ini tidak besar seperti
Ciherang tetapi padinya langsing-langsing
dan panjang dan dimakan oleh dunia
internasional. Kalau dijual harganya dol-
lar, harga terakhir 4,8 dolar sampai 3,6

S

Assosiasi Sepeda Sport Al-Zaytun (ASSA) yang diikuti oleh 270 anggota turun ke jalan dalam
Tour de Indramayu berjarak 140 km, 13 Oktober 2010.

Bupati Indramayu, Anna Shopanah menyambut ASSA pimpinan Syaykh Al-Zaytun di pendopo
Kabupaten Indramayu.
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n-Pemda Indramayu
dolar perkilogramnya.

Keunggulan padi Yasmien ini bisa
ditanam di darat asalkan musim hujan.
Kalau produknya banyak, harganya men-
jadi murah, tetapi beras elit dan diekspor.
Paling tidak ekspor ke luar daerah,
misalnya Kalimantan, Sulawesi, dan
Sumatera. “Kalau kita sudah konsen di
pangan dan kualitas serta kuantitasnya
kita tingkatkan, Indramayu sudah tidak
usah tergiur pada pabrik-pabrik besar,
karena industri itu menghabiskan segala
macam,” jelas Syaykh Al-Zaytun.

Selain yasmien, Al-Zaytun juga punya
Basmati dari India dan juga Kosihigari
dari Jepang, padinya bulat-bulat. Nanti-
nya bisa kita produksi padi Basmati In-
dramayu Indonesia (BII) dan Koshi Hikari
Indramayu Indonesia (KII). Sekarang
Yasmien itu dkeluarkan oleh Australia,
Yasmien Australia, Amerika, Yasmien
Amerika. Kalau pemda yang mengelola
meskipun harganya cukup lumayan,
engak sulit untuk pemasarannya. Pangsa
pasar Jakarta saja hari ini sangat banyak.

Syaykh Al-Zaytun juga menyampaikan,
Al-Zaytun juga mempunyai bibit-bibit
unggulan jenis kacang-kacangan seperti
koro, kedelai yang besar yang Amerika
punya, kacang sandong, yaitu kacang
tanah yang besar-besar. “Dan semuanya
nanti diberi nama kacang tanah Indra-
mayu Indonesia, misalnya wiralodra,”
kata Syaykh.

Menanggapi apa yang disampaikan oleh
Syaykh, Anna mengatakan bahwa Syaykh
itu banyak ide karena itu kita perlu

konsultasi untuk kemajuan Indramayu.
“Tetapi kadang-kadang kita ini tidak bisa
mengikuti,” kata Anna.

Dalam kesempatan itu, Bupati Anna
juga menyampaikan apresiasi yang sangat
tinggi kepada Syaykh Al-Zaytun atas
bantuan dan dukungan sehingga “Andi”
terpilih. Anna juga mohon doa dari
Syaykh Al-Zaytun dan keluraga besar Al-
Zaytun, mudah-mudahan “Andi” mampu
memegang amanah, dan agar diberikan
kekuatan sehingga mampu mewujudkan
Indramayu yang religius, mandiri dan
sejahtera.

“Kami perlu dukungan terus, perlu sup-
port, kemudian perlu dikawal sampai
berakhirnya masa jabatan sehingga bisa
husnul khotimah, artinya tidak ada ma-
salah, mudah-mudahan Syaykh tidak
bosan dan tidak jemu untuk tetap men-
dukung Indramayu. Dan jalinan kerja-
sama tetap terjaga dan lebih ditingkatkan
lagi,” kata Anna.

Permohonan Anna untuk didoakan itu
langsung disambut oleh Syaykh dengan
berdoa, “Dengan dilantiknya pasangan
Andi, diberkati oleh Allah dan dipandai-
kan oleh Allah untuk mengemban amanah
dan tugas yang diberikan oleh rakyat, atas
nama rakyat, sehingga bisa memimpin
Indramayu menjadi daerah yang maju,”
doa Syaykh Al-Zaytun yang diamini oleh
semua yang hadir di pendopo Indramayu.

Menjelang kepulangan rombongan
ASSA ke Al-Zaytun, Bupati Anna kembali
menyampaikan keinginan untuk berga-
bung bersama ASSA karena program
seperti ini bisa mempererat jalinan
silaturahmi, hubungan emosional antara
pemerintah daerah dan Al-Zaytun untuk
kemajuan Indramayu.

“Saya berharap antara Al-Zaytun dan
Indramayu terus menjalin komunikasi
yang baik, silaturahim, karena saya
melihat pemikiran-pemikiran Syaykh itu
sangat bagus dan ingin diterapkan di
Indramayu, dan itu bisa tercipta kalau
Pemda Indramayu bisa menjalin komuni-
kasi dan silaturahim yang baik dengan Al-
Zaytun,” kata Anna.

 BI/Ridwan Pujo Utomo
Syaykh Al-Zaytun menyalami mantan Bupati Indramayu Irianto MS Syafiuddin sebelum
meninggalkan pendopo Indramayu.

Bupati Indramayu Anna Shopanah berdiskusi dengan Syaykh Al-Zaytun serta rombongan di
ruang tamu Kantor Bupati.
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Pemimpin dengan Gaya Budiman

Kepemimpinan Budiman-Liet Ingai tampaknya dianggap
paling cocok untuk saat ini. Untuk kedua kalinya,
pasangan ini terpilih memimpin Kabupaten Bulungan.
Masyarakat berharap PPMD terus dilanjutkan.

asyarakat Bulungan memilih
H Budiman Arifin bersama
Liet Ingai untuk kedua kalinya
memimpin Kabupaten Bu-

lungan, Kalimantan Timur, hingga tahun
2015. Pasangan ini diharapkan dapat
melanjutkan program kerjanya yang
selama ini sudah dijalankan. Masyarakat,
terutama yang tinggal di pedesaan, sudah
merasakan hasil pembangunan yang
selama lima tahun dijalankan.

“Kelebihan pasangan ini adalah kebi-
jakan,” kata Incau Bilung (40), eksponen
muda Gereja Kristen Injili Indonesia
(GKII) Daerah Kayan Hilir, Tanjung Selor.
Menurutnya, selama 65 tahun Indonesia
merdeka dan bupati Bulungan sudah silih
berganti, tak seorang pun yang pernah
memperhatikan daerah pedalaman. Se-
hingga, setiap orang berbicara tentang
pedesaan, yang terlintas adalah: “Dayak
pedalaman, miskin, dan bodoh,” ujarnya.

Kepemimpinan pasangan putra asli
Dayak Bulungan dan Dayak Kenyah ini,
diharapkan akan mampu mendongkrak
ketertinggalan masyarakat pedalaman.
Menurut Bupati Bulungan, Drs H Budi-
man Arifin, M.Si., program Pembangunan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (PPMD)
dimaksudkan untuk menanggulangi ke-
miskinan dan mendorong pembangunan

berdasarkan pengembangan kemandirian
masyarakat. “Makanya kita serahkan
semua kepada warga karena hasilnya pun
mereka yang menikmati,” kata Budiman.

Seperti, pengambilan keputusan pem-
bangunan - mulai dari proses perencana-
an, pelaksanaan, pengendalian dan peles-
tarian ada di tangan masyarakat. PPMD
juga bertujuan meningkatkan peran
perempuan, mendayagunakan potensi
sumber daya lokal, mendorong kelem-
bagaan sistem pembangunan partisipatif,
dan meningkatkan pemenuhan sarana
dan prasarana ekonomi, pendidikan dan
kesehatan.

Budiman memberi contoh. Dulu, seko-
lah lanjutan atas (SLTA) hanya terdapat
di beberapa kecamatan. Tapi, sekarang,
SLTA di semua kecamatan sudah ada. Ini
dimaksudkan untuk mendekatkan pela-
yanan pendidikan kepada masyarakat.
Mantan Sekda Kabupaten Nunukan ini
sudah seharusnya memberi perhatian
serius kepada pendidikan. Sebab tanpa
sumber daya manusia (SDM) yang mema-
dai, pembangunan akan sulit diwujudkan.

Oleh sebab itu, ketika meresmikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri III Tanjung Selor, pertengahan
2010 lalu, bupati terpilih untuk kedua kali
ini menegaskan, pendidikan mempunyai

peranan yang sangat strategis dalam
pembangunan. Dikatakan, di Bulungan
saat ini banyak perusahaan perkebunan.
Sudah tentu mereka membutuhkan te-
naga teknis. Kehadiran sekolah kejuruan
di Tanjung Selor diharapkan mampu
memenuhi permintaan perusahaan ter-
hadap tenaga-tenaga teknik siap pakai.

Perhatian pemerintah Kabupaten Bu-
lungan ternyata bukan hanya pada soal
pendidikan. Di sektor kesehatan, terlihat
lebih dari seratus persen peningkatan
jumlah Pusat Kesehatan Masyarakat
(Puskesmas). Setiap kecamatan sudah
punya Puskesmas, bahkan ada yang
memiliki dua Puskesmas. Belum lagi
Poskesdes, Pustu, dan pelayanan kese-
hatan lainnya. “Pembangunan harus
dimulai dari pedesaan secara merata,
tidak boleh hanya terpusat di ibukota,”
ujar Budiman.

Besarnya perhatian pemerintah Kabu-
paten Bulungan terhadap kesehatan
masyarakat telah membawa hasil berupa
penghargaan dari pemerintah RI “Ke-
satria Bhakti Husada” yang diserahkan
Menteri Kesehatan RI, Endang Rahayu
Sedyaningsih di Jakarta, November tahun
lalu. Bulungan dinilai berhasil mening-
katkan SDM di bidang kesehatan. Melalui
terobosan rekrutmen tenaga kesehatan
seperti menyekolahkan lulusan Sekolah
Penjenang Kesehatan (SPK) ke jenjang
Diploma (D3), menyekolahkan tenaga
bidan ke jenjang lebih tinggi, atau dari D1
ke D3 dan beasiswa bagi para dokter
untuk mengambil spesialis.

Di luar itu, sejumlah masyarakat hulu,
sebutan penduduk yang bermukim di
sepanjang Sungai Kayan, ada yang belum
puas dengan pembangunan di Kabupaten
induk, wilayah Utara Kalimantan Timur.
Pemerintah dinilai sangat lamban mem-
bangun infrastruktur seperti jalan darat -
kalah dengan Kabupaten Berau dan
Kabupaten Malinau. Buktinya jalan
Tanjung Selor-Long Peso, seperti ditarget-
kan Kabid Bina Marga Dinas Pekerjaan
Umum (DPU) Bulungan, Sudjadi ST M.Si,
yang niatnya akan rampung Desember
2010 lalu.

Meski baru setengah dari panjang jalan
yang dikerjakan, hal itu tidak membuat
acungan jempol untuk Budiman-Liet
Ingai harus diturunkan mengingat pen-
capaian mereka. Menanggapi keinginan
masyarakat, Budiman membuat per-
umpamaan ibarat memakai kain sarung.
Saat bagian atas kedinginan, sarung di-
tarik ke atas – sebaliknya bagian kaki ke-
dinginan. “Kita berharap jalan cepat ram-
pung. Di satu sisi kita harus membangun
sekolah, meningkatkan SDM, dan me-
ngentaskan kemiskinan,” ujarnya.  SLP

M

Temu Kangen: Bupati Budiman disambut penduduk Desa Long Peso Kecamatan Peso.

foto: dok.humas pemkab bulungan
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Rambah Kayu
Berkedok Perkebunan

S

Perusahaan perkebunan kelapa sawit di Malinau itu terus
menebang kayu di hutan yang dilindungi. Tapi, polisi justru
menahan masyarakat dengan tuduhan menghalangi
perusahaan.

epanjang hari, suara mesin ber-
deru di hutan Desa Setarap dan
Batu Kajang, Kecamatan Mali-
nau Selatan, Kabupaten Malinau,

Kalimantan Timur. Asalnya, dari puluhan
alat-alat berat milik PT Bina Sawit Alam
Makmur (BSAM) dan CV Luhur Perkasa
yang beroperasi di desa itu sejak beberapa
bulan lalu. Ribuan batang kayu mereka
tebang dari hutan adat yang dijaga dan
dipelihara penduduk secara turun-te-
murun.

Upaya masyarakat menghentikan pe-
rambahan kayu yang diduga ilegal itu se-
benarnya sudah dilakukan. Namun, se-
perti diungkapkan tokoh pemuda Dayak
Malinau, Elstiven, S.Sos, masyarakat
justru dicokok kepolisian dengan tuduhan
pasal 368 KUHP, yakni melakukan peme-
rasan dengan kekerasan (afpersing). Se-
belas orang penduduk Desa Batu Kajang
yaitu: Luhat Ingai, Yoel Opang, Udau Le-
rang, Yonathan Tad, Marthen Lawat,
Incuk Tuban, Yohanes Manang, Harun
Lengkan, Lewi Adau, Welis Adau, dan
Yeni Lasyuk harus meringkuk di tahanan
Polres Malinau.

Elstiven mengatakan, warga desa me-
mang menahan 7 (tujuh) alat berat berupa
4 unit traktor, 1 unit logging, 1 unit hellen,
dan 1 unit dump truk. Tapi, itu dilakukan
agar penebangan kayu di hutan adat

dihentikan.
Dikatakan, Pemda Malinau memang

memberi izin kepada PT BSAM buka la-
han sawit di desa Batu Kajang dan bekerja
sama dengan masyarakat setempat untuk
mengolah hutan jakau (bekas kebun
masyarakat). Namun menurut Elstiven,
perusahaan tampaknya lebih memilih
hutan ulen atau hutan adat di Sungai
Punan yang kayunya banyak. Akibatnya,
penduduk desa marah hingga melakukan
penahanan terhadap alat-alat berat milik
perusahaan. Sebab, tanah ulen tersebut
merupakan hutan yang dilindungi masya-
rakat secara turun-temurun.

Menanggapi kasus ini, Kasi Pidum
Kejaksaan Negeri Malinau Alifikri, SH.
MKn berpendapat, penahanan oleh Polres
Malinau itu sudah sesuai prosedur.
Legalitas perusahaan sah, izin prinsip juga
ada. Antara perusahaan dengan masyara-
kat setempat juga sudah ada kesepakatan
bekerjasama. Menurut Alifikri, warga
desa harus tahu bahwa investasi peru-
sahaan itu jangka panjang, yakni 20 hing-
ga 30 tahun ke depan. “Sayangnya masya-
rakat terprovokasi,” katanya.

Namun, apa yang dituduhkan Alifikri
itu ditepis oleh Petrus Upuk, salah seorang
warga Desa Batu Kajang. Ia mengatakan,
yang mengadakan kesepakatan dengan
pihak perusahaan itu hanya Kepala Desa

Batu Kajang, Nin Lubit dan Ketua Adat
Kenyah, Ngau Lawai. Tapi kedua tokoh
masyarakat desa itu tidak pernah terbuka
kepada masyarakat karena takut tidak di-
setujui. Makanya, kalau masyarakat ditu-
duh terprovokasi, dia balik bertanya, siapa
yang memprovokasi? “Hutan kami diru-
sak dan kami melakukan pembelaan. Ka-
mi dikatakan terprovokasi,” kata Petrus
geram.

Makanya masyarakat menyarankan,
Polres Malinau jangan hanya menerima
pengaduan perusahaan. “Mereka juga ha-
rus memperhatikan kepentingan masya-
rakat. Kapolres harus berani mengungkap
kasus ini. Usut ijin yang dimiliki PT
BSAM, karena Kabupaten Malinau sendiri
merupakan hutan konservasi dunia yang
tak satu jengkal pun dapat dijadikan
perkebunan,” kata David Ramba, Ketua
LSM Otonomi Center Malinau kepada
wartawan Berita Indonesia, S Leonard
Pohan, 29 Desember lalu.

Dikatakan, seandainya pun ada ijin
mereka (PT BSAM), patut dipertanyakan
apa benar ijin yang diberikan termasuk di
hutan adat. Dan, apakah sudah sesuai
dengan UU Kehutanan No 41 Tahun 1999
pasal 9 ayat 2, dimana masyarakat diberi
kewajiban untuk melakukan perlindung-
an hutan. “Patut diketahui bahwa Surat
Pemda Malinau kepada PT BSAM adalah
ijin buka lahan sawit, bukan menjarah
kayu di hutan lindung,” kata David.

Makanya tiga LSM, yaitu Lembaga
Pemerhati dan Pemberdaya Masyarakat
Dayak Punan (LP3M), Otonomi Center,
dan Sekoci menyatakan kesediaannya
mendampingi masyarakat untuk mem-
bawa kasus ini ke ranah hukum. “Kami
sudah mengirim tim bersama Komisi I
DPRD Malinau meninjau kondisi hutan
adat,” kata Boro Subhan Nicholas, Ketua
LP3M Malinau.

Selain penebangan liar dan perambah-
an hutan, tim juga memastikan sejumlah
pelanggaran yang dilakukan PT BSAM
dan CV Luhur Perkasa selaku pelaksana
lapangan. Perusahaan ternyata menyalah-
gunakan Izin Pemanfaatan Kayu (IPK)
untuk kegiatan perkebunan. “Buktinya,
tidak ditemukan lokasi pembibitan dan
jumlah bibit di lokasi sebagaimana disya-
ratkan dalam Permenhut Nomor: P-58/
Menhut-II/2009,” kata Ir Dolpina Da-
mus, Ketua Komisi I DPRD Malinau usai
melakukan peninjauan.

Selain perlindungan terhadap hutan
dan ekosistem kawasan sungai Punan,
menurut Dolpina, penebangan kayu dan
perambahan hutan di daerah hulu sungai
Malinau ini akan menjadi ancaman banjir
buat kota Malinau di musim hujan.
Pemerintah daerah ikut berperan dengan
memberi izin IPK di lahan ladang pendu-
duk. Sebab, dengan IPK tersebut, peru-
sahaan menebang kayu di hutan lindung
dengan pengamanan anggota Polisi.  SLP

Illegal logging – Tumpukan kayu hasil tebangan dari hutan adat.
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Perwakarta
Luncurkan KTP Online
Pemkab Purwakarta serius mencanangkan sistem
pembuatan KTP secara online. Salah satunya, memberikan
sanksi pada pemerintah desa jika mengutip biaya
pembuatan KTP.

ejak memimpin Kabupaten Pur-
wakarta, salah satu pemikiran
yang sering ditegaskan Bupati
Purwakarta H Dedi Mulyadi SH

adalah bagaimana melakukan percepatan
pembangunan demi mengejar cita-cita
proklamasi yang belum kunjung terwujud,
yaitu masyarakat sejahtera yang adil dan
merata. Dengan pemikiran itu, Dedi terus
jeli mencari dan menentukan program
yang mudah dan dapat diwujudkan bagi
rakyat, terutama warga desa.

Salah satunya, baru-baru ini Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) Purwakarta
meluncurkan program Kartu Tanda Pen-
duduk (KTP) online. Melalui penggunaan
teknologi informasi, warga akan mudah
dan cepat memperoleh KTP. Untuk men-
dukung program ini, Dedi pun mewanti-
wanti akan memberikan sanksi tegas
berupa pemecatan terhadap aparat peme-
rintah desa/kelurahan apabila memungut
biaya pengurusan KTP. “Sejak pencanang-
an sistem pembuatan KTP secara online,
maka tidak boleh ada dana sepeser pun
yang harus dikeluarkan masyarakat untuk
membuat KTP tersebut,” demikian disam-
paikan Dedi Mulyadi saat mencanangkan
KTP online se-Kabupaten Purwakarta,
Senin (3/1/2011) di Desa Bungursari
Kec.Bungursari, Kab.Purwakarta, yang

juga dihadiri oleh H. Irman, Dirjen
Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kemendagri.

Diharapkan, dengan adanya pembuat-
an KTP secara online, pelayanan kepada
masyarakat diharapkan lebih optimal,
sehingga di kemudian hari masyarakat
tidak mengalami kesulitan dalam menda-
patkan KTP. “Nantinya masyarakat yang
akan membuat KTP cukup mendatangi
kantor desa /kelurahan dan selesai dalam
waktu lima menit,” katanya.

Sistem KTP online ini juga merupakan
rangkaian program pembuatan KTP
sekaligus pendataan (basis data) pendu-
duk yang tersambung dari seluruh kantor
desa/kelurahan se-Purwakarta ke kantor
Kecamatan sampai ke Dinas Kependu-
dukan dan Catatan Sipil Kabupaten
Purwakarta. Setelah sistem pencatatan
penduduk secara komputerisasi dilaku-
kan, pada tahun 2011 ini Pemkab rencana-
nya akan meluncurkan program pemilih-
an kepada desa secara e-voting, dimana
masyarakat pemilih cukup mendatangi
tempat pemilihan yang tersedia.

Pada bagian lain, Dedi menambahkan,
pencatatan data kependudukan yang
dilakukan secara elektronik itu juga akan
memudahkan Pemda menggulirkan ke-
bijakan karena database jumlah masyara-

kat dengan penghasilan dan mata penca-
harian tertentu dapat diketahui.

Terkait sarana pendukung pembuatan
KTP, KK, dan Akta Kelahiran secara
online ini, Jaya Pranolo, Bidang Pem-
beritaan Humas Purwakarta mengatakan
saat ini sudah tersedia di desa. Bahkan,
227 orang tenaga operator yang berstatus
PNS yang terdiri dari: 3 tenaga admi-
nistrasi, 7 operator tingkat kecamatan,
dan 192 operator SIAK di tingkat desa dan
kelurahan telah disiapkan. Tim itu juga
akan didukung oleh unit pelayanan mo-
bile yang siap melayani ke tempat atau
desa yang mengalami gangguan teknis.

Sementara itu, H Irman dalam sambu-
tannya mengatakan, program pembuatan
KTP secara online dan gratis yang dilun-
curkan Pemkab Purwakarta merupakan
yang pertama di Jawa Barat, bahkan di
Indonesia. Dia juga menyambut baik
langkah layanan bidang kependudukan ini
karena berguna merealisasikan basis data
kependudukan yang akurat.

Hal itu juga menurutnya menunjukkan
suatu fakta bahwa Bupati Purwakarta
konsisten mewujudkan salah satu sasaran
otonomi daerah, yakni mengefektifkan
pelayanan kepada masyarakat melalui
pelayanan KTP, KK, dan Akta Kelahiran
secara gratis.

Menurutnya, akurasi basis data kepen-
dudukan besar artinya dalam menen-
tukan arah kebijakan pembangunan bagi
masyarakat. Karena akan mudah dike-
tahui potensi dan komposisi penduduk,
seperti jumlah angkatan kerja, jumlah
pengangguran, jumlah penduduk miskin,
dan keperluan data lainnya. Dengan
demikian, kebijakan pembangunan yang
dilakukan, baik oleh pemerintah pusat
maupun daerah akan tepat sasaran dan
tepat guna, tidak lagi meraba-raba.

Sementara itu, Kadis Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kab. Purwakarta
Agus S. Suherlan pada wartawan menye-
butkan, tahun 2011 merupakan tahun
pengefektifan pemberlakuan ketentuan
perundang-undangan dengan bidang ke-
pendudukan, baik di pusat maupun
daerah. Dalam upaya mengiplementasi-
kan program-program pemda dan peme-
rintah pusat, Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil menurutnya telah mem-
buat rumusan kebijakan di bidang pela-
yanan administrasi kependudukan.

Pemkab Purwakarta sendiri menurut-
nya saat ini telah memiliki Perda Nomor
21 Tahun 2009 Tentang Penyelenggaraan
Administrasi Kependudukan serta Per-
aturan Bupati tentang Petunjuk Pelak-
sanaannya. Kemudian, ada pula Peratur-
an Bupati mengenai Standar Pelayanan
Minimal Bidang Kependudukan, serta
Peraturan Bupati tentang Dispensasi Pe-
layanan Pencatatan Sipil yang telah diper-
panjang untuk kedua kalinya.  BND, BS

S

Bupati Purwakarta Dedi Mulyadi sedang berbicara dengan seorang tenaga operator pembuatan
KTP Online.



53BERITAINDONESIA, Februari 2011

BERITA DAERAH

Humbahas Peduli
Korban Petir

Bukit Clara dan Visit
Batam Year 2011

Bagi masyarakat Kota Batam,
acara menyambut tahun
baru 2011 terasa lebih istime-

wa karena Pemerintah Kota Batam
memeriahkannya dengan pesta kem-
bang api dan laser yang digelar di Da-
taran Engku Putri, Batam Centre. Me-
nurut Kabag Humas Pemko Batam,
Yusfa Hendri, pesta kembang api ini
merupakan agenda tahunan yang di-
selenggarakan Pemerintah Kota Batam
selama beberapa tahun belakangan ini.
Pesta kembang api dan laser tersebut
digelar untuk memberikan alternatif
hiburan kepada masyarakat Batam.

Atraksi kembang api dan laser pada
saat pergantian tahun 2011 berdurasi
kurang lebih 15 menit yang dipasang
di sekitar Engku Puteri dan Bukit
Clara, Batam Center. Berbeda dengan
perayaan tahun-tahun sebelumnya,
tahun ini Pemkot Batam memasang
sejumlah kembang api di Bukit Clara,
yang terletak di Batam Kota, mengha-
dap ke Terminal International Batam
Centre. Hal Ini dimaksudkan untuk
me-launching Bukit Clara sebagai
tempat rekreasi baru di Batam. Selain
pesta kembang api, masyarakat juga
dihibur oleh lagu-lagu plesetan yang
biasa dibawakan oleh grup Teamlo
serta artis-artis KDI yang menyajikan
lagu-lagu dangdut. Pada saat yang
bersamaan, Pemkot juga memanfaat-
kan pesta ini untuk meluncurkan
kembali atau me-relaunching pro-
gram Visit Batam Year 2011.  rid

Monumen Patung Lembuswana Akan Diresmikan
Patung Lembuswana raksasa yang

merupakan simbol Kesultanan
Kutai Kartanegara ing Marta-

dipura akhirnya berdiri gagah di ujung
Pulau Kumala, Tenggarong setelah
dilakukan perombakan total dengan
biaya sekitar Rp 6,82 milyar. Kini
pembangunan monumen patung Lem-
buswana tersebut telah memasuki tahap

penyelesaian akhir di sekitar monumen.
Menurut rencana, patung Lembuswana
baru dengan bobot 37 ton ini akan
diresmikan pada pertengahan Februari.
Hal ini terungkap dalam rapat persiapan
peresmian Monumen Patung Lem-
buswana yang dipimpin Sekkab Kutai
Kartanegara (Kukar) Haryanto Bachroel
di Parai Kumala Resort & Spa, Teng-

garong (11/01). Haryanto Bachroel
menginginkan agar di pilar monumen
dilengkapi pula dengan riwayat Lem-
buswana. “Hal ini dimaksudkan agar
para pengunjung yang datang dan
mengabadikan patung Lembuswana
dapat mengetahui tentang riwayat dari
Lembuswana ini,” demikian kata Har-
yanto.  win

Pemerintah Daerah Humbahas membangun tower
penangkal petir di tengah areal persawahan penduduk di
Desa Huta Gurgur dan Desa Simangaronsang.

olok Sanggul, Kabupaten Hum-
bang Hasundutan (Humbahas),
merupakan salah satu daerah di
Sumatera Utara yang paling ba-

nyak mengalami korban meninggal mau-
pun cacat akibat sambaran petir. Menurut
masyarakat, di daerah ini rata-rata 3-5
orang per tahun terkena petir. Korban
rata-rata adalah warga yang sedang
bekerja di sawah. Mungkin karena letak
geografis Humbahas yang merupakan
dataran tinggi di deretan pegunungan
Bukit Barisan, daerah ini sangat rawan
sambaran petir.

Peduli akan keselamatan masyarakat,
khususnya petani, Pemerintah Daerah
Humbahas baru-baru ini membangun
tower penangkal petir di tengah areal
persawahan penduduk di Desa Huta
Gurgur dan Desa Simangaronsang. De-
ngan adanya tower penangkal petir ini,
Bupati Humbang Hasundutan, Maddin
Sihombing berharap, kekhawatiran yang
selama ini dialami masyarakat sekitar bisa
dikurangi.

Masyarakat Humbahas, khususnya
petani di Desa Huta Gurgur dan Desa
Simangaronsang sendiri sangat mensyu-
kuri kehadiran penangkal petir ini karena
dengan adanya tower tersebut, diharap-
kan dapat meniadakan atau paling tidak
mengurangi jatuhnya korban jiwa akibat
sambaran petir. Pak Manullang, salah
seorang petani di Desa Hutagurgur yang
diminta tanggapan mengenai pemba-
ngunan tower itu kepada Wartawan
Berita Indonesia mengatakan, sangat
senang dengan pembangunan tower
tersebut karena para petani akan bisa

lebih giat lagi bekerja tanpa mengkha-
watirkan sambaran petir. Ia pun me-
ngatakan terima kasih kepada Pemkab
Humbahas atas kepeduliannya terhadap
masalah yang dihadapi para petani.

Sementara itu, Panitia Pengadaan
Kegiatan (PPK) Drs. B. Silitonga yang
ditemui di ruang kerjanya, kepada warta-
wan Berita Indonesia P Manalu mengata-
kan, pembangunan tower tersebut akan
sangat bermanfaat bagi semua orang yang
tinggal di sekitarnya. Lebih lanjut pria
yang peduli akan keselamatan kerja petani
itu mengatakan, selain di dua desa di atas,
ia juga kini terus memperjuangkan pem-
bangunan tower penangkal petir di daerah
lain.  pm

D

Tower penangkal petir di Desa Huta Gurgur.
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Jambi “EMAS” 2015

Guna melengkapi kebutuhan nasabah yang kian beragam dalam perencanaan biaya
pendidikan, Bank Kesawan meluncurkan produk baru Tabungan Pendidikan. Penandatanganan
MOU Kerjasama antara Bank Kesawan dengan  Asuransi Mega Life di Jakarta tanggal 21 Juni
2008.

Business Director Bank Kesawan - Entjik S.Djafar menjelaskan, melalui Tabungan Pendidikan
diharapkan nasabah dapat merencanakan biaya pendidikan anak lebih baik. Jangka
waktu yang diberikan sangat fleksibel yaitu mulai dari 1 tahun sampai 20 tahun dan usia
penabung pada saat jatuh tempo adalah 65 tahun, dan setoran rutin setiap bulan besarnya mulai
dari Rp. 100.000,- atau kelipatannya dengan maksimum sampai dengan  Rp5 juta.
Mudah melakukan setoran rutin karena secara otomatis Bank Kesawan akan mendebet rekening
Tabungan atau Giro setiap bulannya.

Selain kemudahan-kemudahan di atas, Tabungan Pendidikan Bank Kesawan juga memberikan
perlindungan asuransi jiwa. Dalam hal ini apabila penabung meninggal dunia maka setoran
rutin bulanannya akan diteruskan oleh Asuransi Mega Life. Jika nasabah mengalami kecelakaan
yang mengakibatkan cacat tetap atau meninggal dunia maka ahli waris akan mendapatkan
santunan duka sebesar 250% dari kumulatif saldo tabungan atau maksimum Rp500 juta,
dan manfaat santunan rawat jalan/inap sebesar biaya rumah sakit atau maksimum 25% dari saldo
Tabungan Pendidikan.

Sesuai dengan visi Bank Kesawan untuk menjadi Bank terdepan di kelasnya, kini lebih
memantapkan posisi dalam kancah persaingan perbankan nasional. Hal ini didukung oleh 32
jaringan layanan yang tersebar di 10 kota di Indonesia dan ATM Kesawan yang siap untuk
memberikan pelayanan selama 24 jam sehari serta bebas biaya transaksi ATM untuk info
saldo, tarik tunai dan transfer antar rekening Bank Kesawan. Akses jaringan ATM Kesawan tersebar
di lebih dari 12.000 mesin ATM yang berlogokan ATM Bersama di seluruh Indonesia.

Informasi lebih lanjut mengenai Tabungan Pendidikan Bank Kesawan, dapat menghubungi Cus-
tomer Service kami yang terdekat di kota Anda:

Bank Kesawan Luncurkan Tabungan Pendidikan

JAKARTA: 021-350.8888; MEDAN: 061-415.2929; BANDUNG: 022-422.0618; SURABAYA: 031-568.7530;
DENPASAR:  0361-233.777; PEKANBARU: 0761-33308; BATAM: 0778-456.112; TANJUNG BALAI: 0623-
92688 dan PEMATANG SIANTAR:  0622-29666.

Gubernur dan Wakil Gubernur Jambi periode 2010-2015,
Drs.H. Hasan Basri Agus, MM (HBA) dan Drs. H. Fachrori
Umar, M.Hum, yang dilantik Mendagri pada 3 Agustus
2010 bertekad mengupayakan “Emas” bagi masyarakat
Jambi. Hal tersebut terlihat dari visi yang diusung
pasangan ini, yakni Jambi “Emas”. Jambi yang ber-
Ekonomi Maju, Aman, Adil, dan Sejahtera.

erumusan visi pembangunan
Provinsi Jambi dengan penama-
an Jambi EMAS 2015, bukan
semata-mata agar mudah diingat

dan elok didengar, akan tetapi didasari
oleh permasalahan utama Provinsi Jambi
yang butuh penanganan serius, terarah,
konsisten, dan berkesinambungan. Se-
perti masalah banyaknya pengangguran
dan penduduk miskin; terbatasnya sarana
dan prasarana infrastruktur. Kemudian
belum berkembangnya agroindustri;
belum optimalnya pemanfaatan sumber
daya alam (SDA); dan belum optimalnya
percepatan pembangunan daerah.

Visi Jambi EMAS 2015 ini kemudian
dijabarkan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jambi 2011-2015 yang dise-

suaikan dengan RPJM Nasional. Dalam
RPJMD Provinsi Jambi 2011-2015, difo-
kuskan bahwa pembangunan Provinsi
Jambi adalah pembangunan yang pro
growth (mendorong pertumbuhan eko-
nomi), pro job (membuka lapangan ker-
ja), pro poor (mengurangi atau mengen-
taskan kemiskinan), serta pro environ-
ment (melestarikan lingkungan hidup).

Sebagai akselerasi perwujudan Jambi
EMAS ditetapkan pula langkah perce-
patan menuju Jambi EMAS 2015, meli-
puti: Mendorong pemerataan pemba-
ngunan maupun hasil-hasilnya melalui
program satu miliar satu kecamatan
(Samisake); Mendorong percepatan pem-
bangunan infrastruktur, baik pemba-
ngunan jalan dan jembatan yang mampu
memperpendek jarak dari daerah produk-

si ke daerah pusat-pusat distribusi serta
pembangunan jaringan listrik, irigasi, dan
air bersih; Memajukan pendidikan seba-
gai modal dasar dalam pembangunan;
Meningkatkan kesejahteraan petani, yang
sampai tahun 2009 nilai tukar petani
(NTP) masih di bawah 100 persen; Me-
ningkatkan kapasitas sumber daya apa-
ratur, mengingat masih lambannya ki-
nerja aparatur dalam memberikan pela-
yanan kepada masyarakat

Untuk merealisasikan visi, misi, fokus
pembangunan, prioritas pembangunan,
dan percepatan menuju Jambi EMAS 2015
itu, HBA menerapkan strategi antara lain:
melakukan kedekatan pemimpin dengan
masyarakat; Menerapkan good gover-
nance, menerapkan program Samisake dan
Penerapan PP 41 Tahun 2007; menerapkan
sentralisasi perencanaan dan desentralisasi
pelaksanaan; melakukan pengembangan
SDM, peningkatan kompetensi melalui
pendidikan dan pelatihan, serta penun-
tasan perubahan budaya kerja.

Untuk mencapai visi pembangunan
tersebut, HBA tak lupa mengajak seluruh
masyarakat Provinsi Jambi, tanpa mem-
bedakan suku, agama, ras, dan perbedaan
lainnya untuk turut berperan. 

P
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Jeritan Petani Gula
Gula rafinasi yang hanya diperbolehkan memasok
kebutuhan industri merembes ke pasar umum sehingga
merugikan petani gula.

aru-baru ini, komoditas gula
menjadi pembicaraan hangat di
tengah masyarakat khususnya di
kalangan petani. Bukan karena

lonjakan harga atau kelangkaan, melain-
kan karena masuknya gula rafinasi ke
pasar gula konsumsi atau pasar umum
yang seharusnya hanya dipasok produk
gula petani.

Gula rafinasi adalah gula yang tata nia-
ganya khusus diperuntukkan bagi pabrikan
seperti industri makanan dan minuman.
Sementara gula petani atau gula konsumsi
adalah gula untuk umum.

Di Indonesia, perusahaan dan aturan
yang mengikat dua jenis produsen gula ini
dibedakan satu sama lain. Jika produsen
gula petani terdapat di berbagai daerah,
produsen gula rafinasi hanya diberikan izin
untuk 10 perusahaan.  Dalam hal tata niaga,
seperti disebutkan di atas, produk gula

rafinasi dikhususkan untuk industri,
sementara  gula petani untuk  pasar umum.

Pembedaan pasar dan aturan inilah bela-
kangan yang menimbulkan gesekan antar
dua produsen, karena masuknya gula rafi-
nasi ke pasar umum shingga membuat har-
ga gula petani turun. Seperti dikatakan Ke-
tua Umum Asosiasi Petani Tebu Rakyat In-
donesia Abdul Wachid pertengahan 2010 la-
lu, tiap 15 hari gula petani dilelang dan harga
terus turun.  Dia khawatir kalau tidak segera
diatasi, akan muncul konflik horizontal.

Menanggapi masalah ini para petani
menyerukan pada pemerintah agar me-
ngontrol peredaran gula rafinasi. Bahkan
pada 29/9/2010 lalu, mereka melakukan
unjuk rasa di Bundaran HI, Jakarta,
menolak gula rafinasi beredarke pasar
umum. Selain itu, petani juga memper-
soalkan keluarnya rekomendasi izin im-
por gula mentah (raw sugar) untuk bahan

baku gula rafinasi bersamaan dengan
masa giling tebupetani.

Selain gangguan harga, masuknya gula
rafinasi ke pasar umum menurut Abdul
Wachid juga telah membuat para peda-
gang besar tidak mau memberikan dana
talangan untuk gula petani karena takut
harga gula di bawah harga pokok pe-
nyangga, yaitu Rp 6.350 per kg.

Menanggapi keluhan petani itu, Deputi
Bidang Pertanian dan Kelautan Kemenko
Perekonomian Diah Maulida mengaku
bahwa Menko Perekonomian Hatta Rajasa
telah meminta Kementerian Perdagangan
dan Dinas Perdagangan di daerah mengon-
trol peredaran gula rafinasi, serta meminta
semua anggota Asosiasi Gula Rafinasi In-
donesia (AGRI) segera menarik gula ra-
finasi dari sarana penjualan gula konsumsi.

Untuk melindungi petani gula di kemu-
dian hari, berbagai pihak menganjurkan
agar izin pabrik gula rafinasi baru tidak
diberikan lagi sebab kelebihan pasokan
gula rafinasi diduga menjadi faktor pe-
nyebab bocornya gula tersebut ke pasar
umum.   JK

B
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KA Raylbus, Solo-Jateng. KA Raylbus, Sumatera Barat

Inovasi INKA Bagi Angkutan Rakyat
Lokomotif  301-Double Cabin

Sebagai BUMN yang memproduksi sarana KA, PT. INKA
diakui satu-satunya pabik di Asean. Pengakuan atas mutu
dan inovasi berbagai desain kereta, KRL-1, KRD-1, KRD-E,
termasuk KA Eksekutif Anggrek dan kereta New Argojati
yang diperoleh dari pelanggan maupun mitra luar negeri.

imana lintas kereta api berada, di
Sumatera dan Jawa, di situ kereta
produk PT INKA melayani, baik
yang melintas perkotaan, lewat

pedesaan, maupun mengitari perbukitan
dan naik/turun di area pegunungan
melaju cepat dan aman dalam perjalanan.

Diluar negeri, berbagai negara telah
menggunakan produknya, Thailand,
Bangladesh, mitra perusahaan kelas dunia
menginginkan kerja sama, antara lain,
Bombardier (Jerman) membuat loko-
motif, Traxx-Asia bersama PT INKA.

Tahun 1981 PT INKA telah menghasilkan
berbagai jenis gerbong dan kereta penum-
pang, KRL, KRD, KRD-E, lokomotif yag
telah didedikasikan bagi peningkatan
kualitas dan kuantitas transportasi nasional.

Sebagai perusahaan yang telah menda-
patkan sertifikat ISO 9000:2000, kegiatan
produksi PT INKA melibatkan industri
dalam negeri, baik swasta maupun BUMN
dalam turut mendorong tumbuh kembang-
nya industri dalam negeri, terutama yang
bergerak di bidang perkeretaapian.

INKA juga berkembang dengan budaya
yang bertumpu pada nilai-nilai Integritas
Mutu dan Profesional. Dimana INKA
memiliki visi untuk mengembangkan
sistem transportasi yang berkelanjutan
(sustainable). Sarana kereta api yang
diproduksi INKA bersifat ramah ling-
kungan (Eco-Friendly). Karena emisi gas
buangnya yang relative kecil, dibanding
moda transportasi lain. Ini bagian turut
melestarikan lingkungan.

Namun, saat ini kondisi berubah, pe-
mahaman terhadap UU 23/2007 dengan
tenggang waktu 3 tahun (2007-2010)
melewati masa batas transisi. Pertanyaan
bermunculan apabila tidak ada yang me-
nyelenggarakan angkutan kereta penum-

pang ekonomi. Maka pemerintah seharus-
nya yang melaksanakan. Ini perlu kepas-
tian, bila tidak, akan menimbulkan per-
sepsi tersendiri.

Kenaapa demikian, bila investasi dila-
kukan oleh swasta, secara ekonomi tidak
fleksibel juga bukan yang berhak menda-
patkan PSO (Public Service Obligation).
Tapi kenyataan selama 2 tahun ini, PTKA
selaku operator belum melakukan pem-
belian kereta produk INKA, apalagi di ta-
hun 2011. Memang dipahami PTKA seba-
gai BUMN sedang dalam trend bisnis to
bisnis, maka bisnis lebih diarahkan ke
angkutan barang.

Dari perkembangan yang ada, bila
melihat tingkat kemacetan, sebagaimana
diprediksi Kementerian Perhubungan,
bahwa Jakarta macet total tahun 2014.
Melihat kondisi saat ini, diperkirakan
akan lebih cepat pada tahun 2012.

Pembangunan kereta MRT yang dilaku-
kan Pemda DKI Jakarta, PT INKA siap be-

kerja sama dengan pemerintah Jepang
untuk KRL MRT sesuai dengan ktriteria.
Menurut Inpres no. 2 tahun 2010, produk
dalam negeri perlu diberdayakan, selain
turut mendukung peningkatan peran KA
commuter Jabodetabek untuk mengang-
kut 3 juta/penumpang perhari. PT INKA
telah mengantisipasi, diantaranya, segera
memperluas dan menambah fasilitas
pabrik. Guna mewujudkan kapasitas
produksi mencapai 80 unit KRL pertahun.

Pengadaan KRL baru tidak hanya
menambah armada, tapi pengganti KRL
bekas yang diimpor dari Jepang. Umur
KRL bekas lebih dari 20 tahun dan tidak
di dukung suku cadang yang memadai.
Tanpa dipasok KRL baru, KA commuter
Jabodetabek akan terus menghadapi
masalah, antara lain, KRL mogok.

Produk PT INKA, sesuai pesanan peme-
rintah: Raylbus-Jawa Tengah, 1 set (3
unit), 13 unit kereta ekonomi/AC, 11 unit
KA ekonomi, 3 unit kereta makan (dileng-
kapi pembangkit listrik dan fasilitas
penyandang cacat), Raylbus Sumatera
Barat, 1 set (3 unit), KRD, 3 set (4 unit), 1
unit kereta inspeksi, 3 unit lokomotif DH
2000 HP, modifikasi KRL menjadi KRD-
E, 3 set (8 unit). Repowering KRL, 3 set
(8 unit) DAN PENGADAAN 1 unit Track
Motor Car (TMC). INKA. 

Kereta Ekonomi AC Bogowonto.

D
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JR Bayar Santunan Secara Bersamaan

Jenis Santunan 2007 2008 2009 2010
Meninggal 321.690.000.000 701.680.000.000 906.043.942.000 922.595.697.000
Luka Luka 201.742.822.054 317.759.773.679 436.655.535.996 482.618.874.000
Cacat 6.458.306.246 10.738.843.716 19.179.848.718 24.428.136.000
Penguburan 549.000.000 1.005.000.000 1.486.596.600 1.279.788.000
Jumlah 530.440.128.300 1.031.183.617.395 1.363.365.923.314 1.430.922.495.487

Awal Januari 2011 terjadi tiga kecelakaan yang hampir
bersamaan. JR dan JP siap memberi santunan.

ada awal tahun 2011 ini, kecelaka-
an kembali terjadi, baik di darat
maupun di laut. Di ruas Jalan Pan-
tura Desa Gintung Lor, Kabupaten

Cirebon misalnya, terjadi tabrakan antara
Mobil Elf dengan Truck Tronton ( 26/1)
yang mengakibatkan 9 (sembilan) orang
meninggal dunia dan 5 (lima) orang luka-
luka. Dua hari kemudian, terjadi tabrakan
KA Mutiara Selatan dengan KA. Kutojaya
Selatan di Stasiun Langensari Banjar (28/
1) yang mengakibatkan 3 orang meninggal
dunia dan 40 orang luka-luka.Hampir
bersamaan KMP Lautan Teduh terbakar
di Perairan Banten (28/1), sampai berita
ini diturunkan, jumlah korban seluruhnya
295 orang. Dengan perincian, 26 orang
meninggal dunia (17 orang sudah teriden-
tifikasi, sementara 9 orang lainnya belum
teridentifikasi) dan korban luka-luka 269
orang. Jumlah korban diperkirakan
bertambah seiring masih ditemukannya
korban di lokasi setelah kejadian ke-
bakaran.

Terkait dengan itu, menurut Dirut PT
(Persero) Jasa Raharja (JR), Diding S

Anwar, Jasa Raharja sebagai BUMN
penyelenggara UU No. 33 dan 34 tahun
1964 tentang dana pertanggungan wajib
menanggung setiap kecelakaan penum-
pang dan dana kecelakaan lalu lintas jalan.
“Berdasarkan UU tersebut, semua korban
kecelakaan angkutan umum, baik darat,
laut maupun udara yang sah dan korban
kecelakaan dari penggunaan kendaraan
bermotor, berhak atas santunan dari Jasa
Raharja,” kata Diding.

“Dari data sementara, korban KMP
Lautan Teduh sebanyak 14 orang dengan
jumlah santunan Rp. 350 juta, dilihat
kondisi di lapangan korban akibat kebaka-
ran kapal Lautan Teduh semakin bertam-
bah. Dilihat perkembangan nanti, tapi
yang jelas korban kecelakaan itu menda-
pat santunan. Sementara, 3 orang me-
ninggal akibat tabrakan KA Mutiara
dengan KA Kutojaya menerima santunan
Rp. 75 juta. Tabrakan truck tronton
dengan mikro bus yang mengakibatkan 9
orang korban seluruhnya mendapat
santunan Rp 225 juta,” jelas Diding.

“Jasa Raharja segera membayarkan

santunan kepada ahli waris korban sesuai
dengan domisili ahli waris korban. Bagi
korban yang meninggal dunia maka ahli
warisnya mendapat santunan sebesar Rp
25 juta, korban yang menderita luka-luka
dan dirawat di rumah sakit, Jasa Raharja
akan memberikan penggantian biaya
perawatan/pengobatan maksimal Rp 10
juta,” ungkapnya.

Khusus bagi korban yang saat ini
dirawat di rumah sakit, menurut Diding,
tidak perlu membayar biaya perawatan
karena biaya perawatan sesuai batas
ketentuan yang ada maksimal Rp 10 juta
akan dibayarkan oleh Jasa Raharja kepa-
da rumah sakit yang merawat korban.

Dari kecelakaan yang terjadi selama 4
(empat) tahun terakhir (2007-2010), to-
tal santunan yang dibayarkan oleh Jasa
Raharja secara nasional kepada korban
kecelakaan alat angkutan umum, darat,
laut & udara dan kecelakaan lalu lintas
jalan sudah mencapai 4 triliun dengan
rincian per tahun dan per jenis tang-
gungan (lihat tabel).

Sementara itu, Dirut PT Jasa Raharja
Putera (JP), Zayad Ghani menyatakan,
pembayaran klaim kepada ahli waris
korban meninggal dunia, cacat tetap
maupun luka-luka lainnya, akan dilaku-
kan oleh Kantor Cabang Jasa Raharja dan
Jasa Raharja Putera sesuai dengan do-
misili korban.

“Masing-masing ahli waris korban
meninggal dunia, selain mendapatkan
santunan dari PT (Persero) Jasa Raharja,
juga berhak mendapatkan santunan
sebesar Rp.40 juta dari JP, maksimum
Rp.40 juta untuk korban cacat tetap,
maksimum Rp.20 juta untuk biaya pera-
watan dan Rp. 4 juta untuk biaya pengu-
buran bagi korban tanpa ahli waris sesuai
perjanjian asuransi tanggung jawab
pengangkut antara operator dengan JP,”
kata Zayad

Terkait kebakaran KMF. Laut Teduh II,
menurut Zayad, JP segera merealisasikan
pembayaran klaim untuk kerugian yang
dialami oleh kendaraan dan barang yang
diangkut oleh KMF itu. Jenis kendaraan
roda dua di bawah 500 cc, ganti rugi
maksimal Rp. 20 juta. Kendaraan mini-
bus dan pick-up maksimal Rp. 120 juta.

Kendaraan bus sedang dan kendaraan
barang, truk sedang/colt diesel ganti rugi
mencapai Rp. 200 juta. Sedang, ken-
daraan bus besar dan truck besar ganti
rugi maksimal Rp. 240 juta. Sementara
truck tronton mendapat ganti rugi sebesar
Rp. 280 juta.

Estimasi jumlah klaim yang harus
dibayar oleh JR & JP untuk penumpang.
Kendaraan dan barang seluruhnya men-
capai sekitar Rp. 19, 6 miliar.  RI

P

Tabel Santunan Jasa Raharja 2007-2010

PENJELASAN: Dirut Jasa Raharja, Diding S Anwar (ketiga dari kiri) bersama Dirut JP Zayat
Ghani (kedua dari kiri) saat memberikan penjelasan kepada pers tentang santunan kepada
korban kecelakaan yang beruntun yang terjadi Januari 2011.



58 BERITAINDONESIA, Februari 2011

BERITA MANCANEGARA
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Demi Ketentraman

Hampir 100 persen warga Sudan Selatan memilih untuk
memisahkan diri dan mendirikan negara baru untuk
mengakhiri konflik sipil yang berlangsung selama puluhan
tahun. Pemisahan Sudan Utara dan Sudan Selatan
dianggap solusi terbaik meskipun masih banyak isu yang
menggantung termasuk isu sengketa wilayah Abyei yang
kaya minyak.

ecara geografis, wilayah Sudan
Selatan berada di sub-Sahara
bagian selatan, tepat berada di
lintasan garis khatulistiwa dengan

karakteristik hutan lebat dan curah hujan
sepanjang tahun. Daerah ini berpenduduk
mayoritas etnis Afrika hitam dengan
agama Kristen. Berbeda dengan Sudan
Utara yang berada di sub-Sahara bagian
utara yang bercorak gurun sahara serta
berpenduduk etnis Arab beragama Islam.

Karakeristik geografis dan iklim yang
kontras antara Sudan Selatan dan dunia
Arab itu, ditambah lagi dengan perbedaan
agama, etnis, bahasa, budaya, dan latar
belakang sejarah, membuat dua wilayah
di Sudan ini tak pernah merasa dekat.
Sudan Selatan jauh lebih dekat dengan
Afrika ketimbang dunia Arab.

Usaha pemisahan sudah dirintis sejak
50 tahun lalu melalui berbagai cara
bahkan perang saudara. Sudan selatan
telah mengorbankan jutaan penduduknya
termasuk yang tewas dan luka-luka,
dalam peperangan.

Berbicara soal perpecahan Sudan tak le-
pas dari kesalahan fatal Presiden Sudan
Jaafar Nimeiri (1969-1985). Pada tahun
1983, Nimeiri tiba-tiba mencampakkan
kesepakatan di Addis Ababa, Etiopia, ta-
hun 1972 yang memberikan otonomi luas
atas wilayah Sudan selatan. Kesepakatan
Addis Ababa berhasil mengakhiri perang
saudara pertama di Sudan antara peme-
rintah pusat dan kelompok pemberontak
selatan, Anyanya, periode 1955-1972.

Sebuah deklarasi resmi penerapan
hukum syariah di seluruh Sudan oleh

Nimeiri pada September 1983, semakin
memperburuk perpecahan Sudan. Peno-
lakan keras dilakukan oleh penduduk Su-
dan Selatan yang beragama Kristen.

Lahirlah sebuah Gerakan Pembebasan
Rakyat Sudan (SPLM) dengan sayap
militer SPLA. Berdirinya SPLM itu me-
micu lagi perang saudara Sudan mulai
tahun 1983. Pimpinan Sudan Selatan juga
mengungkit perlakuan tidak adil yang
terus dialami Sudan Selatan di bidang
ekonomi, sosial, dan politik.

Krisis politik yang terjadi di pemerin-
tahan pusat yang menyebabkan konflik
perbedaan agama, ekonomi, dan etnis,
memberi peluang kepada warga Sudan Se-
latan untuk berjalan sendiri apalagi men-
dapat dukungan Barat sehingga semakin
menguat gerakan separatisme pimpinan
John Garang (alm) itu.

Sudan Selatan akhirnya mencoba me-
misahkan diri dari Sudan Utara dengan
cara elegan dan konstitusional lewat re-
ferendum - setelah mengalami perang
sipil selama 16 tahun antara pasukan
pemerintah dan pemberontak - sesuai
dengan kesepakatan damai Nifasha di
Kenya tahun 2005. Kesepakatan damai
tersebut antara lain memberikan hak
untuk menentukan sendiri bagi rakyat
Sudan Selatan setelah enam tahun sejak
penandatanganan kesepakatan itu.

Negara yang merdeka dari Inggris
tahun 1956 ini, melakukan dua referen-
dum pada 9-15 Januari 2011. Pertama
tentang kemerdekaan Sudan Selatan dan
kedua tentang apakah wilayah Abyei yang
kaya minyak akan dihubungkan dengan

Utara atau Selatan seandainya terjadi
disintegrasi.

Hasilnya, hampir 100 persen warga
Sudan Selatan memilih untuk memisah-
kan diri dan mendirikan negara baru
untuk mengakhiri konflik sipil yang
berlangsung selama puluhan tahun.

"Inilah pilihan kita, sehingga bisa
merdeka di negara sendiri. Saya ucapkan
berjuta-juta selamat," kata Salva Kiir,
Presiden Sudan Selatan yang juga Wakil
Presiden negara kesatuan Sudan, di Juba,
Ibu Kota Sudan Selatan usai pengu-
muman awal hasil referendum diumum-
kan, Minggu (30/1/2011). Kiir juga meng-
ingatkan soal komitmen untuk hidup
berdampingan secara damai antara Sudan
Selatan dan Utara. “Mulai hari ini tidak
ada lagi perang,” katanya.

Pasca disintegrasi, wilayah Abyei,
kawasan kaya minyak seluas 10 ribu kilo-
meter persegi yang terletak di perbatasan
kedua wilayah, menjadi salah satu isu
yang harus dibicarakan. Wilayah ini
menjadi faktor utama perselisihan karena
segala kepentingan bertemu dan melahir-
kan bentrokan di sana. Faktor kekuatan
domestik dan asing, termasuk peran kor-

Sudan

S
KAUM PEREMPUAN: Ribuan penduduk Sudan Selatan b
pertama referendum kemerdekaan di Juba, ibukota Sudan 

Ketiadaan kepemimpinan yang kuat, ketidakmerataan pembangunan antara pusat
dan daerah, kurangnya toleransi antar umat beragama, kurangnya rasa
kebersamaan, dan tidak menjunjung tinggi nilai-nilai kesetaraan sebagai manusia
meski berbeda suku, agama, politik, dan latar belakang sosial-ekonomi, me-
rupakan akar masalah pecahnya Sudan
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porasi perminyakan global, turut ber-
main.

Sudan merupakan produsen minyak
bumi terbesar ketiga di Afrika, yang
menghasilkan sekitar 490 ribu barel per
harinya. Sebagian besar diantaranya
diekspor ke Cina. Uang hasil minyak bumi
itu menopang perekonomian kedua ka-
wasan selatan dan utara. Dalam hal per-
tumbuhan ekonomi, Sudan adalah negara
terbesar kedua setelah China.

Negara terbesar di Afrika ini memiliki

luas sekitar 2,5 juta km2 yang berbatasan
dengan sembilan negara lain. Letak
geografisnya yang strategis memainkan
peran kunci di Afrika dan seluruh dunia.
Menurut catatan PBB, jumlah pendu-
duknya mencapai 43 juta jiwa, delapan
juta diantaranya bermukim di selatan.

Isu lain adalah Sudan memiliki masalah
kewarganegaraan bagi etnis Arab yang
tinggal di Selatan dan etnis Afrika yang
bermukim di Utara. Juga masalah pem-
bagian beban utang luar negeri serta aset
pembagian antara Sudan Utara dan
Selatan.

Nantinya, Sudan Utara bisa lebih fokus
pada masalah dalam negerinya, seperti isu
Darfur, sistem politik, dan ekonomi.
Sudan Selatan juga fokus dalam proses
pemulihan akibat perang, dengan melaku-
kan rekonsiliasi antara suku-suku di
selatan dan melakukan pembangunan
ekonomi yang menjadi tantangan terberat
bagi negara baru itu. Mengingat Sudan
Selatan merupakan salah satu wilayah
paling miskin di dunia akibat perang
berkepanjangan.

Sebelumnya, referendum Sudan Selatan
ini memperoleh perhatian khalayak
internasional. Presiden AS Barack Obama
tampak mendukung referendum ini.
Sebelumnya ia mengatakan, konflik dua

tersebut. Apabila referendum itu memu-
tuskan untuk memisahkan diri, wilayah
selatan kemungkinan akan menguasai
sekitar 80 persen minyak Sudan.

Menurut laman Washington Times,
industri minyak di Selatan mampu me-
raup keuntungan hingga 4,4 miliar dolar
AS sepanjang 2010 lalu. Jumlah itu setara
dengan hampir 98 persen pemasukan
yang diperoleh wilayah tersebut, sedang-
kan pemerintah hanya memperoleh pe-
masukan 100 juta dolar dari sumber
lainnya.

Karena itu, tidak mengherankan bila
kepentingan Cina di Sudan begitu besar.
CNPC menguasai saham 41 persen atas
perusahaan The Petrodolar Operating
Company Ltd yang beroperasi di Sudan.
Pemilik saham lainnya adalah Petronas
asal Malaysia (40 persen), Sudapet asal
Sudan (8 persen), SINOPEC asal China (6
persen), dan Al Thani Corporation dari
United Arab Emirates (5 persen).

Namun, seorang pejabat senior AS
menyatakan, masalah Sudan bukan hanya
persoalan ekonomi atau politik semata,
melainkan adanya keamanan dan kese-
jahteraan rakyatnya agar tidak terlibat
dalam perang saudara seperti sebelum-
nya. “Kami membagi kepentingan dengan
Cina soal Sudan yang stabil.”

Sedangkan Indonesia yang turut men-
jadi pengamat referendum Sudan Selatan
akan mendukung hasil referendum dan
akan tetap menjalin hubungan baik
dengan Sudan. “Selama ini kerja sama
kedua negara saling menguntungkan,”
ujar Duta Besar RI untuk Sudan, Dr.
Sujatmiko, di Juba, Senin (10/1) malam.
Nilai ekspor RI ke Sudan pada 2009
sekitar 65 juta dolar AS, sementara impor
RI dari Sudan sebesar 670 juta dolar AS.

Dubes Sujatmiko juga optimistis bahwa
perdamaian Sudan akan mendorong
negara-negara Barat, khususnya AS untuk
segera menormalisasi hubungan baik
dengan Sudan, mencabut sanksi ekono-
minya dan mengeluarkan Sudan dari
daftar negara sponsor teroris.  ROY

wilayah Sudan telah menewaskan sekitar
dua jutaan warga. Ia menegaskan, hal itu
tidak boleh terulang.

Upaya kuat AS untuk mendukung
kemerdekaan Sudan Selatan juga terlihat
dari 25 kali kunjungan utusan khusus AS,
Scott Gration, ke Sudan dalam dua tahun
terakhir dan rapat intensif di Washington.

Tak hanya AS, perhatian besar datang
dari pemerintah Cina. Lantaran peru-
sahaan migasnya, China National Petro-
leum Corp (CNPC), beroperasi di negara

Selatan berbaris sebelum memberikan suaranya pada hari
ta Sudan Selatan, 9 Jan 2011

KEMERDEKAAN: Sejumlah orang mengayunkan bendera Sudan Selatan sambil memegang
foto politisi Sudan Selatan John Garang  dan Presiden Sudan Selatan, Salva Kiir, 9 Jan 2011

Presiden Sudan Selatan, Salva Kiir
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Sedikitnya ada delapan kelebihan Android yang cukup
menonjol dan kurang atau tidak dimiliki oleh sistem
operasi ponsel lainnya seperti Windows Mobile dan
iPhone.

oogle yang dimotori oleh Larry
Page dan Sergey Brin seakan
tak pernah kehilangan ide
untuk menguasai dunia. Pada

2010, mereka terjun ke bisnis ponsel dan
software ponsel dengan meluncurkan sis-
tem operasi khusus ponsel, Android. Sudah
ada ratusan jenis ponsel berbasis Android
dari berbagai merek seperti HTC, Samsung,
LG, Motorola yang meramaikan pasar.

Diakui atau tidak, Android kini menjadi
ancaman serius bagi industri ponsel.
Selama bertahun-tahun bisnis ini dikuasai
Nokia, Research In Motion (RIM), Apple
dan Microsoft. Nokia mengusung software
Symbian, RIM mengusung Blackberry,
Apple dengan iOS-nya, adapun Microsoft
menjagokan Windows Mobile (yang
sekarang bernama Windows Phone 7).
Menurut data lembaga riset global dari
AS, Gartner, Nokia menguasai pasar se-
kitar 46 persen, sedangkan Windows me-
megang 8,7 persen. Adapun BlackBerry
dan Apple masing-masing menguasai 19,9
persen dan 14,4 persen dari total pasar.

Google yakin bisa mencuri pasar ponsel
lewat Android. Resepnya sederhana,
Google membagikan Android secara
gratis. Vendor seperti Samsung, LG, atau
Motorola boleh memakainya tanpa bayar
untuk Android standar. Motorola misal-
nya sudah mengusung Android dalam
beberapa ponsel terbarunya. Sebab jika
mereka ingin menggunakan software
Windows Phone, misalnya, mereka harus

membayar lisensi US$ 15
sampai US$ 25 (sekitar
Rp 140 ribu sampai Rp
230 ribu) per ponsel. Ba-
yangkan, jika mereka
memproduksi sejuta
ponsel, berarti Rp 140
miliar lebih disetor ke
kantong Microsoft.

Potensi yang dimi-
liki Android ini
menghidupkan se-
jumlah harapan.
“Android akan
menjadi lebih he-

bat pada lima tahun ke depan,” kata Sehat
Sutardja, Chief Executive Officer Marvell
Technology Group, sebuah produsen cip
ponsel di Amerika. “Android kelak akan
dipakai di alat-alat rumah tangga, seperti
mesin cuci dan TV.”

Harapan yang besar terhadap potensi
Android mulai terjawab dalam sejumlah
laporan yang dirilis oleh lembaga-lembaga
riset. Pada tahun 2010 lalu, Android
sudah berada di posisi kedua membayangi
Symbian. Bila pada 2009, Android ter-
tanam dalam 6,7 juta perangkat dan
menguasai 3,9 persen pasar global untuk
sistem operasi, maka pada 2010, Android
melonjak menjadi 47 juta perangkat dan
menguasai 17,7 persen pangsa pasar
dunia. Angka tersebut melampaui Re-
search In Motion (RIM) untuk Black-
Berry, Apple, dan Microsoft. Lembaga
riset Gartner memperkirakan, pada 2014,
pangsa pasar ponsel Android akan men-
capai 29,6 persen dari seluruh penjualan
sistem operasi ponsel dengan perkiraan
sistem operasi android tertanam di dalam
259.306 perangkat. Sementara Symbian
akan menyumbang 30,2 persen. Gartner
juga memperkirakan pada 2014 platform
berbasis open source akan tetap mendo-
minasi pasar ponsel pintar. Single source
platform, seperti iOS dari Apple dan
Blackberry dari Research in Motion, tidak
akan berkembang.

Menguatnya pamor Android tidak lepas
dari dukungan berbagai vendor pada
sistem operasi besu-
tan Google itu. Ven-
dor global seperti
Motorola, Acer, LG,
HTC, dan Samsung,
banyak menghadir-
kan berbagai produk
yang mengusung An-
droid sebagai sistem
operasinya. Vendor
lokal, seperti Nexian
dan Tiphone pun,
tidak ketinggalan tu-
rut terjun ke arena
persaingan ponsel

Android sejak pertengahan 2010.
HTC misalnya, vendor asal Taiwan, te-

rus menghadirkan beragam produk de-
ngan sistem operasi Android. Keseriusan
HTC ini ditunjukkan lewat dua produk
terbarunya, HTC Desire HD dan HTC
Desire Z. Keduanya menawarkan berbagai
aplikasi dari Android Market yang telah
disempurnakan. HTC merupakan vendor
pertama yang membawa ponsel Android
ke Indonesia melalui HTC Magic yang
mengusung Android versi 1.5 Cupcake.

Dari segi teknis, sebenarnya apa keung-
gulan Android dengan sistem operasi
ponsel lainnya seperti Windows Mobile
dan iPhone? Jawabannya bisa beragam.
Namun, dari sekian banyak
jawaban yang ada, sedikitnya
ada delapan kelebihan An-
droid yang cukup menonjol
dan kurang atau tidak dimi-
liki oleh sistem operasi
ponsel lainnya.

Pertama, dalam Android
tertanam Google Maps
yang rutin diperbaharui,
mulai dari petanya hing-
ga tampilan antar muka-
nya. Bing Maps yang ada
di Windows Mobile cu-
kup bagus namun tidak
memiliki fitur seleng-
kap Google Maps. Se-
dangkan aplikasi peta da-

Si Robot Hijau

G

Samsung
Galaxy SHTC Desire HD

Google Nexus One
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lam iPhone jarang diperbaharui sejak 2007.
Alternatif lain ada yakni membeli aplikasi
peta di Apple Store dengan harga yang
mahal dan bisa memakan 1-2 GB kapasitas
penyimpanan. Sedangkan aplikasi Google
yang ada di Android, nyaris tidak boros
kapasitas penyimpanan karena disimpan
dalam awan (cloud). Menariknya lagi, bila
kita membutuhkan peta secara offline, apli-
kasinya bertebaran di Android Market.
Bahkan HTC sudah menawarkan versi gratis
peta offline dalam ponsel-ponsel terbarunya.

Keunggulan Android lainnya adalah no-
tifications bar, sebuah panel sistem noti-
fikasi yang memberitahu pengguna apa
yang sedang terjadi di ponsel mereka.
Mulai dari e-mail masuk, sms, charge
baterai, update aplikasi, aplikasi terakhir
yang pernah dibuka, status download,

semua hal yang bisa Anda pikirkan. Panel
ini bisa ditampilkan bak layar yang ditarik
ke bawah dan bisa diakses dari semua
jendela yang sedang aktif. Sedangkan
Windows Phone 7 menyediakan notifikasi
tapi harus menutup jendela yang sedang
dibuka dan iPhone menyediakan rang-
kaian notifikasi tetapi tidak bisa dikelom-
pokkan dalam satu jendela.

Kedua, bagi pengguna baru, Widgets
yang ada di Android awalnya bisa membi-
ngungkan. Namun, setelah mencobanya
beberapa saat, Widgets menjadi salah satu
fitur Android yang sangat dibutuhkan. De-
ngan Widgets, pengguna bisa menyetel se-
buah halaman yang berisi berbagai macam,
mulai dari sekadar shortcut aplikasi, twit-
ter dan facebook streams, RSS, daftar
kontak, rak buku, jam, hingga prakiraan
cuaca. Widgets tambahan bahkan bisa di-
download dari internet. Dengan kata lain,
pengguna bisa membuat sebuah ‘sistem na-
vigasi’ sesuai selera, per halaman. Banding-
kan dengan iPhone yang cuma bisa me-
mungkinkan pengguna menaruh shortcut
aplikasi dan melihat sejumlah notifikasi.

Ketiga, dari segi penyedia perangkat, An-
droid lebih unggul. Bila pengguna berada
di Amerika, mereka terpaksa harus ber-
urusan dengan AT&T bila menggunakan
iPhone, AT&T atau T-Mobile bila ingin
menggunakan Windows Phone 7. Renca-
nanya hal ini akan berubah di 2011, namun
untuk saat ini, pengguna tidak punya

pilihan lain jika ternyata jaringan AT&T be-
lum masuk ke daerahnya atau pengguna
terpaksa mengeluarkan uang untuk harga
yang sebenarnya kurang ia setujui. Sedang-
kan dengan Google, pengguna bisa mem-
beli perangkat sesuai budget tanpa harus
terikat dengan satu provider.

Keempat, kelebihan lain perangkat
berbasis Android adalah pengguna bisa
membuat wireless hotspot (tethering) lalu
mengijinkan perangkat lain seperti iPad
dan laptop mengakses internet lewat jalur
yang sama dengan perangkat Android
tersebut. Meskipun hal ini akan membuat
biaya pemakaian internet bertambah,
namun jauh lebih nyaman dan mudah
daripada harus membeli perangkat wire-
less tersendiri. iPhone sebenarnya bisa
ber-tethering namun cuma untuk laptop
dan harus bebas dari jail-breaking. Win-
dows Phone 7 tidak bisa membuat wire-
less hotspot sama sekali.

Kelima, dari segi ukuran layar, Android
juga lebih unggul. Bila Anda ingin iPhone,
Anda cuma punya satu pilihan ukuran
layar yakni 3.5 inch. Pada Windows Mo-
bile, banyak pilihan ukuran layar namun
resolusinya mentok di 480x800. Dengan
Android, Anda bisa menemukan ponsel
ramping seperti HTC Aria yang berlayar
3.2 inch HVGA atau ponsel dengan layar
berukuran 4.3 inch seperti Motorola
Droid atau HTC Desire HD. Kalau 4.3 inch
masih kurang, Anda bisa memilih Dell
Streak yang berukuran 5 inch.

Keenam, dari segi teknologi pengenalan
suara. Windows Phone 7 memang me-

miliki speech recognition dan iPhone
punya aplikasi bernama Siri, namun tidak
terlalu terintegrasi dengan ponsel bila
dibandingkan dengan ponsel berbasis An-
droid. Di Android, dari jendela mana saja,

Android Market

Android Notifications Bar
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pengguna bisa menekan tombol search
selama beberapa detik dan menu pengenal
suara sudah siap menunggu perintah.
Lewat menu ini, pengguna bisa menulis
e-mail, SMS, memilih lagu, bernavigasi ke
lokasi tertentu dalam peta, menelepon,
mencari sesuatu di internet, hampir
semuanya bisa dilakukan. Fitur ini sangat
berguna jika Anda sedang menggunakan
ponsel di mobil atau sedang berjalan
tanpa harus mengetik.

Ketujuh, dari segi akses menu, Android
juga jauh lebih unggul. Android, Windows
Mobile dan iPhone sama-sama mempunyai
tombol Home dengan fungsi yang sama. Jika
iPhone tidak menawarkan menu apapun,
Windows Phone menawarkan tombol search
dan back, Android menawarkan tombol
menu yang bisa langsung menampilkan
menu setting atau option milik aplikasi yang
sedang dibuka. Ini memungkinkan akses
cepat untuk melihat setting apa saja yang
ditawarkan oleh aplikasi yang sedang dibuka
tanpa harus lewat menu tersendiri seperti di
iPhone. Tombol back dan search yang ada di
Android dan Windows sangat berguna untuk
navigasi.

Andrew Rubin
Awal Mula Android

ndrew Rubin, atau lebih
akrab dikenal dengan na-
ma Andy Rubin merupa-
kan sosok di balik lahir-

nya sistem operasi Android. Vice
President of Engineering di Google ini
sebelumnya pernah bekerja di Apple
dan Microsoft.

Perjumpaan Rubin dengan Google
berawal pada tahun 2002. Saat itu,
Rubin sedang memberikan sebuah
kuliah di Stanford mengenai pengem-
bangan Sidekick, sebuah perangkat
pengakses data dengan kemampuan
telepon. Perangkat ini bisa digunakan
untuk men-scan sebuah benda serta
mendapatkan informasi soal benda itu
dari Internet. Larry Page dan Sergei
Brin, pendiri Google, kebetulan ikut
hadir dalam kuliah tersebut. Selepas
kuliah, Page menemui Rubin untuk
melihat Sidekick dari dekat. Rupanya,
Page melihat, perangkat itu meng-
gunakan search engine Google.
Pertemuan itu menjadi sebuah titik
tolak bagi Page untuk sebuah ide yang
dalam beberapa tahun kemudian akan
terwujud, sebuah ponsel Google.

Kurang lebih dua tahun setelah itu,
Rubin kemudian mendirikan Android.
“Android berawal dari satu ide seder-
hana, sediakan platform mobile yang
tangguh dan terbuka sehingga bisa
mendorong inovasi lebih cepat demi
keuntungan pelanggan,” ujar Rubin.

Pada Juli 2005, 22 bulan setelah An-
droid berdiri, perusahaan itu dibeli
oleh Google. Rubin pun memilih untuk
bergabung dengan Google. Selain
Rubin, Google juga meraup banyak o-
rang-orang brilian dari Android. Ini

termasuk Andy McFadden (pengem-
bang WebTV bersama Rubin, dan juga
pengembang Moxi Digital); Richard
Miner (mantan Vice President di peru-
sahaan telekomunikasi Orange); serta
Chris White (pendiri Android dan
perancang tampilan serta interface
WebTV).

Bersama Google, Android melebar-
kan sayapnya. Perusahaan asal Moun-
tain View, California itu kemudian
membentuk Open Handset Alliance
untuk mengembangkan perangkat
bagi Android. “Google tak bisa melaku-
kan segalanya. dan kami tidak perlu
itu. Itulah mengapa kami membentuk
Open Handset Alliance dengan lebih
dari 34 rekanan,” ujar Rubin. Petarung
kelas berat Android termasuk Moto-
rola, Samsung, dan HTC masing-
masing melemparkan ponsel Android
andalan mereka ke pasaran. Di AS,
Motorola Droid jadi salah satu senjata
Verizon Wireless melawan AT&T de-
ngan iPhone-nya. Sedangkan Nexus
One, ponsel Android Google buatan
HTC, hadir tanpa “ikatan dinas” pada
satu operator tertentu.

Perihal maskot Android yang ber-
bentuk robot juga punya cerita ter-
sendiri. Sejak kecil, Rubin sudah
memiliki minat besar pada segala hal
yang berbau robot. Di Carl Zeiss A.G.,
tempat pertama kali ia bekerja setelah
lulus kuliah, Rubin ditempatkan di
sebuah divisi robotika, tepatnya pada
komunikasi digital antara jaringan
dengan perangkat pengukuran dan
manufaktur. Setelah dari Carl Zeiss, ia
sempat bekerja di bidang robot di
sebuah perusahaan di Swiss. 

A

Kedelapan, kelebihan lain dari Android
adalah potensinya untuk merambah
banyak perangkat seperti komputer tab-
let dengan layar berukuran 5 inch ke atas.
Semenjak Apple iPad dijual secara resmi
Mei 2010 lalu, para kompetitor Apple,
seperti Samsung dan Dell masuk ke
persaingan komputer tablet dengan
mengusung Android. Produsen komputer
asal Korea Selatan, Samsung, misalnya
hadir di pasaran Indonesia lebih dulu
dibanding iPad lewat Samsung Galaxy Tab
yang bersistem operasi Android.  cid

Google Maps di Android rutin diperbaharui
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Berbagai Versi Android
eberapa tahun sebelum ma-
suk ke Indonesia, Android
telah lebih dahulu mencuri
perhatian masyarakat Ame-

rika. Android digagas dan dirakit pada
2007, dan resmi di-launching serta
dipasarkan oleh Google saat masa resesi
2008 silam. Pada momen pemulihan
ekonomi di 2010, Google tidak menyia-
nyiakan kesempatan untuk memasar-
kan Android kepada masyarakat secara
luas, salah satunya pasar Indonesia yang
sangat terbuka pada perkembangan
teknologi.

Pada dasarnya, Android merupakan
sistem operasi bergerak (mobile) yang
menggunakan versi modifikasi dari ker-
nel Linux. Sistem ini bisa didistribusikan
secara terbuka (open source) sehingga
programmer bisa membuat aplikasi
baru di dalamnya. Dengan Android,
pengguna bisa mendapatkan beragam
fitur seperti penyimpanan, konektivitas,
messaging, web browser, multimedia,
multi touch, bluetooth, video calling,
multitasking, tethering, dan sebagainya.

Di sisi lain, Android
juga memiliki se-
j u m l a h
k e k u -
r a n g a n ,
di antara-
nya Android sa-
ngat tergantung
pada koneksi
internet. Bila
d i g u n a k a n
tanpa internet
atau koneksi in-
ternet masih le-
mah/lambat, An-
droid akan berfung-
si layaknya ponsel biasa.

Tak hanya itu, kecanggihan teknologi
Android bila tak pandai mengelolanya
dengan baik, bisa membuat pengguna-
nya kehilangan privacy, karena semua
data yang dimasukkan oleh pengguna
akan tersimpan dalam Google Account,
bukan di ponsel. Maka, agar tidak
terjebak, pengguna harus melakukan
seleksi terhadap rekan-rekan yang boleh
mengintip profilnya di dunia maya.

Sejak Google merilis versi 1.0 pada 23
September 2008, Android secara rutin
mengalami pembaharuan (update)
untuk memperbaiki kelemahan-kele-
mahan dan menambah fitur-fitur baru.
Pemberian nama untuk setiap versi An-
droid didasarkan pada nama-nama
makanan penutup yang diurut ber-
dasarkan abjad.

1.5 Cupcake
Berbasis Linux Kernel 2.6.27. Rilis
30 Apr 2009

Android Cupcake merupakan pem-
baruan dari versi 1.1 yang sudah dirilis
9 Februari 2009. Pada versi ini, di-
tambah kemampuan untuk merekam
dan menonton video lewat camcorder
mode, upload video ke YouTube dan up-
load foto ke Picasa secara langsung dari
perangkat, dukungan terhadap Blue-
tooth A2DP, mampu terhubung secara
otomatis ke perangkat bluetooth lainnya
dalam jarak tertentu, widgets dan fold-
ers baru, serta efek-efek transisi layar.

1.6 Donut
Berbasis Linux Kernel 2.6.29.
Rilis 15 Sept 2009

Pada versi ini, Android semakin
ditingkatkan kemampuannya. Seperti
Android Market yang lebih baik ; ka-
mera, camcorder dan gallery yang
terintegrasi ; Voice Search yang lebih
baik dan lebih cepat ; dukungan tek-
nologi yang lebih luas terhadap CDMA/
E V D O ,
802.1x (Wi-
Fi), VPN ;
s e r t a

dukungan terha-
dap layar beresolusi WVGA.

2.0 / 2.1 Eclair
Berbasis Linux Kernel 2.6.29.
Versi 2.0 rilis 26 Okt 2009. Versi
2.1 rilis 12 Jan 2010

Bila dibandingkan dengan versi-versi
sebelumnya, Eclair merupakan versi
yang cukup banyak mengalami pengem-
bangan. Pada versi ini Google meng-
optimalkan kecepatan hardware, du-
kungan terhadap layar dan resolusi yang
lebih banyak, tampilan antarmuka yang
diperbaharui, daftar kontak baru, du-
kungan HTML5 dan tampilan baru
dalam browser, dukungan terhadap
Microsoft Exchange Server, dukungan
lampu flash dan digital zoom untuk
kamera, virtual keyboard yang lebih baik
serta fitur live wallpaper yang membuat
wallpaper di layar tampak hidup.

2.2 Froyo
Berbasis Linux Kernel 2.6.32.
Rilis 20 Mei 2010

Versi ini mendapat pembaharuan
kembali sebulan setelah rilis agar lebih
baik. Perbaikan itu antara lain: kinerja
sistem operasi dan hardware semakin
cepat ; USB tethering dan Wi-Fi hotspot
; fitur automatic update untuk aplikasi
Android Market, Voice dialing dan shar-
ing kontak lewat Bluetooth ; numeric
and alphanumeric passwords ; meng-
install aplikasi ke memori eksternal ;
Adobe Flash 10.1 ; dan dukungan ter-
hadap layar beresolusi tinggi seperti 4"
720p.

2.3 Gingerbread
Berbasis Linux Kernel 2.6.35.7.
Rilis 6 Des 2010

Pada versi ini, Google memperbaharui
desain tampilan antarmuka ; dukungan
terhadap layar dan resolusi lebih besar
(WXGA ke atas) ; efek audio baru seperti
reverb, equalization, headphone virtua-

lization, dan bass boost ; fungsi copy-
p a s t e

yang lebih luas ; download manager,
power management dan application
control yang lebih baik ; dukungan au-
dio, grafis dan input yang lebih baik
untuk game ; serta berpindah dari
YAFFS ke ext4 filesystem.

3.0 Honeycomb
Rilis belum dapat dipastikan

Pada versi ini, sejumlah fitur baru
ditambahkan seperti desktop 3 dimensi,
akses ke 3 juta Google eBooks, dukungan
terhadap video chat lewat Google Talk,
Google Maps 5 dengan interaksi 3
dimensi, browser dan multi-tasking
yang lebih baik. Untuk dapat menikmati
versi paling baru ini pengguna mesti
memakai handset Android dengan layar
3,5 inchi dan RAM 512 MB.

B
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The Cape
Superhero Berilmu Magis
Dalam dua episode pertama, penonton berharap bahwa
sudah lahir serial TV bergenre superhero yang berkualitas.
Namun, setelah menonton dua episode selanjutnya,
harapan itu mulai pupus.

erial Heroes sudah tenggelam,
Smallville sebentar lagi ‘tamat’ dan
tidak ada yang ingin menonton
Wonder Woman. Nampaknya, ja-

ringan televisi membutuhkan serial super-
hero baru. Jaringan televisi ABC memang
cukup bernasib baik dengan No Ordinary
Family, serial TV tentang keluarga yang
harus bergumul dengan kekuatan super
mereka dalam kesehariannya. Kini, pe-
nonton disuguhkan serial superhero baru,
The Cape, besutan jaringan televisi NBC
yang mulai tayang sejak 9 Januari 2011.

Bila dibandingkan dengan Smallville
yang diangkat dari komik ke televisi, The
Cape termasuk serial superhero yang
benar-benar ‘mentah’ diangkat dari komik
baik dari segi gaya dan penceritaan.
Lengkap dengan menampilkan judul bab
cerita setelah iklan lewat dan sedikitnya
satu musuh untuk setiap episode. Boleh
dibilang, The Cape diterjemahkan secara
langsung dari kisah asli komiknya, yang
pada akhirnya, mau tidak mau, membuat
cerita terkesan klise.

Dalam episode pembuka yang berlang-
sung selama dua jam, dikisahkan, Vince
Faraday (David Lyons) adalah salah satu
polisi baik di kesatuan polisi yang korup.
Ia juga menjadi ayah yang baik di rumah
dengan membacakan komik The Cape,
komik kesukaan putranya, sebelum sang
anak tidur. Saat itu, pembunuh serial
bertopeng bernama Chess sedang mene-
ror kota Palm City, dan kesatuan polisi
melemah seiring dengan pindahnya ba-
nyak polisi ke ARK, perusahaan keaman-
an swasta.

Sementara itu, penyusup online ber-
nama Orwell sedang bergerak membuka
rencana jahat perusahaan ARK yang ingin
mengambil alih Palm City (boleh dibilang
Gotham City dalam versi Los Angeles),
dengan cara menakut-nakuti penduduk
dan membunuh kepala polisi yang baru.
Setelah diajak Marty, seorang teman
dekatnya, Faraday akhirnya berpikir
bahwa ARK adalah tempat terbaik untuk
menjadi polisi yang baik.

Namun sebelum Faraday mulai bekerja
untuk ARK, ia mendapati kalau ARK
punya rencana jahat. Ia lalu menghubungi
temannya Marty yang ternyata termasuk
polisi korup. Faraday disekap lalu ber-
temu dengan Chess, yang ternyata adalah

presiden direktur ARK, Peter Fleming
(James Frain). Ia menjebak Faraday de-
ngan memakukan topeng Chess di kepala-
nya. Cerita dalam episode pembuka ini
mulai memanas saat Faraday dikejar-ke-
jar polisi hingga ia dianggap mati dalam
sebuah ledakan di stasiun kereta. Faraday
ternyata berhasil selamat dan harus
bersembunyi sementara puteranya men-
jadi bersedih dan bingung atas tuduhan
bahwa ayahnya adalah penjahat.

Layaknya kisah superhero lainnya,
Faraday ‘diadopsi’ oleh sebuah ‘keluarga’
perampok bank yang juga berprofesi se-
bagai pemain sirkus. Tidak diragukan lagi,
ada pengaruh kisah Batman di sini, tetapi
dengan dialog yang masih perlu diper-
kaya. Meski demikian, sejumlah hal keren
muncul saat Max Malini (Keith David),
bos perampok tersebut, memutuskan
menolong Faraday menghentikan Chess
dengan syarat, Faraday membantunya
merampok uang perusahaan ARK di
berbagai bank.

Setelah merampok banyak uang, Malini
mulai mengajari Faraday berbagai teknik
pengalih perhatian dan teknik meng-
hilang. Sementara yang lain mengajarinya
teknik hipnotis. Lalu Faraday mendapat-
kan semacam jubah yang kuat dan fleksi-
bel yang bisa digunakan untuk perta-
rungan jarak jauh - mengambil pisau atau
senjata - layaknya anggota badan Mr. Fan-

tastic. Faraday kemudian menamakan
dirinya The Cape, terinspirasi dari nama
sosok superhero dalam komik kesukaan
puteranya. Ketika Faraday mulai mahir
menggunakan teknik-teknik itu, dialog
dalam cerita mulai dikurangi sehingga
terkesan terburu-buru.

Di sisi lain, penonton diperkenalkan de-
ngan sosok perempuan ‘pendamping’
Faraday, si seksi Summer Glau (Termina-
tor: The Sarah Connor Chronicles). Dan
tanpa latar belakang yang jelas, ia mem-
punyai segudang peralatan teknologi,
mobil sport dan persediaan alat senjata
yang tak terbatas. Boleh dibilang, sang
perempuan identik dengan Lucius Fox
dalam Batman.

Sayangnya, pengembangan karakter pe-
rempuan ini tidak terlalu menonjol sebe-
lum akhirnya ia memperkenalkan Tarot,
sebuah organisasi kumpulan pembunuh
dari seluruh dunia. Di sinilah, penonton
menjadi berharap bahwa The Cape akan
berhadapan dengan berbagai macam
musuh yang memiliki keahlian tertentu
dalam setiap episode.

Dalam episode dua misalnya, The Cape
diperhadapkan dengan musuh baru ber-
nama Cain, seorang juru masak asal Pran-
cis yang ahli membunuh dengan racun.
Ceritanya cukup menarik sehingga mem-
buat penonton berharap akan mendapat
cerita lebih seru dalam episode selanjut-
nya. Namun harapan itu agaknya mulai
pupus.

Dalam episode tiga, The Cape harus
berhadapan dengan Kozmo, tahanan
Rusia yang lolos dari penjara. Dalam epi-
sode ini, alur cerita cenderung monoton,
Kozmo kalah dengan mudah dan hanya
membuka sedikit latar belakang Max
Malini. Sementara dalam episode empat
berjudul ‘Scales’, The Cape bertemu lagi
dengan Scales, manusia buruk rupa
berkekuatan raksasa yang tampil sekilas
pada episode pertama (pilot). Siapa sosok
Scales sedikit dibuka termasuk perjum-
paan The Cape dengan Peter Fleming
(Chess) dalam sebuah insiden di kereta.
Perjumpaan musuh bebuyutan inilah
yang terlihat konyol dan miskin muatan
emosi, terlihat dari ekspresi dan dialog di
antara keduanya.

Memang masih terlalu dini untuk
menilai sejauh mana ‘nasib’ serial ini.
Namun melihat alur cerita, dialog, eks-
plorasi karakter dan penjiwaan peran
yang lemah, The Cape bisa jadi, tidak ada
bedanya dengan serial-serial baru lainnya
seperti Hawai Five O, The Walking Dead,
Undercover atau The Event.  PAN

S



65BERITAINDONESIA, Februari 2011

BERITA KESEHATAN

foto: repro

Predator Balita Nomor Satu
Pneumonia merupakan ‘predator’ balita nomor satu di
negara berkembang. Infeksi pernapasan ini juga menjadi
masalah kesehatan anak dan penyebab kematian balita
terbesar di Indonesia.

enyakit pneumonia adalah pro-
ses infeksi akut pada paru-paru.
Terjadinya pneumonia pada
anak seringkali bersamaan de-

ngan proses infeksi akut pada bronkus
(biasa disebut bronchopneumonia). Ge-
jala penyakit ini berupa napas cepat dan
napas sesak karena paru meradang secara
mendadak.

Waspadai kondisi kesehatan buah hati
Anda bila batuk berdahak kental dan
berwarna kehijauan, disertai kesulitan
bernapas, meningkatnya frekuensi perna-
pasan dan timbul demam. Bila frekuensi
pernapasan sebanyak 50 kali per menit
atau lebih pada anak usia 2 bulan sampai
kurang dari 1 tahun, dan 40 kali permenit
atau lebih pada anak usia 1 tahun sampai
kurang dari 5 tahun, segera datang ke
fasilitas kesehatan untuk mendapat
pertolongan.

Pada anak usia 2 bulan sampai kurang
dari 5 tahun, gejala pneumonia berat
ditandai penarikan dinding dada sebelah
bawah ke dalam (severe chest indrawing).
Sedangkan pada anak di bawah 2 bulan,
gejala pneumonia berat ditandai frekuensi
pernapasan sebanyak 60 kali per menit
atau lebih disertai penarikan kuat pada
dinding dada sebelah bawah ke dalam.

Prof. Dr. Mardjanis Said, SpA(K), guru
besar Ilmu Kesehatan Anak pada Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, menje-
laskan pneumonia tergolong penyakit In-
feksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). Pe-
nyakit ini dipicu oleh berbagai mikroor-
ganisme terutama bakteri dan virus. Pada
beberapa studi melaporkan bahwa pada
anak usia 2 bulan sampai 5 tahun, bakteri
utama penyebab pneumonia adalah Strep-
tococcus pneumoniae (S. pneumoniae),
Hemophilus influenzae tipe b (Hib), dan
Staphilococcus aureus (S. aureus), Kleb-
siella Sp, Pseudomonas sp, sedangkan vi-
rus antara lain virus influensa.

Gambaran hasil rontgen pada pasien
pneumonia memperlihatkan kepadatan
pada bagian paru. Kepadatan terjadi ka-
rena paru dipenuhi sel radang dan cairan
yang sebenarnya merupakan reaksi tubuh
untuk mematikan kuman. Tapi akibatnya
fungsi paru terganggu, penderita meng-
alami kesulitan bernapas karena tak ada
tempat untuk oksigen.

Bila anak Anda mengalami pneumonia,
tak perlu panik. Kesempatan sembuh ma-
sih amat besar dengan syarat-syarat be-

rikut ini; usia masih muda, dideteksi sejak
dini, sistem kekebalan tubuh bekerja
dengan baik, infeksi belum menyebar, dan
tidak ada infeksi lain.

Pemberian antibiotik merupakan salah
satu kunci terapi pneumonia. Pasien
pneumonia rawat jalan, diberi antibiotik
seperti kortrimoksazol atau amoksisilin
yang diberikan secara oral. Sebagai
perbandingan, sebuah penelitian multi-
senter di Pakistan yang membuktikan
bahwa pada pasien pneumonia rawat
jalan, amoksisilin (25 mg/kg/BB) dan
kotrimoksazol (4 mg/kg BB TMP- 20 mg/
kg BB sulfametaksazol) 2 kali sehari
adalah sama-sama efektif. Sementara
pada pasien pneumonia rawat inap
diberikan antibiotik beta-laktam
intravena atau kombinasi anti-
biotik beta-laktam dan kloram-
fenikol intravena.

Meski demikian, usaha pen-
cegahan merupakan prioritas
utama melindungi buah hati
dari pneumonia. Dr. Badriul
Hegar SpA(K), Ketua Ikatan
Dokter Anak Indonesia (IDAI)
menyatakan perlu gerakan si-
multan untuk mencegah penyakit
infeksi paru ini. Selain memberikan
vaksin IPD, hal terpenting yang harus
dilakukan ialah memperbaiki
sistem pertahanan tubuh
anak. Utamanya, dengan
memperhatikan kecukup-
an dan keseimbangan
gizinya.

Sedangkan pembe-
rian vaksin IPD me-
nyediakan perlin-
dungan terhadap
7 serotipe bakteri
Streptococcus
pneumonia. Be-
berapa studi
menunjukkan
vaksin pneu-
m o k o k u s
m e m b e r i -
kan efekti-
vitas sa-

ngat tinggi dalam mencegah penyakit
pneumokokus invasif (bakteriemia, men-
ingitis, dan pneumonia). Oleh karena itu,
vaksin ini menjadi vaksin yang diwajib-
kan di Amerika Serikat, Eropa dan Aus-
tralia serta telah digunakan lebih dari 100
juta dosis di seluruh dunia.

Di Indonesia, vaksin pneumokokus
telah tersedia. “Masalahnya, harganya
belum terjangkau untuk masyarakat luas,”
kata dr Badriul Hegar SpA(K). Jadi kita
bangun saja imunitas anak, dengan
pemberian ASI eksklusif pada bayi,
pemberian imunisasi dasar pada balita.

Yang juga harus dilaksanakan per-
baikan sanitasi lingkungan terutama bagi
yang tinggal di daerah padat dan kumuh.
Ciptakan udara rumah yang bebas asap,
baik dari rokok, kayu bakar, maupun
arang. Gangguan lingkungan seperti
polusi akibat asap rokok, asap knalpot,

rumah lembab, serta lingkungan
rumah yang tidak sehat dapat

memicu pneumonia pada
buah hati.

Bagi Anda yang me-
miliki anak kecil, se-
baiknya buat larangan
merokok dalam ru-

mah. Asap rokok bi-
sa menempel di ma-
na saja, termasuk
pada pakaian atau

handuk yang diguna-
kan buah hati. Sisa

asapnya bisa mem-
buat pernafasan si

kecil ter-
ganggu.
Jauhkan
b a y i
d a r i
p e n -
d e -
r i t a
b a -

t u k
p i l e k .

K a r e n a
penularan-

nya yang sa-
ngat mu-
dah mela-
lui udara.

 DGR
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Bekerja Bukan untuk Uang
Jika selama ini Anda menggunakan tolak ukur uang dan
fasilitas yang Anda terima untuk memilih sebuah
pekerjaan, buku ini akan mengubah pandangan lama itu
sama sekali.

our Job is not Your Career
merupakan karya perdana se-
orang Careercoach, Rene Su-
hardono. Sebelumnya ayah em-

pat anak ini bekerja sebagai bankir se-
belum akhirnya menemukan ‘dunia’nya
dalam bidang tenaga kerja Indonesia.
Dalam bukunya, Rene berupaya mena-
warkan pemahaman alternatif bahwa pe-
kerjaan tidak sama dengan karier. Uang,
pendidikan, jabatan, pengakuan dan lain
sebagainya memang penting dalam karier,
namun bukan segalanya. Barometer yang
paling penting dalam karir dan kehidupan
ada dalam diri sendiri pada setiap orang
dan pada akhirnya, hanya ada dua per-
tanyaan penting yang relevan dalam ka-
rier dan kehidupan: Apakah saya bahagia?
Dan apakah saya telah berkontribusi bagi
keluarga, lingkungan perusahaan,
negara, dunia dan alam semesta?

Lebih lanjut Rene menjelaskan
perbedaan antara pekerjaan
dan karier. Sebagai orang
yang telah berpengalaman
masuk dalam kasta pe-
kerja lalu menjabat se-
bagai Headhunter, Rene
seringkali menemukan ba-
nyaknya pekerja yang berpen-
dapat bahwa pekerjaan adalah
karir, begitu pula sebaliknya. Lewat
buku setebal 191 halaman ini, si penulis
mencoba merubah persepsi konvensional
itu. Menurutnya, jabatan, pangkat, tempat
kerja, uang, dan fasilitas kantor adalah
pelengkap pekerjaan, bukan pekerjaan itu
sendiri, apalagi karier. Kebanggaan atas
karier berawal dari kejujuran kepada diri
sendiri atas apa yang dirasakan dan
keberanian untuk terus jujur. Pekerjaan
sekadar alat atau kendaraan yang bisa
membawa kita ke satu tempat yang kita
kehendaki. Sebaliknya, karier adalah
perjalanan itu sendiri.

Karier merupakan totalitas kehidupan
profesional sejak mata terbuka di pagi hari
hingga kembali tidur. Tidak semata cara
memperoleh kehidupan, karier ber-
hubungan dengan passion, tujuan hidup,
values, dan motivasi dalam berkarya
untuk memberikan kontribusi kepada
lingkungan (keluarga, negara, mahluk
lain, alam semesta). Tujuan karier tidak
lain adalah kebahagiaan dan keterca-
paian. Jangan cuma menerima pekerjaan,

sebaliknya anda harus memilih pekerjaan
yang sesuai dengan karier anda. Jangan
cuma mencari pekerjaan yang lebih baik
tapi kejarlah karir yang gemilang. Kesa-
baran mutlak dimiliki namun selagi
menjalankan karier dan hidup, keba-
hagiaan, dan kepuasan sudah menjadi
bagian dari diri anda. Dengan memahami
siapa anda, bukan apa yang anda punya.

Jika Anda sudah memahami perbedaan
besar antara pekerjaan dan karir, buku ini
selanjutnya akan ‘membimbing’ Anda
dalam menentukan prioritas antara gaya
hidup, kompensasi, dan kepuasan kerja.
Jika telah menentukan prioritas yang
tepat, Anda tidak perlu lagi menggerutu

hati dengan memberikan 1 buku secara
gratis sebagai wujud apresiasinya. Buku
‘bonus’ itu berjudul Career Snippet,
temanya masih berkaitan dengan buku
pertama. Pada bab pembuka, Rene mem-
berikan kiat untuk menjadi seorang yang
dihormati dan patut diteladani atau Rene
menyebutnya ‘Rockstar’. Untuk lebih
memotivasi pembacanya, di sela-sela
halaman buku ini Rene menyisipkan
beberapa testimoni para figur yang di-
nilainya pantas mendapat gelar ‘Rock-
star’, seperti Lidwina Hananto seorang fi-
nancial advisor muda ternama, David
Burke seorang profesional perusahaan
telekomunikasi, sampai Andy F Noya
seorang wartawan dan presenter acara
televisi terkenal.

Selanjutnya, dalam buku yang sampul-
nya didominasi warna putih ini, Rene
memberikan pemahaman bahwa pendidi-
kan memang penting namun bukan sega-
lanya. Bukan berarti orang-orang yang ‘ha-
nya’ berlatar belakang pendidikan SMA
atau diploma tidak dapat memiliki karier
dan pekerjaan yang lebih baik diban-
dingkan mereka yang menyandang gelar
master atau doktor. Rene juga meng-
angkat semua hal tentang dunia kerja,
lebih tepatnya lagi menemukan pekerjaan
yang tepat sesuai dengan passion Anda.
Bagi Anda yang baru saja lulus kuliah, atau
sudah bekerja namun ingin menemukan
pekerjaan yang lebih baik, buku ini
memberikan sejumlah tips yang akan
menjawab semua pertanyaan Anda se-
putar dunia kerja. Mulai dari melamar pe-
kerjaan yang paling efektif, cara membuat
cv yang baik, sampai bagaimana meng-
hadapi interview yang seringkali menjadi
momok para calon pekerja. Tak hanya itu,
hal praktis dalam pekerjaan dan karier
yang nyata terjadi dan dialami hampir

semua pekerja, seperti mengatasi stres, of-
fice politics, menghadapi konflik, sampai
menjaga keseimbangan antara karir dan
kehidupan pribadi secara tuntas dikupas
dalam buku terbitan Literati ini.

Meskipun termasuk penulis buku ‘pen-
datang baru’, Rene bisa dibilang cakap
dalam memilih kata. Kalimat demi kali-
mat yang disusunnya mudah dipahami,
tegas, sehingga para pembacanya tidak
mengalami kesulitan dalam menangkap
maksud si penulis. Desainnya pun me-
narik dihiasi beberapa gambar ilustrasi
namun tetap terkesan minimalis. Pem-
baca tidak cepat merasa bosan dan se-
makin penasaran membuka lembar demi
lembar halaman buku ini. Dengan se-
jumlah kelebihan itu, rasanya buku ini
pantas Anda pertimbangkan untuk masuk
ke dalam daftar koleksi buku Anda.  muli

Y

saat ha- rus bekerja hingga 12 jam
demi menyelesaikan pekerjaan kantor
yang masih menumpuk. Selanjutnya,
pada halaman ke-56 dari buku ini, Anda
diajak mengenali passion Anda. Selama
ini passion seringkali diartikan sebagai
hobi, memang serupa tapi tak sama. Pas-
sion bukan sesuatu yang dikuasai tapi
sesuatu yang sangat disukai sehingga
tidak terpikir untuk mengerjakannya.
Dengan demikian, jika kita bekerja ber-
dasarkan passion bukan karena nominal
jumlah gaji yang kita terima maka keba-
hagiaan dalam karier yang sesungguhnya
sudah dimiliki.

Buy 1 Get 1 Free
Bagi Anda yang berminat untuk memi-

liki buku ini, si penulis rupanya berbaik
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